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BABI 


TEORI ETIKA 


A.PENDAHULUAN 


Perbedaan antara teori dan kenyataan sering kali kita alami 
dalam hidup. Bukan hanya pada etika, tetapi pada bidang-bidang lain 
di dalam kehidupan pun banyak terjadi. Hal yang demikian itu sering 
kali dianggap lumrah terjadi. Teori etika merupakan suatu tema yang 
tidak mudah dan tentu tidak mungkin menguraikan di sini segala seluk 
beluknya. Sedangkan etika bisnis adalah penerapan prinsip-prinsip 
etika yang umum pada suatu wilayah perilaku manusia yang khusus, 
yaitu kegiatan ekonomi dan bisnis. Suatu prinsip etika tidak dapat 
berdiri sendiri namun tercantum dalam suatu kerangka pemikiran 
sistematis yang disebut “teori”. 


Salah satu fungsi penting dari sebuah teori adalah memberikan 
penjelasan tentang gejala-gejala, baik bersifat alamiah maupun bersifat 
sosial. Pemenuhan fungsi itu tidak hanya dilakukan dengan 
mengemukakan, melukiskan gejala-gejala, melainkan disertai dengan 
keterangan tentang gejala tersebut baik dengan membandingkan, 
mengidentifikasi, menghubungkan, memilah-milah atau 
mengkombinasikannya satu dengan lainnya. 
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Kebutuhan akan etika memaksa manusia untuk lebih 
memperdalam dan mencari apa, bagaimana dan untuk siapa seharusnya 
dilakukan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut merupakan hal yang harus 
dijawab melalui pengkajian lebih lanjut. Dalam mempelajari etika, 
perlu rasanya untuk kita mengetahui berbagai latar belakang mengapa 
etika tersebut muncul dan mengapa menjadi suatu keharusan yang 
harus dilakukan. 


Bisa dikatakan juga bahwa teori etika membantu kita untuk 
menilai keputusan etis. Teori etika menyediakan kerangka yang 
memungkinkan kita memastikan benar tidaknya keputusan moral kita. 
Berdasarkan suatu teori etika, keputusan moral yang kita ambil bisa 
menjadi beralasan. Dengan kata lain, karena teori etika itu keputusan 
dilepaskan dari suasana sewenang-wenang. Suatu teori etika membantu 
kita untuk mengambil keputusan moral yang tahan uji, jika ditanyakan 
tentang dasarnya. Teori etika menyediakan justifikasi untuk keputusan 
kita. 


B. UTILITARIANISME 

Utilitarianisme sebagai teori etika dipelopori oleh David Hume 
(1711-1776), kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh Jeremy 
Bentham (1748-1832) dan John Stuart Mill (1806-1873). Bentham 
sebagai pendukung utama paham ini mengatakan bahwa moralitas 
tidak lain adalah suatu upaya untuk sedapat mungkin memperoleh 
kebahagiaan di dunia ini. Ia menolah paham bahwa moralitas 
berhubungan dengan tindakan untuk menyenangkan Tuhan atau soal 
kesetiaan pada aturan-aturan abstrak. Ia mengatakan bahwa setiap kali 
kita dihadapkan pada pilihan-pilihan di antara alternatif yang ada, kita 
harus mengambil satu pilihan yang mempunyai konsekuensi yang 
secara menyeluruh paling baik bagi setiap orang yang terlibat di 
dalamnya (Rachels, 2004). 
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Menurut K. Bertens (2013) Utilitarianisme berasal dari kata 
Latin utilis yang berarti bermanfaat. Menurut teori ini suatu perbuatan 
adalah baik jika membawa manfaat, tetapi manfaat itu harus 
menyangkut bukan saja satu dua orang melainkan masyarakat sebagai 
keseluruhan. Jadi utilitarianisme ini tidak boleh dimengerti dengan 
cara egoistis. Menurut suatu perumusan terkenal, dalam rangka 
pemikiran utilitarianisme (utilitarianism) kriteria untuk menentukan 
baik buruknya suatu perbuatan adalah the greatest happiness of the 
greatest number, kebahagiaan terbesar dari jumlah orang terbesar. Jadi, 
ukuran baik tidaknya suatu tindakan dilihat dari akibat, konsekuensi 
atau tujuan dari tindakan itu, apakah memberi manfaat atau tidak. 
Itulah sebabnya paham ini disebut juga paham teleologis. Teleologis 
berasal dari kata Yunani telos yang berarti tujuan. 


Dapat dengan mudah dipahami bahwa utilitarianisme sebagai 
teori etika cocok sekali dengan pemikiran ekonomis. Misal, teori ini 
cukup dekat dengan cost-benefit analysis yang banyak dipakai dalam 
konteks ekonomi. Manfaat yang dimaksudkan utilitarianisme bisa 
dihitung juga sama seperti kita menghitung untung dan rugi atau kredit 
dan debet dalam konteks bisnis. 


Utilitarianisme sangat menekankan betapa pentingnya terhadap 
konsekuensi untuk menilai baik buruknya suatu perbuatan. Kualitas 
moral suatu perbuatan tergantung pada konsekuensi atau akibat yang 
dibawa olehnya. Jika suatu perbuatan mengakibatkan manfaat paling 
besar, artinya paling memajukan kemakmuran, kesejahteraan dan 
kebahagiaan masyarakat maka perbuatan itu adalah baik. Sebaliknya, 
jika perbuatan membawa lebih banyak kerugian daripada manfaat, 
perbuatan itu harus dinilsi buruk. Konsekuensi perbuatan tersebut 
menentukan seluruh kualitas moralnya. Karena konsekuensi sangat 
dipentingkan, — utilitarianisme — kadang-kadang — dinamai juga 
“konsekuensialisme”. 
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Dalam perdebatan antara para etikawan, teori utilitarianisme 
menemui banyak kritik. Keberatan utama yang dikemukakan adalah 
bahwa utilitarianisme tidak berhasil menampung dalam teorinya dua 
paham etis yang amat penting yaitu keadilan dan hak. Jika suatu 
perbuatan membawa manfaat besar untuk jumlah orang terbesar maka 
menurut utilitarianisme perbuatan itu harus dianggap baik. Akan tetapi, 
bagaimana kalau perbuatan itu serentak juga tidak adil bagi suatu 
kelompok tertentu atau melanggar hak beberapa orang atau barangkali 
malah hanya satu orang? Jika mereka mau konsisten, para pendukung 
utilitarianisme mesti mengatakan bahwa dalam hal itu perbuatannya 
harus dinilai baik. Jadi, kalau mau konsisten, mereka harus 
mengorbankan keadilan dan hak kepada manfaat. Namun kesimpulan 
itu sulit diterima oleh kebanyakan etikawan. Sebagai contoh bisa 
disebut kewajiban untuk menepati janji. Dasarnya adalah keadilan dan 
hak. Jika saya mengadakan janji, namun kemudian saya menyesal, 
saya tidak boleh secara sepihak membatalkan janji itu. Hal itu berlaku 
juga pada skala besar. Jika Republik Indonesia membuat perjanjian 
dengan suatu perusahaan, kita tidak boleh kemudian membatalkan 
perjanjian itu secara sepihak karena sudah menyesal (misal, kurs dollar 
naik drastis), Memang benar, pembatalan perjanjian akan 
membawakan manfaat paling besar bagi paling banyak orang. Namun 
demikian, pihak kedua berhak bahwa kita tetap berpegang pada 
perjanjian. Mereka diperlakukan dengan tidak adil, jika kita 
membatalkan perjanjian yang terdahulu. Kalau mereka mau konsisten, 
para utilitarian akan mengatakan bahwa janji tidak lagi mengikat kita 
apabila mengingkari janji akan membawakan manfaat lebih besar bagi 
jumlah orang terbanyak. 


Beberapa utilitarian telah mengusulkan untuk membedakan dua 
macam  utilitarianisme, yaitu utilitarianisme perbuatan (act 
utilitarianism) dan utilitarianisme aturan (rule utilitarianism). Yang 
dijelaskan di atas merupakan utilitarianisme perbuatan. Prinsip dasar 
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utilitarianisme (manfaat terbesar bagi jumlah orang terbesar) 
diterapkan pada perbuatan. Prinsip dasar itu dipakai untuk menilai 
kualitas moral suatu perbuatan. Utilitarianisme perbuatan ini mereka 
akui tidak luput dari kesulitan teoritis yang besar, bahkan 
menghancurkan. Namun demikian, utilitarianisme sendiri belum 
hancur karena utilitarianisme perbuatan masih ada kemungkinan lain 
yaitu utilitarianisme aturan. Prinsip dasar utilitarianisme tidak harus 
diterapkan atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan melainkan atas 
aturan-aturan moral yang diterima bersama dalam masyarakat sebagai 
pegangan bagi perilaku. Suatu aturan moral bisa diterima sebagai sah 
dan benar jika tahan uji terhadap prinsip utilitarian. Misal, kita bisa 
menerapkan prinsip ini atas aturan moral “janji harus ditepati”. Kalau 
kita membandingkan aturan “janji harus ditepati” dengan aturan “janji 
tidak perlu ditepati”, maka kita semua akan menyetujui bahwa aturan 
pertama tahan terhadap prinsip utilitarian, sedangkan aturan kedua 
tidak. “Janji harus ditepati” sebagai aturan moralharus dianggap sah 
karena membawa manfaat paling besar bagi seluruh masyarakat 
walaupun selalu mungkin ada orang yang menyesal karena janji yang 
pernah diadakan. Sedangkan “janji tidak perlu ditepati” sebagai aturan 
moral tidak tahan uji, karena kehidupan masyarakat yang berpegang 
pada aturan moral seperti itu pasti akan kacau balau. Bisnis dan semua 
kegiatan sosial lainnya akan mengalami kemacetan total dalam 
masyarakat yang berpegang pada aturan ini. Karena itu aturan kedua 
ini tidak bisa diterima sebagai aturan moral yang sah. 


Dapat disimpulkan bahwa utilitarianisme aturan membatasi diri 
pada justifikasi aturan-aturan moral. Dengan demikian mereka 
memang dapat menghindari beberapa kesulitan dari utilitarianisme 
perbuatan. Karena itu utilitarianisme aturan ini merupakan suatu upaya 
teoritis yang menarik. 
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C. DEONTOLOGI 


Istilah “deontologi” berasal dari kata Yunani deon yang berarti 
kewajiban. Yang menjadi dasar bagi baik buruknya perbuatan adalah 
kewajiban. Konsekuensi perbuatan dalam hal ini tidak boleh menjadi 
pertimbangan. Perbuatan tidak pernah menjadi baik karena hasilnya 
baik, melainkan hanya karena wajib dilakukan. Karena itu bisa 
dimengerti bahwa deontologi selalu menekankan perbuatan tidak 
dihalalkan karena tujuannya. Tujuan yang baik tidak menjadikan 
perbuatan itu baik. Kita tidak pernah boleh melakukan sesuatu yang 
jahat supaya dihasilkan sesuatu yang baik. 


Sadar atau tidak, orang beragama berpegang pada pendirian 
deontologi ini. Mengapa satu perbuatan adalah baik, sedangkan 
perbuatan lain adalah buruk? Orang beragama menjawab: karena 
diperintahkan atau dilarang oleh Tuhan. Setiap agama mengenal 
perintah atau larangan moral semacam itu. Dalam tradisi agama 
Yahudi Kristiani dikenal dengan “Sepuluh Perintah Allah” (The Ten 
Commandments) yang pada dasarnya akan diterima oleh semua agama. 
Berdusta, mencuri, berzinah, membunuh tidak boleh, bagi orang 
beragama merupakan larang oleh Tuhan. Dan memang benar, semua 
perbuatan yang tadi disebut dilarang dalam “Sepuluh Perintah Allah” 
dari agama Yahudi-Kristiani dan pasti dilarang juga oleh semua agama 
lain. 


Pendekatan deontologi yang setidak-tidaknya dengan implisit 
sudah diterima dalam konteks agama sekarang merupakan juga salah 
satu teori etika yang terpenting. Yang memberi pendasaran filosofis 
kepada teori deontologi adalah filsuf besar dari Jerman, Immanuel 
Kant (1724-1804). Menurut Kant, suatu perbuatan adalah baik jika 
dilakukan karena harus dilakukan atau dengan kata lain jika dilakukan 
karena kewajiban. Kant mengatakan juga suatu perbuatan adalah baik, 
jika dilakukan berdasarkan “Imperatif Kategoris”. Imperatif kategoris 
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mewajibkan begitu saja, tidak tergantung dari syarat apapun. Misal, 
barang yang dipinjam harus dikembalikan. Keharusan ini berlaku 
begitu saja, tanpa syarat. Kant mengatakan bahwa imperatif kategoris 
yang terkandung dalam setiap perbuatan moral bisa dirumuskan secara 
singkat Du Sollst (Engkau harus begitu saja). Hal itu sama artinya 
dengan mengatakan bahwa suatu perbuatan adalah baik, hanya kalau 
dilakukan karena kewajiban. Sekiranya sudah jelas bahwa dengan 
demikian konsekuensi perbuatan atau apa yang dihasilkan oleh 
perbuatan tidak berperan sedikit pun dalam menentukan kualitas 
etisnya. 


Suatu perbuatan yang baik dari segi hukum, belum tentu baik 
juga dari segi etika. Supaya menjadi baik di mata hukum yang 
diperlukan hanyalah bahwa perbuatan itu sesuai dengan hukum, 
terlepas dari motif apapun mengapa perbuatan dilakukan. Akan tetapi, 
supaya menjadi baik secara moral hal itu belum cukup. Suatu 
perbuatan hanya bisa dianggap baik secara moral kalau dilakukan 
karena kewajiban atau karena harus dilakukan. Kalau saya membayar 
pajak dengan bersungguh-sungguh karena sebenarnya saya enggan 
membayar pajak tetapi di sisi lain saya takut juga akan 
konsekuensinya. Seandainya saya tidak membayar maka bagi hukum 
perbuatan itu baik. Yang penting, peraturan hukum dilaksanakan. 
Hukum tidak menuntut lebih dari itu. Kant mengatakan, bagi hukum 
hanya penting “legalitas” perbuatan, artinya segi lahiriah perbuatan. 
Oleh hukum hanya dinilai, apakah perbuatan bertentangan dengan 
hukum atau tidak? Dalam konteks etika, legalitas perbuatan tidak 
cukup tetapi harus diperhatikan juga moralitas perbuatan. Moralitas 
tidak terbatas pada segi lahiriah perbuatan tetapi meliputi juga segi 
batinnya, artinya motif mengapa perbuatan itu dilakukan. Jika saya 
dalam hati (tanpa berbicara dengan siapa pun) merencanakan untuk 
minggu depan merampok bank, maka hal itu sudah merupakan 
perbuatan yang tidak bermoral sedangkan tidak bisa dikatakan bahwa 
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rencana serupa itu bertentangan dengan hukum karena tidak 
mempunyai segi lahiriah. 


Dalam contoh di atas, penilaian moral dari utilitarisme dan 
deontologi sangat berbeda. Namun dalam praktek sering kali 
pertentangan itu tidak dirasakan. Kerap kali terjadi bahwa perilaku 
yang sama dapat dibenarkan baik atas dasar argumentasi utilitarian 
maupun atas dasar argumentasi deontologis. Sebaliknya, perbuatan 
yang sama bisa dinyatakan tidak etis, baik karena alasan utilitarian 
maupun karena alasan deontologis. Jadi pendekatan deontologis dan 
utilitarian yang berbeda-beda itu berkonvergensi ke kesimpulan etis 
yang sama. Dalam praktek, hal seperti itu sering terlihat khususnya 
dalam konteks etika bisnis dan karena itu pertentangan teoretis antara 
utilitarianisme dan deontologi tidak boleh dilebih-lebihkan. 


D. TEORI HAK 

Menurut K Bertens (2013) Teori hak adalah pendekatan yang 
paling banyak dipakai untuk mengevaluasi baik buruknya suatu 
perbuatan atau perilaku. Teori hak merupakan suatu aspek dari teori 
deontologi karena hak berkaitan dengan kewajiban. Bisa dikatakan 
bahwa hak dan kewajiban bagaikan dua sisi dari uang logam yang 
sama. 


Menurut Sukrisno Agoes (2011) Immanuel Kant sebenarnya 
mengajukan dua pemikiran pokok. Di samping teori deontologi, ia 
sebenarnya juga mengemukakan apa yang dikenal dengan teori hak 
(right theory). Menurut teori hak, suatu tindakan atau perbuatan 
dianggap baik apabila perbuatan atau tindakan tersebut sesuai dengan 
hak asasi manusia (HAM). Teori hak sebenarnya didasarkan atas 
asumsi bahwa manusia mempunyai martabat dan semua manusia 
mempunyai martabat yang sama. 
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Menurut Wess (2006) Hak asasi manusia didasarkan atas 
beberapa sumber otoritas, yaitu hak hukum (legal right), hak moral 
atau kemanusiaan (moral human right) dan hak kontraktual 
(contractual right). Hak legal adalah hak yang didasarkan atas 
sistem/yurisdiksi hukum suatu negara, dimana sumber hukum tertinggi 
suatu negara adalah Undang-Undang Dasar negara yang bersangkutan. 
Contoh, hak legal warga negara Amerika Serikat bersumber dari 
Constitution and Declaration of Independence dalam bentuk hak untuk 
hidup, hak kebebasan, hak untuk memperoleh kebahagiaan dan hak 
kebebasan berbicara. Hak moral dihubungkan dengan pribadi manusia 
secara individu atau dalam beberapa kasus dihubungkan dengan 
kelompok bukan dengan masyarakat dalam arti luas. Hak moral 
berkaitan dengan kepentingan individu sepanjang kepentingan individu 
itu tidak melanggar hak-hak orang lain. Hak kontraktual mengikat 
individu-individu yang membuat kesepakatan/kontrak bersama dalam 
wujud hak dan kewajiban masing-masing pihak. 


Hak didasarkan atas martabat manusia dan martabat semua 
manusia adalah sama. Karena itu teori hak sangat cocok dengan 
pemikiran demokratis. Teori hak sekarang begitu populer, karena 
dinilai cocok dengan penghargaan terhadap individu yang memiliki 
harkat tersendiri. Menurut perumusan dari Immanuel Kant yang sudah 
kita kenal sebagai orang yang meletakkan dasar filosofis untuk 
deontology, manusia merupakan suatu tujuan pada dirinya (an end in 
itself). Karena itu manusia selalu harus dihormati sebagai suatu tujuan 
sendiri dan tidak pernah boleh diperlakukan semata-mata sebagai suatu 
tujuan sendiri dan tidak pernah boleh diperlakukan semata-mata 
sebagai sarana demi tercapainya suatu tujuan lain. 


E. TEORI KEUTAMAAN 


Teori keutamaan sebenarnya telah lahir sejak jaman dahulu yang 
didasarkan atas pemikiran Aristoteles (384-322 SM) yang sempat 
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tenggelam tetapi sekarang ini kembali mendapatkan momentumnya. 
Berbeda dengan teori teleologi dan deontologi yang keduanya sama- 
sama menyoroti moralitas berangkat dari suatu tindakan, teori 
keutamaan berangkat dari manusianya. Teori keutamaan tidak 
menanyakan tindakan mana yang etis dan tindakan mana yang tidak 
etis. Apabila dipertanyakan pada penganut paham egoisme, maka 
jawabannya adalah suatu tindakan disebut etis apabila mampu 
memenuhi kepentingan individu dan suatu tindakan disebut tidak etis 
apabila tidak mampu memenuhi kepentingan individu yang 
bersangkutan. Apabila hal ini dipertanyakan kepada para penganut 
paham utilitarianisme, maka suatu tindakan disebut etis apabila 
mampu memberikan manfaat atau kegunaan sebanyak-banyaknya bagi 
sebanyak mungkin anggota masyarakat dan suatu tindakan disebut 
tidak etis apabila akibatnya lebih banyak merugikan sebagian besar 
anggota masyarakat. 


Keutamaan bisa didefinisikan sebagai disposisi watak yang telah 
diperoleh seseorang dan memungkinkan dia untuk bertingkah laku baik 
secara moral. Contoh kebijaksanaan merupakan suatu keutamaan yang 
membuat seseorang mengambil keputusan tepat dalam setiap situasi. 
Keadilan adalah keutamaan lain yang membuat seseorang selalu 
memberikan kepada sesama apa yang menjadi haknya. Kerendahan 
hati adalah keutamaan yang membuat seseorang tidak menonjolkan 
diri, sekalipun situasi mengijinkan. Ada banyak keutamaan semacam 
ini. Seseorang adalah orang yang baik jika memiliki keutamaan. Hidup 
yang baik adalah hidup menurut keutamaan. 


Diantara keutamaan yang harus menandai pebisnis perorangan 
bisa disebut kejujuran, fairness, kepercayaan dan keuletan. Keempat 
keutamaan ini berkaitan erat satu sama lain dan kadang-kadang malah 
ada tumpang tindih diantaranya. Kejujuran secara umum diakui 
sebagai keutamaan pertama dan paling penting yang harus dimiliki 
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pelaku bisnis. Orang yang mempunyai keutamaan kejujuran tidak akan 
berbohong atau menipu dalam transaksi bisnis. 


Kejujuran menuntut adanya keterbukaan dan kebenaran. Jika 
mitra bisnis ingin bertanya, pebisnis yang jujur selalu bersedia 
memberi keterangan. Tetapi suasana keterbukaan itu tidak berarti si 
pebisnis harus membuka segala kartunya. Sambil berbisnis, sering kita 
terlihat dalam negosiasi terkadang malah negosiasi yang cukup keras 
dan posisi sesungguhnya atau titik tolak kita tidak perlu ditelanjangi 
bagi mitra bisnis. Keutamaan kejujuran kadang-kadang ada kesulitan 
juga. Garis perbatasan antara kejujuran dan ketidakjujuran tidak selalu 
bisa ditarik dengan tajam. 


Keutamaan yang lain adalah fairness. Fairness adalah kesediaan 
untuk memberikan apa yang wajar kepada semua orang dan dengan 
“wajar” dimaksudkan apa yang bisa disetujui oleh semua pihak yang 
terlibat dalam suatu transaksi. Insider trading adalah contoh mengenai 
cara berbisnis yang tidak fair. Dengan insider trading dimaksudkan 
menjual atau membeli saham berdasarkan informasi dari dalam yang 
tidak tersedia bagi umum. Pada tahun 1980-an di Amerika Serikat 
terjadi beberapa kasus yang menghebohkan. Dalam suatu kasus, ada 
orang yang membeli 150.000 saham dari suatu perusahaan, setelah ia 
mendengar informasi bahwa mereka akan mengadakan merger dengan 
perusahaan lain. Publik belum tahu tentang rencana itu. Setelah 
rencana merger diumumkan, ia dapat menjual sahamnya dengan 
untung 2,7 juta dollar. Insider trading seperti itu tidak fair karena tidak 
disetujui oleh pihak lain yang aktif di pasar saham. Bursa efek sebagai 
institusi justru mengandaikan semua orang yang bergiat di sini 
mempunyai pengetahuan yang sama tentang keadaan perusahaan yang 
mereka jual belikan sahamnya. Orang yang bergerak atas dasar 
informasi dari sumber tidak umum (rahasia) tidak berlaku fair. 
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Kepercayaan (trust) adalah keutamaan yang penting dalam 
konteks bisnis. Kepercayaan harus ditempatkan dalam relasi timbal 
balik. Pebisnis yang memiliki keutamaan ini boleh mengandaikan 
bahwa mitranya mempunyai keutamaan yang sama. Ia bertolak dari 
pengandaian bahwa mitranya pantas diberi kepercayaan atau bersifat 
bonafide sebagaimana ia sendiri bonafide juga terhadap mereka. 
Pebisnis yang memiliki kepercayaan bersedia untuk menerima 
mitranya sebagai orang yang bisa diandalkan. Hal itu sering mendesak, 
karena dalam dunia bisnis kerap kali terdapat jarak waktu atau jarak 
tempat antara satu langkah bisnis dan langkah berikutnya. Dalam e- 
commerce atau internet shopping jarak bisa lebih jauh lagi dan barang 
yang dipesan harus dibayar sebelum dikirim. Tentu saja kepercayaan 
tidak sama dengan naivitas. Tidak semua orang yang pantas dipercayai 
dan dalam memberi kepercayaan selalu harus kita bersikap kritis. 
Kadang kala kita harus agak selektif dalam memilih mitra bisnis. Dan 
dalam setiap perusahaan seharusnya ada sistem pengawasan yang 
efektif terhadap semua karyawannya. Ada beberapa cara untuk 
mengamankan kepercayaan. Salah satu cara adalah memberi garansi 
atau jaminan. 


F. ETIKA DAN FILSAFAT 


Menurut Hendi (2018) etika bisnis sesungguhnya merupakan 
cara melalui norma dan ketentuan yang dinilai baik maupun buruk 
dalam berperilaku melakukan kegiatan bisnis. Hal ini mencakup 
seluruh aspek yang berkaitan dengan individu, perusahaan dan 
masyarakat. Etika bisnis dalam suatu perusahaan dapat membentuk 
nilai, norma daan perilaku karyawan serta pimpinan dalam 
membangun hubungan yang adil dan sehat dengan pelanggan atau 
mitra kerja, pemegang saham dan masyarakat. 
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Etika dan filsafat merupakan dua hal yang berkaitan erat. 
Pentingnya moral, etika dan akhlak itu diterapkan dalam praktik 
hubungan bisnis pada setiap manusia. Dapat dibayangkan jika praktik 
bisnis tanpa kaidah akan membuat kanibalisasi antarbisnis akan 
semakin menjadi- jadi. Praktik bisnis yang baik dapat berjalan dengan 
didasari niat dan tanggung jawab dengan baik, misal hubungan dokter 
dengan pasiennya yang mengobati dengan penuh rasa tanggung jawab 
dan memiliki rasa kemanusiaan, ia bersikap harmonis, penuh kasih 
sayang, tanggap serta perhatian terhadap apa yang dirasakan dan 
diderita oleh pasiennya kemudian bertanya bagaimana perkembangan, 
keadaannya dan sekaligus berupaya menyembuhkan sakit yang dialami 
pasiennya dengan segenap kemampuannya. Selalu berpikir positif dan 
baik untuk mengusahakan jalan yang terbaik bagi kesembuhan 
pasiennya. Dengan begitu pasien merasa nyaman, tenang dan aman 
bersemangat untuk sembuh. Begitulah selayaknya hubungan yang ideal 
dalam bisnis dibina. Tidak berpikir saling mengkanibal tetapi lebih 
pada memelihara hubungan yang baik hingga masa selanjutnya. 


Dalam praktik etika memerlukan sikap kritis, metodis dan 
sistematis dalam melakukan refleksi, karena itulah etika merupakan 
suatu ilmu. Sebagai sutu ilmu, objek dari etika adalah tingkah laku 
manusia. Etika memiliki sudut pandang normatif, maksudnya adalah 
bahwa etika melihat dari sudut baik dan buruk terhadap perbuatan 
manusia. Dalam hal ini terdapat dua jenis etika, antara lain sebagai 
berikut: 


1. Etika Filosofis 
Adalah etika yang berasal dari kegiatan berfilsafat atau berpikir 
yang dilakukan oleh manusia. Etika sebenarnya adalah bagian dari 
filsafat, karena etika hakikatnya lahir dari filsafat. Untuk itu ada 
baiknya mengenal kaidah dan sifat-sifat manusia dalam memahami 
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suatu ilmu yang menempatkan sebagai The Knower, Knowing dan 
Knowledge dalam perjalanan hidupnya Herman Soewardi (1999). 


a. The Knower 
Manusia memiliki kemampuan secara analitik yang dibedakan 
menjadi sebagai berikut: 


1) Kemampuan kognitif adalah kemampuan untuk mengetahui 
(mengerti, memahami, menghayati) dan mengingat apa yang 
diketahui. Dengan menggunakan rasio atau akal yang 
dimiliki manusia. 

2) Kemampuan afektif adalah kemampuan untuk merasakan 
tentang yang diketahuinya, seperti rasa cinta-benci dan rasa 
indah-buruk. 

3) Kemampuan konatif adalah kemampuan untuk mencapai apa 
yang dirasakan seperti kemauan, keinginan dan hasrat. 

b. Knowing atau Nalar/Berpikir 

Kesadaran merupakan landasan untuk nalar atau berpikir. Apa 
yang dipikir oleh manusia ialah tentang segala sesuatu, baik 
yang dapat diindra maupun yang tidak dapat diindra. Segala 
sesuatu yang dapat diindra oleh manusia disebut pengalaman 
atau experience sedangkan segala sesuatu yang tidak dapat 
diindra oleh manusia disebut dunia metafisika. 


c. Knowledge (Pengetahuan) 
Knowledge berkaitan dengan kepercayaan, reliabilitas dan 
solidaritas dari dunia eksternal melalui sense perception, 
pertaliannya dengan ingatan (memori) dan pengenalan objek- 
objek yang sama. 


2. Etika Teologis 
Etika yang berkaitan dengan teologis dapat dibedakan menjadi dua 
hal. Pertama, etika teologis bukan hanya milik agama tertentu, 
melainkan setiap agama dapat memiliki etika teologisnya masing- 
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masing. Kedua, etika teologis merupakan bagian dari etika secara 
umum, karena itu banyak unsur-unsur di dalamnya yang terdapat 
dalam etika secara umum dan dapat dimengerti setelah memahami 
etika secara umum. Etika teologis adalah etika yang mengajarkan 
hal-hal yang baik dan buruk berdasarkan ajaran-ajaran agama. Etika 
ini memandang semua perbuatan moral sebagai: 


a. Perbuatan-perbuatan yang mewujudkan kehendak Tuhan atau 
sesuai dengan kehendak Tuhan. 

b. Perbuatan-perbuatan sebagai perwujudan cinta kasih kepada 
Tuhan. 

c. Perbuatan-perbuatan sebagai penyerahan diri kepada Tuhan. 

Etika teologis memandang bahwa orang beragama mempunyai 

keyakinan tentang moral itu tidak mungkin dibangun tanpa agama 

atau tanpa menjalankan ajaran-ajaran Tuhan dalam kehidupan 

sehari-hari. Sumber utama pengetahuan dan kebenaran etika ini 

adalah kitab suci dan referensi lain yang erat kaitannya dengan 

agama itu sendiri (hadist dalam Islam). 


Pembelajaran teori dalam etika sangat erat hubungannya dengan 
filsafat, oleh karena itu harus dipahami agar memudahkan ketika 
belajar etika dan memahami hakikat filosofi tentang latar belakang 
lahirnya filsafat, etika dan sifat-sifat manusia. Menurut K. Bertens 
(2013) berpendapat jika mencari dasar yang lebih mendalam bagi 
perlakuan yang berbeda-beda terhadap seseorang atau kelompok 
untuk memberikan pernyataan baik atau buruk, memuji atau 
mencela serta penilaian lainnya, maka hal ini termasuk ke dalam 
wilayah teori etika. Teori etika merupakan suatu tema yang tidak 
mudah dan tentu tidak mungkin menguraikan segala seluk beluknya 
secara detail. Hal ini dimungkinkan karena dalam kehidupan segala 
sesuatu tidak ada yang bersifat statis, namun bersifat dinamis 
berubah sesuai dengan kondisi. 
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“Barangsiapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka 
mendapati di muka bumi ini tempat hijrah yang luas dan 
rizki yang banyak” 


(OS. An-Nisa: 100). 
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BAB 2 


ETIKA DALAM BISNIS 


A. PENDAHULUAN 


Perilaku bisnis yang baik sangat penting dalam praktik bisnis. 
Dalam berbisnis, perusahaan memiliki berbagai aturan yang nantinya 
akan dijalankan oleh perusahaan sesuai dengan etika yang berlaku 
tanpa merugikan pihak sendiri maupun stakeholder. Apabila dalam 
perusahaan banyak yang melakukan pelanggaran hukum maka akan 
membuat kerusakan tatanan sistem dan akan dikenakan hukuman 
sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. 


Hal tersebut membuktikan bahwa keberadaan aspek hukum 
dalam dunia bisnis tidak boleh dipisahkan. Apabila suatu bisnis 
berjalan tidak sesuai dengan hukum yang berlaku, maka akan 
menyebabkan kerugian semua pihak. Terkadang manusia memiliki 
sifat dasar yang serakah, tentu saja akan membuat kerusakan yang fatal 
di muka bumi jika tidak ada batasan yang mengatur. Tidak jarang 
pelaku bisnis melakukan kecurangan demi mencapai tujuan 
perusahaan. Berbagai modus yang digunakan terkadang membawa 
citra bisnis menjadi negatif. 


Peranan etika terkadang diperlakukan hanya sebagai teori yang 
tidak lain hanya sebagai bacaan saja bukan untuk diimplementasikan. 
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Perkembangan ilmu etika dirasa belum memberikan dampak positif 
bagi banyak orang. Sebagian dari mereka (individu dan perusahaan) 
melakukan bisnis dengan cara-cara kotor yang dapat merugikan orang 
lain. 


B. ASAS DALAM BERBISNNIS 


Di dalam melakukan suatu pekerjaan yang melibatkan dua orang 
atau lebih selalu ada perjanjian dan ikatan yang mendasar dan menjadi 
kesepakatan untuk menjadi pedoman untuk disepakati kemudian 
menjadi panduan selanjutnya. Dua asas mendasar di dalam melakukan 
bisnis menjadi hal yang penting dan dapat dijadikan kajian lebih lanjut. 


Menurut Hendi (2018) Asas pertama adalah suka sama suka. 
Islam sebagai agama “rahmatan lil alamin” mengatur seluruh aspek 
kehidupan, baik yang tersurat maupun tersirat. Dalam memahami asas 
tersebut, ada alasan yang sangat jelas bahwa Islam tidak menyukai 
perbuatan mengambil hak dari saudaranya atau orang lain tanpa 
sepengetahuan bahkan tanpa adanya persetujuan serta kerelaan. 


Kehidupan manusia dari masa ke masa memang sangat 
kompleks dan beraneka ragam perkembangan dan permasalahan yang 
dialaminya, dengan demikian bisa dibayangkan betapa kacaunya 
apabila mereka bebas membeli harta sesama tanpa memperdulikan 
kerelaan pemiliknya. Maka yang terjadi hanyalah pertikaian, tindak 
anarkis, permusuhan bahkan pertumpahan darah tidak mungkin 
terelakkan karena masing-masing orang akan berupaya 
mempertahankan haknya masing-masing. 


Asas kedua adalah tidak merugikan orang lain. Hubungan antara 
manusia merupakan hal yang sangat penting karena dalam hubungan 
ini sering terjadi hal yang membuat kerugian maupun ketidakadilan 
terjadi pada antar pihak. Islam tidak melarang setiap manusia untuk 
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melakukan pekerjaan bisnis dan berdagang, namun dalam 
pelaksanaannya Islam tidak menyukai bahkan membenci dan 
mengharamkan praktik berbisnis yang merugikan, seperti contoh 
dibawah ini: 


1. Monopoli 

Dalam ilmu ekonomi dikenal pasar jenis monopoli, pasar ini di 
dalamnya terdapat satu produsen atau penjual tetapi banyak 
pembelinya. Monopoli mengibaratkan bahwa sebagian pedagang 
menimbun barang dan jasa demi menuruti ambisi mendapatkan 
keuntungan besar. Efek dari pasar ini menyebabkan barang dan jasa 
yang beredar menjadi langka di pasaran, sedangkan permintaan 
meningkat. Akibatnya, masyarakat terus menerus menaikkan 
penawarannya guna mendapatkan barang kebutuhan mereka. Sikap 
perusahaan/pedagang nakal ini tentu meresahkan masyarakat banyak 
karena mendapatkan keuntungan dengan cara semacam ini tidak 
dibenarkan dalam Islam. Namun terdapat juga pasar yang hampir 
menyerupai monopoli, dimana barang dan jasa yang diperdagangkan, 
memang sengaja untuk dikuasakan oleh satu pihak yang mengelola 
dengan tujuan kesejahteraan rakyat dengan regulasi pemerintah. 
Contoh pasar di atas ada di Indonesia seperti Pertamina, PT. KAI, 
PDAM, Telkom dan lainnya. Terdapat ciri khas pasar monopoli adalah 
sebagai berikut: 


a. Ciri pasar monopoli yang pertama adalah hanya terdapat satu 
penjual atau satu produsen. 

b. Pada pasar monopoli harga dan jumlah kuantitas produk yang 
ditawarkan dikuasai oleh perusahaan. 

c. Umumnya monopoli dijalankan oleh pemerintah untuk 
kepentingan hajat hidup orang banyak. 

d. Pada pasar monopoli hanya ada satu jenis produk tanpa adanya 
alternatif pilihan. 
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e. Pada pasar monopoli tidak butuh strategi dan promosi untuk 
sukses. 
2. Penipuan 
Penipuan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dari kata 
dasar penipuan yaitu tipu adalah perbuatan atau perkataan yang tidak 
jujur (bohong, palsu dan lainnya) dengan maksud untuk menyesatkan, 
mengakali atau mencari untung. Karena tidak ingin calon 
konsumennya memberikan penawaran yang rendah, sebagian 
pedagang barulah dengan mengatakan kepada setiap calon 
konsumennya, bahwa modal pembeliannya adalah sekian atau 
sebelumnya telah ada calon konsumen yang menawar dengan harga 
tinggi padahal semuanya itu tidak benar. Sedangkan bentuk penipuan 
di jaman modern seperti ini banyak sekali diantaranya dengan 
menggunakan media sosial elektronik yang berkedok menjadi 
pedagang, penyelenggara yang menjual barang atau jasa namun setelah 
pembeli membayar dengan sejumlah uang, barang atau jasa yang 
ditawarkan tidak kunjung datang. Saat ini bentuk penipuan lain yang 
sedang marak adalah penipuan dengan berkedok investasi, dimana 
terdapat penawaran investasi sejumlah pebisnis maupun hanya fiktif 
belaka. Sanksi atas kejahatan penipuan diatur dalam Pasal 378 KUHP 
yang berbunyi sebagai berikut: 


“Barang siapa dengan maksud untuk menguntungkan diri 
sendiri atau orang lain secara melawan hukum, dengan memakai 
nama palsu atau martabat palsu, dengan tipu muslihat, ataupun 
rangkaian kebohongan, menggerakkan orang lain untuk menyerahkan 
barang atau sesuatu kepadanya, atau memberikan utang atau 
menghapus piutang, diancam dengan pidana penjara paling lama 
empat tahun”. 
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3. Pemalsuan Barang 

Adalah proses pembuatan, mengadaptasi atau meniru benda, 
statistik atau dokumen-dokumen (dokumen palsu), dengan maksud 
untuk menipu. Kejahatan yang serupa dengan penipuan adalah 
kejahatan memperdaya orang lain, termasuk melalui penggunaan 
benda yang diperoleh melalui pemalsuan. Hal yang tidak asing lagi 
bahwa diantara trik pedagang dalam mendapatkan keuntungan ialah 
dengan melakukan manipulasi barang. Barang buruk dicampur dengan 
barang baik dan barang bekas dikatakan baru. Ulah seperti ini pasti 
akan mengecewakan konsumen. Pemalsuan dokumen yang marak 
dilakukan adalah KTP, paspor, surat kendaraan, sertifikat dan BPJS. 
Sedangkan pada barang lain seperti obat, vaksin dan serum yang dapat 
membahayakan nyawa manusia. KHUP 263 ayat 1 menyebutkan: 


“Barang siapa membuat surat palsu atau memalsukan surat, 
yang dapat menerbitkan sesuatu hak, sesuatu perjanjian (kewajiban) 
atau sesuatu pembebasan utan, atau yang boleh dipergunakan sebagai 
keterangan bagi sesuatu perbuatan, dengan maksud akan 
menggunakan atau menyuruh orang lain menggunakan surat-surat itu 
seolah-olah surat itu asli dan tidak dipalsukan, maka kalau 
mempergunakannya dapat mendatangkan sesuatu kerugian di hukum 
karena pemalsuan surat, dengan hukuman penjara selama-lamanya 
enam tahun”. 


C. PRINSIP DALAM BERBINIS 


Menjalankan bisnis sangat diperlukan sekali kaidah-kaidah yang 
nantinya akan memberikan batasan akan hak dan kewajiban pada 
masing-masing pelakunya. Tujuan tersebut intinya membuat para 
pelaku dalam bisnis tidak saling mencari untung atau laba sendiri, 
sementara yang lain dirugikan akibat tindakannya tersebut tentunya 
ingin menguasai dan mencari untung sendiri. 
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Sudah bukan menjadi hal yang rahasia bahwa dalam bisnis 
sering sekali terjadi suap (bribery), paksaan (coercion), penipuan 
(deception), pencurian (therf), dan diskriminasi tidak jelas (unfair 
discrimination). Kegiatan tersebut dilakukan dengan cara yang tidak 
benar dan diharamkan demi mencapai tujuan tertentu. Sangat sulit 
menghindarkan hal-hal tersebut, karena setiap tindakan kriminal di atas 
terjadi hukum permintaan dan penawaran layaknya ilmu ekonomi. 


Setiap kegiatan tersebut sudah tentu akan membawa keuntungan 
bagi satu pihak dan kerugian pada satu pihak lain. Sedangkan dalam 
bisnis yang baik dan berkelanjutan diperlukan kerja sama yang saling 
menguntungkan diantara pihak yang terlibat. Tidak menyengsarakan 
pelakunya. Untuk itu, diperlukan prinsip moral yang baik dalam 
melakukan bisnis, dengan demikian masing-masing pihak yang 
berhubungan akan merasa aman dan terlindungi jika setiap pelaku 
memiliki kesadaran dalam bertindak dengan moral yang baik. 


Menurut Frans Magnis Suseno (1987) berpendapat bahwa 
setidaknya terdapat tiga prinsip kehidupan yang merupakan moral 
dasar manusia yang penting, yaitu: 


1. Prinsip sikap baik, bahwa kita hendaknya jangan merugikan 
siapa saja, bahwa kita dituntut dalam berhubungan dengan siapa 
saja harus menerapkan sikap positif dan baik. 

2. Prinsip keadilan, bahwa kita harus memberikan kepada siapa 
saja yang menjadi haknya. 

3. Prinsip hormat pada diri sendiri, bahwa manusia wajib untuk 
selalu memperlakukan diri sebagai sesuatu yang bernilai dalam 
dirinya sendiri 
Berbekal dengan pendapat yang dikemukakan tersebut sebagai 

acuan, manusia telah memiliki modal dasar dalam melakukan 
hubungan atau interaksi dengan lainnya. Dengan demikian, lebih 
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memudahkan dalam memahami prinsip bisnis dalam praktiknya seperti 
berikut ini: 


1. Prinsip Otonomi dalam Etika Bisnis 

Penerapan prinsip otonomi dalam etika bisnis adalah bahwa 
perusahaan secara bebas memiliki kewenangan sesuai dengan bidang 
yang dilakukan dan pelaksanaannya sesuai dengan visi dan misi yang 
dimiliki, sebagai contoh adalah perusahaan tidak tergantung pada 
pihak lain untuk mengambil keputusan tetapi perusahaan memiliki 
kekuasaan tertentu sesuai dengan visi dan misi yang diambilnya dan 
tidak bertentangan dengan pihak lain. Perusahaan memiliki hak mutlak 
dalam menentukan arah laju berjalannya kehidupan. 


Persoalan yang menjadi contoh menyangkut otonomi adalah pada 
kasus adanya tekanan pemerintah Inggris dalam perpanjangan kontrak 
British Petroleum sebagai operator Blok Kaya Gas LNG Tangguh di 
Papua Barat. Sedangkan kasus lain adalah pada tekanan pemerintah 
Perancis, pada 5 Juni 2013 kepada SBY dalam kasus perpanjangan 
kontrak perusahaan Total E&P Indinesie pasca 2017 di Blok 
Mahakam, Kalimantan Timur yang sangat kaya cadangan Migas, 
intervensi sejumlah modal asing yang masuk dalam rangka 
penyelenggaraan Pemilu oleh KPU yang membuat kisruhnya pemilu di 
Indonesia dan masih banyak gejolak lain yang terjadi. 


Sebagai catatan agar kita berpikir secara rasional bahwa Indonesia 
sebagai negara yang kaya akan sumber daya alamnya menjadi 
perebutan bagi seluruh bangsa di dunia yang berlomba-lomba untuk 
menguasai dan mengeruk kekayaan alamnya baik untuk kepentingan 
pribadi maupun organisasi. Banyak cara dilakukan agar pengelolaan 
kekayaan alam tersebut dapat jatuh ke tangan pihak-pihak yang 
berkepentingan semata. Hal ini dapat dikatakan sebagai bentuk lain 
dari penjajahan di jaman modernisasi. Hal ini dilakukan dalam bentuk- 
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bentuk yang sangat licik dan tidak terhormat oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. 


2. Prinsip Kejujuran dalam Etika Bisnis 

Penerapan kejujuran dalam berbisnis merupakan nilai yang paling 
mendasar dalam mendukung keberhasilan kinerja perusahaan maupun 
organisasi. Salah satu kunci sukses bisnis adalah mengelola dengan 
prinsip kejujuran, penerapan sikap ini dilakukan terhadap karyawan, 
konsumen, para pemasok dan pihak-pihak lain yang terkait dengan 
kegiatan bisnis ini. Prinsip yang paling hakiki dalam aplikasi bisnis 
berdasarkan kejujuran ini terutama dalam pemakai kejujuran terhadap 
diri sendiri. Namun jika prinsip kejujuran terhadap diri sendiri ini 
mampu dijalankan oleh setiap manajer atau pengelola perusahaan 
maka pasti akan terjamin pengelolaan bisnis yang dijalankan dengan 
prinsip kejujuran terhadap semua pihak terkait. 


Kejujuran merupakan dasar bagi setiap manusia untuk berlaku 
maupun bertindak dengan konteks apa adanya, tidak memperdaya dan 
membohongi terhadap orang lain. Apabila memperhatikan keadaan 
sekeliling bahkan keadaan negara Indonesia yang dipenuhi dengan trik 
maupun intrik yang dilakukan dalam mencapai tujuan selalu dipenuhi 
tipu muslihat. Dimulai dari janji-janji yang diumbar hingga realisasi 
janji yang tak kunjung datang ketika tujuan sudah diperoleh. Sebagai 
contoh penipuan yang berkedok agama seperti penipuan-penipuan 
yang dilakukan dalam bentuk travel penyelenggara haji. Ada enam biro 
umroh yang dianggap bermasalah, diantaranya: 


. First Travel sebanyak 3.825 pengaduan. 

. Hannien Tour sebanyak 1.821 pengaduan. 

. Kafilah Rindu Ka'bah sebanyak 954 pengaduan. 

. Komunitas Jalan Lurus sebanyak 122 pengaduan. 

. Basmalah Tour and Travel sebanyak 33 pengaduan. 


Bb 0 go cc » 


Zabran dan Mila tour sebanyak 24 pengaduan. 
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Dengan demikian bisa dilihat dan dinilai sejauh mana akhlak 
dan moral bangsa yang demikian, bahkan urusan yang menyangkut 
akhirat dan hubungan dengan Sang Pencipta masih berani untuk 
dikorupsi dan dilakukan penyimpangan. 


3. Prinsip Keadilan dalam Etika Bisnis 

Adil adalah memberikan sesuatu yang manjadi hak akibat dari 
menunaikan kewajibannya, prinsip keadilan yang dipergunakan untuk 
mengukur bisnis menggunakan etika bisnis adalah keadilan bagi semua 
pihak terkait memberikan kontribusi langsung atau tidak langsung 
terhadap keberhasilan bisnis. 


John Boatright dan Manuel Velasgues, membagi keadilan 
menjadi tiga, yaitu: 


a. Keadilan Distributif (Distributive Juice) 
Bahwa hal-hal yang nikmat untuk didapat dan hal-hal yang 
menuntut pengorbanan harus dibagi dengan adil. 


b. Keadilan Retributif (Retributive Justice) 
Berkaitan dengan terjadinya kesalahan, hukuman atau denda 
yang diberikan kepada orang yang bersalah harus bersifat adil. 


c. Keadilan Kompensatoris (Compensatory Justice) 
Menyangkut juga kesalahan yang dilakukan tetapi menurut 
aspek lain. 


Para pihak ini terklasifikasi ke dalam stakeholder. Dengan 
demikian, semua pihak ini harus mendapat akses positif dan sesuai 
dengan peran yang diberikan oleh masing-masing pihak ini pada 
bisnis. Semua pihak harus mendapat akses layak dari bisnis dimana 
mereka terlibat. Tolak ukur yang dipakai menentukan atau 
memberikan kelayakan ini sesuai dengan ukuran-ukuran umum yang 
telah diterima oleh masyarakat bisnis dan umum. Contoh: dalam 
alokasi sumber daya ekonomi kepada semua pemilik faktor ekonomi. 
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Hal ini dapat dilakukan dengan cara memberikan harga yang layak 
bagi para konsumen, menyepakati harga yang pantas bagi para 
pemasok bahan dan alat produksi, mendapatkan keuntungan yang 
wajar bagi pemilik perusahaan dan lainnya. Hal lain contoh dari 
keadilan adalah dengan memberikan sejumlah upah maupun insentif 
terhadap karyawan yang telah bekerja dengan keras untuk mencapai 
tujuan perusahaan. 


4. Prinsip Hormat pada Diri Sendiri dalam Etika Bisnis 

Penerapan prinsip ini dapat disebabkan hubungan sebab akibat 
(kausalitas) antara perusahaan dengan pelanggannya. Prinsip hormat 
pada diri sendiri dalam etika bisnis merupakan prinsip tindakan yang 
dampaknya berpulang kembali kepada bisnis itu sendiri. Dalam 
aktivitas bisnis tertentu ke masyarakat merupakan cermin dari bisnis 
yang bersangkutan. Namun jika bisnis memberikan kontribusi yang 
menyenangkan bagi masyarakat, tentu masyarakat memberikan respon 
sama. Sebaliknya, jika bisnis memberikan image yang tidak 
menyenangkan maka masyarakat tentu tidak menyenangi terhadap 
bisnis yang bersangkutan. Jika para pengelola perusahaan ingin 
memberikan aspek kehormatan terhadap perusahaan, maka lakukanlah 
respek tersebut kepara pihak yang berkepentingan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Penekanan pada prinsip ini dapat dilakukan 
dengan menimbulkan kecintaan dan sense of belonging terhadap bisnis 
yang dijalani. 


D. PERMASALAHAN BISNIS 


Setiap manusia pasti memiliki masalah. Terlebih karena 
manusia memiliki cita-cita dan tujuan maka potensi permasalahan 
seputar tujuan tersebut akan semakin besar terjadi, sebab hambatan 
dalam kehidupan selalu saja siap untuk hadir pada waktu yang 
terkadang tidak terduga. 
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Faktor penyebab terjadinya permasalahan etika bisnis di 
perusahaan dapat muncul dalam berbagai macam model, alasan dan 
berbagai bentuk. Para pakar mengidentifikasi terhadap berbagai faktor 
yang umum disinyalir sebagai penyebab munculnya permasalahan 
etika di perusahaan merupakan suatu langkah penting untuk 
meminimalkan pengaruh penyebab atau masalah etika bisnis terhadap 
kinerja perusahaan. Paling sedikit ada tiga faktor yang pada umumnya 
menjadi penyebab timbulnya masalah etika bisnis di perusahaan 
adalah: 


1. Mengejar keuntungan dan kepentingan pribadi (personal gain 
and selfish interest). Tujuan utama pembentukan suatu 
perusahaan komersial adalah untuk memperoleh laba dengan 
maksimal. Namun terkadang perilaku serakah berlebihan untuk 
memperoleh laba dapat mengakibatkan masalah serius dalam 
etika bisnis. Hal tersebut terjadi apabila perusahaan 
mempekerjakan karyawan yang memiliki nilai-nilai pribadi 
tidak layak, artinya para karyawan tersebut berperilaku buruk. 
Para pekerja ini akan menempatkan kepentingannya untuk 
memperoleh kekayaan melebihi kepentingan lainnya meskipun 
dalam melakukan akumulasi kekayaan tersebut dapat merugikan 
pekerja lainnya, perusahaan dan masyarakat. Hal ini nantinya 
akan menjadi penyebab permasalahan korupsi yang cukup 
serius. 

2. Tekanan persaingan terhadap laba perusahaan (competitive 
pressure on profits), akan ada masanya suatu perusahaan berada 
dalam situasi persaingan yang sangat keras dan sulit, dimana 
perusahaan mendapatkan pesaing bisnis yang sangat bersaing. 
Pada kondisi ini perusahaan sering kali terlibat dalam berbagai 
aktivitas bisnis yang tidak etis dan realistis dalam mencapai 
target. Hal tersebut dilakukan untuk melindungi tingkat 
profitabilitas mereka. Contoh: pada berbagai perusahaan 
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makanan dan minuman di Indonesia ditenggarai menggunakan 
bahan pewarna makanan dan minuman yang tidak aman untuk 
dikonsumsi manusia, hal tersebut untuk menjaga agar harganya 
tetap murah, agar mereka dapat menekan biaya produksi dan 
mendapatkan harga jual produk yang rendah. Bahkan industri 
makanan berani menggunakan formalin yang merupakan bahan 
pengawet mayat sebagai pengawet makanan. Akibat dari bisnis 
ini akan merugikan konsumen bahkan sampai pada kehilangan 
nyawa yang selanjutnya perusahaan akan berurusan pada hukum 
hingga penutupan usaha. 

. Petentangan antara nilai-nilai perusahaan dengan perorangan 
(business goals versus personal values), persoalan lain dapat 
timbul dengan masalah etika adalah manakala perusahaan 
hendak mencapai tujuan-tujuan tertentu atau menggunakan 
metode-metode baru yang belum bahkan tidak dapat diterima 
oleh para pekerjanya. Dalam arti para karyawan tidak setuju, 
tidak memahami dan tidak menyukai. Contoh: perusahaan ingin 
menerapkan model penilaian kinerja dengan sistem yang 
canggih namun sangat pelik mekanisme kepada perusahaan, di 
dalam para karyawan yang rata-rata berpendidikan SMA/SMU 
dengan keterbatasan kompetensi tidak mampu memahami cara 
pengukuran dengan metode tersebut. Hal yang bisa diperkirakan 
terjadi adalah pertentangan terhadap karyawan dan pimpinan 
dalam perusahaan. 


E. BISNIS YANG BERETIKA 


Pemahaman akan pentingnya berbuat baik dan jujur dalam 


melakukan bisnis sangat diperlukan dalam berhubungan dan membina 
bisnis kepada klien maupun sesame pebisnis. Namun masih banyak 


orang yang tidak memahami pentingnya hal tersebut sehingga yang 


28 


Etika Bisnis dan Profesi 


terlintas dalam pemikiran mereka hanyalah bagaimana cara untuk 
mendapatkan laba atau keuntungan semata. Sementara nilai 
kepercayaan dan rasa kemanusiaan cenderung diabaikan oleh mereka 
dan menganggap hal tersebut sebagai formalitas. 


Etika bisnis merupakan aturan-aturan yang wajib dipenuhi oleh 
semua pebisnis. Pelaku bisnis ini dapat mencakup seorang manajer 
maupun hanya seorang karyawan. Etika bisnis memiliki jangkauan 
yang lebih luas jika dibandingkan dengan aturan-aturan yang tertulis. 
Dengan menerapkan etika bisnis maka jaminan akan keberlangsungan 
suatu bisnis akan terjamin karena bisnis yang beretika memiliki citra 
yang baik di hadapan banyak orang yang dalam hal ini adalah 
customer yang menjadi prioritasnya. 


Apabila diperlukan, customer diberikan pelayanan yang terbaik. 
Pelayanan bukan saja hanya sekedar menyenangkan hati konsumen, 
lalu demi menyenangkan hati konsumen kemudian menipu dan 
membohongi terkadang dilakukan. Hal ini menjadi salah kaprah akan 
maksud untuk melayani konsumen yang sebenarnya. Bagaimanapun 
kejujuran terhadap perbuatan dan perkataan tetap menjadi hal yang 
utama. 


Satu hal yang harus diingat bahwa pada saat konsumen 
mengalami kapok atau jera maka kepercayaan akan kerja sama 
(relationship) antar kedua belah pihak mengalami kemunduran bahkan 
akan terputus. Seperti pepatah yang mengatakan bahwa “Kepercayaan 
laksana kertas jika sudah terkoyak maka tidak akan kembali sempurna 
bentuknya seperti sedia kala”, artinya bahwa apabila seseorang sudah 
tidak dipercaya maka akan sulit untuk memperoleh kembali 
kepercayaan tersebut. 


Pembicaraan tentang pentingnya kepercayaan dimulai oleh 
Parasuraman, Zeithaml dan Berry (1985) yang memandang bahwa 
pelanggan harus memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, 
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pelanggan akan merasa aman dalam melakukan transaksi dengan 
perusahaan dan transaksi yang dilakukan akan dijamin secara pasti. 
Hal ini dapat berarti kepercayaan merupakan awal dari suatu rangkaian 
kegiatan bisnis yang akan dikerjakan. 


Moorman, Deshpande dan Zaltman (1993) memahami 
kepercayaan sebagai kesediaan seseorang untuk menggantungkan 
dirinya kepada pihak lain yang terlibat dalam pertukaran karena ia 
mempunyai keyakinan pada pihak lain tersebut dan kepercayaan akan 
ada apabila satu pihak mempunyai keyakinan terhadap pihak lain yang 
terlibat dalam pertukaran yang mempunyai reliabilitas dan integritas. 


Salah satu contoh yang mencerminkan penerapan etika dalam 
berbisnis adalah kejadian yang menimpa perusahaan asing yang sukses 
di Amerika karena selalu senantiasa menerapkan etika bisnis yang 
baik. Perusahaan tersebut adalah Johnson & Johnson (J&J). Pada tahun 
1982 J&J mendapatkan kasus dikarenakan produk mereka Tylenol 
telah membunuh tujuh orang di Chicago setelah dikonsumsi. 
Serangkaian penelitian pun dilakukan dan didapati bahwa Tylenol 
mengandung zat yang sangat berbahaya yaitu racun Sianida. 


Meskipun penyelidikan masih dilakukan, namun J&J sebagai 
pihak yang bertanggung jawab langsung menarik 31 juta botol Tylenol 
di pasaran dan mengemukakan kepada masyarakat agar untuk saat ini 
tidak mengkonsumsi produk tersebut hingga produk tersebut benar- 
benar dinyatakan aman. Kemudian J&J bekerja sama dengan polisi, 
FBI & FDA melakukan penyelidikan dan kemudian didapatkan hasil 
bahwa racun Sianida yang ada di dalam botol Tylenol yang telah 
menewaskan tujuh orang di Chicago itu dikarenakan ada pihak lain 
yang memasukkannya atau disabotase. Jadi, racun tersebut bukan 
berasal dari produk J&J. 


Berdasarkan kalkulasi biaya yang dikeluarkan oleh J&J untuk 
menangani kasus ini tidak sedikit, yaitu 100 juta dolar. Namun dari 
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tindakan yang beretika yang ditunjukkan oleh J&J ini reputasi 
perusahaan menjadi semakin bagus dan tampaknya perusahaan masih 
dipercaya hingga saat ini. Tylenol kembali diluncurkan di masyarakat 
dengan memodifikasi tutup botol yang lebih aman dan berhasil 
menjadi top produk di Amerika Serikat. 


Mengutamakan keselamatan konsumen merupakan pilihan 
utama dalam semua tindakan yang dilakukan oleh J&J. Hingga 
akhirnya kensumen pun memandang J&J sebagai perusahaan yang 
memiliki kredibilitas tinggi dan dapat dipercaya untuk jangka panjang. 
Kisah yang menimpa J&J di atas merupakan satu diantara banyak 
perusahaan yang sukses membangun bisnisnya dikarenakan mereka 
ingin menerapkan etika bisnis. 
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Orang yang paling berbahagia adalah orang yang 
mempunyai hati alim, badan sabar dan puas dengan apa 
yang ada di tangannya” 


(Syekh Muhammad Nawawi fi Nashaihul Ibad) 
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BAB 3 


ETIKA PROFESI 


A. PENDAHULUAN 


Banyaknya jenis pekerjaan yang ada di sekeliling membawa 
konsekuensi dan risiko tersendiri atas pekerjaan tersebut. 
Perkembangan dinilai menjadi solusi bagi kehidupan masyarakat. 
Dengan banyaknya bermunculan jenis profesi yang semakin hari 
semakin banyak jenisnya, memberikan pilihan kepada komunitas atau 
masyarakat untuk lebih mengatur keberadaan dan bentuk kegiatannya. 


Sebagai pertanda bahwa munculnya etika profesi sebenarnya 
berasal dari adanya penyimpangan perilaku dari penyandang profesi 
terhadap sistem nilai, norma dan aturan ketentuan yang berlaku dalam 
sebuah profesi. Tidak adanya komitmen pribadi dalam melaksanakan 
tugas, tidak jujur, tidak bertanggung jawab, tidak berdedikasi, tidak 
menghargai hak orang lain, tidak adil dan lainnya. 


B. ETIKA SEBAGAI PRAKTIS 

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak lepas dari interaksi 
dengan sesamanya, baik itu berhubungan dengan kegiatan agama, 
sosial, budaya dan ekonomi. Kehidupan agama sebenarnya bukan 
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hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan tetapi agama juga 
mengatur seluruh aspek sendi-sendi kehidupan manusia, karena agama 
itu sendiri sesungguhnya merupakan ajaran kepada manusia dari Tuhan 
yang bertujuan agar tidak sesat jalan hidupnya di dunia. 


Pada praktknya, etika bisnis termasuk dalam bagian etika 
profesi, dengan demikian perlu ditinjau terlebih dahulu tentang 
keberadaan dari etika profesi itu. Hal ini akan sangat membantu untuk 
memahami maksud dari bisnis sebagai sebuah profesi yang etis. Sejauh 
mana bisnis sebagai sebuah profesi ikut menciptakan kondisi dan citra 
yang etis bagi profesi bisnis. 


Profesi dapat diartikan sebagai pekerjaan yang dilakukan 
sebagai nafkah hidup dengan mengandalkan keahlian dan keterampilan 
nilai yang tinggi dengan melibatkan komitmen pribadi (moral) yang 
mendalam. Oleh Schein, E.H (1962) mengatakan bahwa profesi 
merupakan suatu kumpulan atau set pekerjaan yang membangun suatu 
set norma yang sangat khusus yang berasal dari perannya yang khusus 
di masyarakat. 


Sedangkan berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Peter 
Jarvis (1983) yang berpendapat bahwa profesi merupakan suatu 
pekerjaan yang didasarkan pada studi intelektual dan latihan yang 
khusus, tujuannya adalah untuk menyediakan pelayanan keterampilan 
terhadap yang lain dengan bayaran maupun upah tertentu. 


Orang yang disebut profesional adalah mereka yang melakukan 
suatu pekerjaan dengan purna waktu kemudian hidup dari pekerjaan 
tersebut dengan mengandalkan keahlian dan keterampilan yang tinggi 
dan berkomitmen pribadi yang mendalam (bertanggung jawab) atas 
pekerjaan tersebut. Biasanya orang profesional melakukan suatu 
pekerjaan karena ahli di bidang tersebut dengan bersungguh-sungguh 
meluangkan seluruh waktu, tenaga dan perhatiannya untuk pekerjaan 
tersebut dengan hasil yang maksimal menjadi harapan. 
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Beberapa hal yang terjadi di masyarakat manakala seseorang 
tidak benar, salah, khilaf maupun ceroboh dalam melakukan 
pekerjaannya maka umpatan yang sering disebut adalah tidak 
profesional. Tidak sepenuhnya penyebutan itu salah tetapi tidak juga 
sepenuhnya benar. Apabila penyebutan diberikan pada orang yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan pada bidangnya, maka hal 
tersebut telah sesuai adanya. Tetapi jika diberikan pada seseorang yang 
memang tidak punya pengetahuan dan keterampilan pada pekerjaan 
tersebut maka tidak benar penyebutannya. 


Sering kali kita dengar ungkapan yang sering diucapkan orang 
adalah “The Right Man On The Right Place and On The Right Time” 
orang yang benar (posisi atau keadaannya) adalah orang yang berada 
pada tempat dan waktu yang tepat dan bersamaan. Kaitan dengan 
profesionalisme, dapat dilakukan apabila seseorang berada pada hal 
yang memenuhi kriteria tempat dan waktu. Tempat dapat diartikan 
sebagai kata benda berupa kedudukan, pekerjaan dan jabatan. 
Sedangkan waktu dapat diartikan sebagai kata keterangan waktu yang 
terjadi ketika melakukan pekerjaan, menjabat atau yang berkaitan 
dengan apa yang harusnya dilakukan. 


Orang yang benar dalam bertindak adalah apabila berada dalam 
suatu kondisi dimana kedudukan yang dimilikinya sesuai dengan 
kemampuan dan pengetahuannya sehingga segala pekerjaan yang 
dibebankan kepadanya akan mampu dipikul dan dilaksanakan dengan 
baik. 


C. KRITERIA PROFESI 


Menurut Hendi Prihanto (2018) profesi merupakan salah satu 
hakikat dan menunjukkan sesuatu. Mudahnya setiap pekerjaan yang 
ditekuni dan dijalani merupakan penyebutan sebuah profesi. Parameter 
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(ukuran) dan citra atas kehidupan sosial di masyarakat biasanya 
didasarkan atas profesi yang ditekuni, yang terkadang berpengaruh 
pada hal yang paling besar yang menjadi tujuan yaitu pendapatan dan 
kedudukan. 


Pada umumnya profesi dapat diketahui dengan kriteria sebagai 
berikut: 


1. Profesi dikenali dengan adanya keahlian atau keterampilan 
(skill) khusus (spesifik). Dengan dimilikinya suatu keahlian dan 
keterampilan khusus tertentu seseorang atau kelompok orang 
yang profesional untuk bisa menjalankan dan menyelesaikan 
pekerjaannya dengan baik. Hal tersebut yang menandakan lebih 
pasti disebut dengan keahlian dan keterampilan khusus, 
manakala dapat dipastikan dengan kadar, lingkup, dan tingkat 
yang melebihi keahlian dan keterampilan yang dimiliki 
orang/biasanya tak dimiliki oleh orang lain (Jebih khususnya). 
Dengan demikian, orang yang disebut profesional itu lebih ahli 
dan terampil dalam bidang profesinya dibandingkan dengan 
orang lain (insinyur/engineering, montir/mechanic, pilot, 
masinis dan lainnya). 

2. Profesi menuntut adanya konsekuensi atas komitmen moral yang 
tinggi. Komitmen moral ini biasanya dituangkan dalam 
pekerjaannya, terlebih untuk profesi yang memiliki sifat luhur 
harus diberikan rambu-rambu dalam bentuk aturan khusus yang 
menjadi pegangan bagi setiap orang yang mengemban profesi 
yang bersangkutan atau disebut kode etik (code of conduct), 
seperti hakim, jaksa, akuntan, auditor, guru, dosen dan lainnya. 

3. Profesi menjadi penghidupan/mata pencarian. Ciri lain dikatakan 
profesi kebanyakan orang yang profesional adalah orang yang 
hidup dari profesinya. Ini berarti hidup sepenuhnya dari profesi 
dan profesi telah membentuk identitas orang tersebut. Mereka 
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menekuni dan berkomitmen hidup dari pekerjaannya tersebut 
(petani, nelayan, peternak, pengusaha, tukang ojek dan lainnya). 
. Adanya jiwa sosial serta loyalitas untuk mengabdi kepada 
masyarakat. Melalui komitmen moral yang tertuang dalam kode 
etik profesi ataupun sumpah jabatan menyiratkan bahwa orang- 
orang yang dipercaya atas profesi tertentu, khususnya profesi 
luhur, lebih mendahulukan atau mengutamakan kepentingan 
masyarakat daripada kepentingan pribadinya (dokter, 
prajurit/tentara, polisi, guru, hakim dan lainnya). 

. Ciri lain yang dikatakan profesi luhur biasanya memiliki ijin 
khusus untuk menjalankan profesi tersebut. Hal ini dikarenakan 
setiap profesi, khususnya profesi luhur, menyangkut 
kepentingan orang banyak dan terkait dengan nilai-nilai luhur 
kemanusiaan berupa keselamatan, keamanan, kelangsungan 
hidup, kesehatan dan lainnya (dokter/bidan praktik, apoteker, 
notaris, pengacara dan lainnya), maka untuk menjalankan suatu 
profesi yang berkaitan dengan kepentingan orang banyak 
diperlukan izin khusus/izin beroperasi. Izin khusus bertujuan 
untuk melindungi masyarakat dari pelaksanaan profesi yang 
tidak benar dan berakibat pada kerugian masyarakat pengguna 
jasa profesi tersebut. Kerugian dapat berupa nyawa, cacat 
jasmani/rohani, materi/uang, nama baik dan lainnya. 


D. KODE PERILAKU KORPORASI 


Perusahaan yang ada saat ini, lahir dengan beberapa fase 


perjalanan panjang yang kian lama berakumulasi mencari bentuk yang 


ideal bagi kebutuhan bisnis. Awal mula korporasi atau badan hukum 


yang merupakan subjek yang hanya dikenal di dalam hukum perdata. 


Badan hukum merupakan produk dari hukum itu sendiri yang 


menunjuk kepada adanya suatu badan yang diberi status sebagai subjek 
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hukum selain subjek hukum yang berwujud manusia alamiah. Adanya 
perkembangan edukasi yang didukung pesatnya pertumbuhan ekonomi 
dunia yang mengarah ke globalisasi dan modernisasi yang memberi 
peluang besar akan tumbuhnya perusahaan-perusahaan trans nasional, 
dengan demikian peran dan kontribusi korporasi semakin dirasakan 
dengan peranannya yang banyak berpengaruh pada sektor-sektor 
kehidupan manusia. 


Menurut Soetan K. Malikoel Adil mengatakan bahwa korporasi 
corporatie (Belanda), corporation (Inggris), corporation (Jerman) 
berasal dari kata corporation dalam Bahasa Latin. Seperti halnya 
dengan kata-kata lain yang berakhir dengan tio maka corporation 
sebagai kata benda (substantivum), berasal dari kata kerja corporate 
yang bayak dipakai orang pada jaman abad pertengahan atau sesudah 
ini. Corporate sendiri berasal dari kata corpus (Indonesia — badan) 
yang berarti memberikan badan atau membadankan. 


Dengan demikian, corporation itu berarti hasil dari pekerjaan 
membadankan, dengan kata lain badan yang dijadikan orang, badan 
yang diperoleh dengan perbuatan manusia sebagai lawan terhadap 
badan manusia yang terjadi menurut alam. 


Dalam menjalankan kehidupan bisnis korporasi, perlu membuat 
rangkaian hal yang mengatur tentang yang boleh dilakukan maupun 
tidak boleh dilakukan dalam kegiatan operasinya. Karena tentunya 
tidak diinginkan saling terjadi konflik internal dan eksternal korporasi. 
Hakikatnya kode perilaku korporasi (code of conduct) merupakan 
pedoman internal perusahaan yang berisikan sistem nilai, etika bisnis, 
etika kerja, komitmen yang dianut serta penegakan terhadap peraturan- 
peraturan perusahaan bagi individu (kelompok orang yang tergabung 
dalam organisasi) yang menjalankan bisnis dan aktivitas lainnya. 


Kode perilaku dalam suatu organisasi akan berbeda satu dengan 
lainnya namun ada juga yang memiliki kesamaan. Hal ini dipicu oleh 
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beberapa hal yang berpengaruh dalam terciptanya kode perilaku 
tersebut, di antaranya perbedaan kebijakan yang dimiliki oleh 


organisasi sehingga diharapkan code of product bermanfaat untuk: 


1. 


2. 


Menciptakan suasana kerja yang sehat dan nyaman dalam 
lingkungan perusahaan. 

Membentuk karakter individu perusahaan yang disiplin dan 
beretika dalam bergaul dengan sesama individu dalam 
perusahaan maupun dengan pihak lain di luar perusahaan. 


. Sebagai pedoman yang mengatur dan mengawasi sekaligus 


mencegah penyalahgunaan wewenang dan jabatan setiap 
individu dalam perusahaan. 


. Sebagai acuan terhadap penegakan kedisiplinan. 
. Menjadi acuan perilaku bagi individu dalam perusahaan untuk 


melaksanakan tugas dan tanggung jawab masing-masing dan 
berinteraksi dengan stakeholder perusahaan 
Oleh karena itu, dalam upaya mencapai terlaksananya code of 


conduct dalam praktik korporasi, hal penting yang harus dimiliki oleh 


perusahaan yang menjadi prinsip adalah: 


1. 


Perusahaan harus memiliki nilai-nilai perusahaan (corporate 
values) yang menggambarkan sikap moral perusahaan dalam 
pelaksanaan usahanya. 


. Untuk dapat merealisasikan sikap moral dalam pelaksanaan 


usahanya, perusahaan harus memiliki rumusan etika bisnis yang 
disepakati oleh organ perusahaan dan semua karyawan. 
Pelaksanaan etika bisnis yang berkesinambungan akan 
membentuk budaya perusahaan yang merupakan menifestasi dan 
nilai-nilai perusahaan. 


. Nilai-nilai dan rumusan etika bisnis perusahaan perlu dituangkan 


dan dijabarkan lebih lanjut dalam pedoman perilaku agar dapat 
dipahami dan diterapkan. 
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Code of conduct mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
penyelenggaraan hubungan bisnis. Apabila setiap profesi yang ada di 
muka bumi ini tidak memiliki rambu-rambu dan etika dalam 
praktiknya, maka antara satu dengan yang lain akan saling memangsa 
(kanibalisasi), menjatuhkan bahkan menindas untuk bertahan hidup 
atas kelangsungan usahanya. 


Code of conduct berfungsi sebagai aturan yang melindungi antar 
sesama profesi, atasan dan bawahan, antar karyawan/pegawai, 
hubungan dengan klien dan produsen. Pemerintah dan beberapa 
perusahaan di Indonesia telah mencoba untuk menerapkan kode etik 
yang bertujuan untuk melindungi pihak-pihak yang terkait dari 
perilaku negatif dan mengarah pada kriminalisasi atas profesi tersebut. 


Perilaku etis sangat diperlukan bagi terciptanya bisnis yang 
sehat. Kesadaran manusia semakin tinggi manakala hasil dari perilaku 
praktik bisnis yang tidak sehat membawa kerusakan tatanan ekonomi 
dan sosial di masyarakat. Itikad baik para pemegang kendali 
perusahaan menjadikan perkembangan perusahaan semakin baik 


E. EVALUASI KODE PERILAKU KORPORASI 


Code of conduct pada hakikatnya adalah aturan main yang 
berupa kesepakatan yang bersifat memaksa dan menegaskan apa yang 
harus dipatuhi (hak dan kewajiban) oleh setiap orang yang berperan 
dalam profesi tersebut. Kode etik merupakan salah satu contoh 
implementasi dari budaya etika di dalam perusahaan. 


Code of conduct di dalam implementasinya dapat dipastikan 
pasti akan mengalami pro dan kontra, baik itu berasal dari kalangan 
internal maupun eksternal. Masing-masing pihak tentunya memiliki 
kepentingan tersendiri dalam mencapai tujuan yang kemudian akan 
berpotensi menjadikan conflict of interest diantara pelaku bisnis. 
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Menurut Duncan Williamson mengutip pendapat conflict of 
interest MC. Donald adalah sebagai situasi dimana seseorang memiliki 
kepentingan privat atau pribadi dengan mempengaruhi tujuan dan 
pelaksanaan dari tugas-tugas kantor atau organisasi seperti, petugas 
publik, seorang pegawai atau seorang profesional. 


Tidak dapat dipungkiri bahwa dengan adanya keterkaitan 
conflict of interest tersebut sering melanggar kode etik profesi (code of 
conduct). Perbedaannya akan semakin nyata apabila seorang yang 
sangat berkepentingan tersebut memaksakan keinginannya yang tidak 
sesuai dengan garis haluan tujuan perusahaan. Hal-hal yang 
menimbulkan konflik kepentingan ini kemudian oleh Soerjono 
Soekanto (2006) bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi 
penyebab konflik adalah sebagai berikut: 


1. Perbedaan Antar Individu 

Manusia sebagai makhluk individu, memiliki karakter atau 
watak yang khas menurut corak kepribadiannya. Hal ini memang 
menjadi faktor bawaan yang menjadi pemberian Tuhan Yang Maha 
Esa sebagai fitrah dari hakikat penciptaan manusia. Karena Maha 
Besarnya Allah terlihat dari perbedaan penciptaan tersebut. Manusia 
tidak diciptakanNya dengan tabiat yang sama. Perbedaan pendirian dan 
perasaan mungkin akan beroperasi melahirkan konflik dan gesekan 
diantara mereka terutama perbedaan pendirian dan perasaan terhadap 
pilihannya. Setiap individu berkembang sejalan dengan ciri khas 
masing-masing walaupun berada dalam lingkungan yang sama. Pada 
saat interaksi berlangsung individu akan mengalami proses adaptasi 
dan juga pertentangan dengan individu lainnya. 


2. Perbedaan Kebudayaan 

Kebudayaan sering dianggap sebagai sebuah ideologi dan 
identitas manusia. Keberadaannya tidak dapat dikatakan sebagai 
egoisme antar manusia namun sering kali perbedaan tersebut memicu 
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terjadinya konflik. Perbedaan kepribadian dari perorangan tergantung 
dari pola-pola kebudayaan yang menjadi latar belakang pembentukan 
dan perkembangan kepribadian. Anggapan yang berlebihan terhadap 
kebudayaan yang dimiliki oleh sebuah kelompok dapat menempatkan 
kebudayaan pada sebuah tingkatan sosial sehingga kebudayaan milik 
sendiri dianggap lebih tinggi daripada kebudayaan lain. Konsep suku 
dan kebudayaan telah memainkan peranan yang sangat penting dan 
sekaligus dramatis dalam kehidupan masyarakat dalam sejarah hidup 
manusia. Selama sejarah manusia, peperangan antar suku kerap terjadi 
dalam mempertahankan egoisme akan kepentingan yang tak jarang 
berujung pada peperangan. 


3. Perbedaan Kepentingan 

Perbedaan kepentingan antar individu maupun kelompok 
merupakan sumber lain dari pertentangan baik kepentingan sosial, 
ekonomi, dan politik. Ketika manusia berinteraksi dengan manusia lain 
untuk memenuhi kebutuhan batiniah dan lahiriah untuk membentuk 
dirinya, disitulah terjadi hubungan timbal balik sehingga manusia 
dapat dikatakan sebagai makhluk sosial. Dalam memenuhi kebutuhan 
hidup, manusia akan berbeda-beda kebutuhannya dan perbedaan 
kebutuhan ini akan berubah menjadi kepentingan yang berbeda-beda. 


4. Perubahan Sosial 

Perubahan sosial yang berlangsung dengan cepat akan 
mengubah nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat yang dapat 
menyebabkan munculnya golongan-golongan yang mempunyai 
pendirian berbeda. Kecenderungan terjadinya perubahan sosial 
merupakan gejala yang wajar sebagai akibat dari interaksi sosial di 
dalam pergaulan hidup antar sesama manusia. Perubahan sosial dapat 
juga terjadi karena adanya perubahan-perubahan dalam unsur-unsur 
yang mempertahankan keseimbangan masyarakat. Masyarakat yang 
tidak bisa menerima perubahan sosial akan timbul konflik sebagai 
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proses pertentangan nilai dan norma yang tidak sesuai dengan nilai dan 
norma yang dianut oleh masyarakat. 


Dengan demikian, adanya evaluasi terhadap kode perilaku 


korporasi menjadi hal yang sangat diperlukan agar segala kegiatan 


yang telah dilakukan dapat dijalankan sesuai dengan prosedur yang 


sudah ditetapkan (das solen dan das sein). Menurut Soerjono Soekanto 
terdapat beberapa cara untuk menyelesaikan konflik yang terjadi, 


diantaranya: 


ad. 


Coercion (Paksaan) 

Penyelesaiannya dengan cara memaksa dan menekan pihak lain 
agar menyerah. Coercion adalah suatu cara dimana salah satu pihak 
berada dalam keadaan yang lemah apabila dibandingkan dengan 
pihak lawan. Cara ini sering kurang efektif karena salah satu pihak 
harus mengalah dan menyerah secara terpaksa. 


. Compromise 


Adalah dimana pihak-pihak yang terlibat sering mengurangi 
tuntutan agar tercapai suatu penyelesaian terhadap perselisihan 
yang ada. 


Arbitration 

Untuk mencapai suatu kesepakatan diantara kedua belah pihak. 
Pihak ketiga mendengarkan keluhan kedua pihak dan berfungsi 
sebagai “hakim” yang mencari pemecahan mengikat. 


. Mediation (Penengahan) 


Menggunakan mediator yang diundang untuk menengahi sengketa. 
Mediator dapat membantu mengumpulkan fakta, menjalin 
komunikasi yang terputus, menjernihkan dan memperjelas masalah 
serta melapangkan jalan untuk pemecahan masalah secara terpadu. 


Conciliation 
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Adalah suatu usaha untuk mempertemukan keinginan-keinginan 
dari pihak-pihak yang berselisih demi tercapainya suatu persetujuan 
bersama. 


Beberapa inovasi dalam negeri yang dilakukan dalam 


mengembangkan kode etik. Tim BPKP di tahun 2005 telah melakukan 
penyusunan dalam hal proses evaluasi terhadap kode perilaku 
korporasi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi 


tahap awal (Diagnostic Assesment) dan penyusunan pedoman- 


pedoman Good Corporate Governance yang memiliki instrumen 


penunjang sebagai berikut: 


1. 


Code of Corporate Governance (Pedoman Tata Kelola 
Perusahaan), pedoman dalam interaksi antar organ perusahaan 
maupun stakeholder lainnya. 


. Code of Conduct (Pedoman Perilaku Etis), pedoman dalam 


menciptakan hubungan kerja sama yang harmonis antara 
perusahaan dengan karyawannya. 


. Board Manual, panduan bagi Komisaris dan Direksi yang 


mencakup keanggotaan, tugas, kewajiban, wewenang serta hak, 
rapat dewan, hubungan kerja antara komisaris dengan direksi serta 
panduan Operasional Best Practice. 


. Sistem Manajemen Risiko, mencakup prinsip-prinsip tentang 


manajemen risiko dan implementasinya. 


. An Auditing Committee Contract - arranges the Organization and 


Management of the Auditing Committee along with its Scope of 
Work. 


. Piagam Komite Audit, mengatur tentang organisasi dan tata laksana 


komite audit serta ruang lingkup tugas. 
Dengan adanya petunjuk dan pedoman dalam berbagai bidang 


tersebut, maka dapat diharapkan terbentuk kesamaan persepsi dalam 


melakukan evaluasi pada berbagai bidang, instrumen yang dibuat 
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diharapkan mampu menjadi parameter dalam menilai kewajaran- 
kewajaran atas perilaku etis pada perusahaan. 


Corporate culture (budaya perusahaan) merupakan suatu konsep 
yang berkembang dari ilmu manajemen serta psikologi industri dan 
organisasi. Bidang ilmu tersebut mencoba mengupas penggunaan 
konsep-konsep budaya dalam ilmu manajemen dan organisasi dengan 
tujuan meningkatkan kinerja organisasi yang dalam hal ini adalah 
organisasi yang berbentuk perusahaan. Dimana organisasi tersebut 
terbentuk atas dasar budaya yang dimiliki oleh para pelaku bisnisnya 
yang kemudian menjadi etos yang diperkenalkan pada pihak lain dan 
mengandung kekhususan. 


Hubungan antara CEO dengan perusahaan merupakan dasar 
pembentukan budaya etika. Apabila perusahaan harus berlaku etis, 
maka manajemen puncak pun harus etis dalam semua tindakan. 
Manajemen puncak memimpin dengan memberi contoh dan teladan 
bagi kehidupan organisasi. Perilaku ini kemudian berkembang menjadi 
budaya etika. Tugas manajemen puncak adalah memastikan bahwa 
konsep etikanya menyebar di seluruh organisasi melalui semua 
tingkatan dan menyentuh seluruh karyawan. Untuk itu dilakukan suatu 
hal yang prinsip pada penetapan kode korporasi perusahaan. Berikut 
ini langkah yang dapat dilakukan dalam melakukan evaluasi terhadap 
kode perilaku korporasi: 


1. Pelaporan atas Pelanggaran Code of Conduct 
Dalam suatu kondisi setiap individu berkewajiban melaporkan 
setiap pelanggaran atas code of conduct yang dilakukan oleh 
individu lain dengan memperlihatkan atau menunjukkan bukti yang 
cukup kepada Dewan Kehormatan. Pentingnya bukti (evidence) 
adalah sesuatu tidak menjadi fitnah dan merugikan pihak lain, 
untuk itu dewan kehormatan wajib menerima laporan dari pihak 
luar wajib diterima sepanjang didukung bukti dan identitas yang 
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jelas dari pelapor. Kemudian dewan kehormatan wajib mencatat 
setiap laporan pelanggaran atas code of conduct dan melaporkannya 
kepada direksi dengan didukung oleh bukti yang cukup dan dapat 
dipertanggungjawabkan. Sebagai wujud perlindungan atas pelapor, 
dewan kehormatan wajib memberikan perlindungan terhadap 
keamanan bagi si pelapor. 


. Sanksi Atas Pelanggaran Code of Conduct 

Hasil laporan tidak hanya berhenti pada tahap sebatas dokumen 
namun lebih penting adalah pemberian sanksi atas pelanggaran 
code of conduct yang dilakukan oleh karyawan, hal itu diberikan 
oleh direksi atau pejabat yang berwenang sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku. Pemberian sanksi atas pelanggaran code of conduct 
yang dilakukan oleh Direksi dan Dewan Komisaris mengacu 
sepenuhnya pada Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. 
Perusahaan serta ketentuan yang berlaku. Pemberian sanksi 
dilakukan setelah direksi dan komisaris menemukan bukti nyata 
terhadap terjadinya pelanggaran pedoman ini. 
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BAB 4 


BISNIS LINGKUNGAN HIDUP DAN 
ETIKA INDUSTRI 4.0 


A. PENDAHULUAN 


Dalam dunia perkembangan zaman yang semakin kompetitif 
bagi para pembisnis guna meningkatkan daya saing, masalah tanggung 
jawab sosial bisnis menjadi isu yang belum terselesaikan dengan baik. 
Namun kebanyakan dari mereka masih belum mengerti bagaimana 
cara bersaing yang diajarkan dalam islam. Banyak instansi atau orang 
yang menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan 
sehingga dapat merugikan pihak lain. Adanya etika dalam bisnis dapat 
dijadikan sebagai pedoman dalam membangun sebuah bisnis yang 
sehat sesuai etika dalam berbisnis sehingga dapat mengendalikan 
penyimpangan atau mencegah penyimpangan itu terjadi sehingga tidak 
ada pihak yang dirugikan. Menurut UU No. 40 Tahun 2007, tentang 
perseroan terbatas telah dijelaskan bahwa tanggung jawab sosial adalah 
bagian daripada tugas perseroan, oleh karena itu perseroan harus 
menyediakan dana. Artinya komponen tanggung jawab sosial bukan 
lagi didasarkan pada skema perusahaan pemilik dana akan tetapi 
diawal perusahaan telah diharuskan mencantumkan dana tanggung 
jawab sosial. Konsep ini menjustifikasi anggaran di tingkat manajemen 
puncak yang belum tentu mendapat pengesahan. 
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Indonesia saat ini dilanda kriminalitas kontemporer yang 
mengancam lingkungan hidup, sumber energi dan pola kejahatan 
dibidang ekonomi seperti kejahatan bank, kejahatan komputer, 
penipuan terhadap konsumen berupa barang produksi kualitas rendah 
dan berbagai pola kejahatan korporasi lainnya. Modus yang digunakan 
untuk melakukan kejahatan tersebut dahulu tidak dikenal dan tidak 
pernah dipikirkan oleh para pelaku kejahatan, namun saat ini menjadi 
suatu trend modus kejahatan yang berkaitan dengan hukum pidana. 


B. ETIKA MELAKUKAN PERBUATAN BAIK 
Suatu tindakan dapat dikatakan baik bukan dilihat dari nilai 
dan perilaku atau tujuan dari tindakan tersebut, melainkan berdasarkan 
pada kewajiban yang bertindak kepada orang lain seperti keinginan diri 
sendiri selalu berlaku baik pada diri sendiri maupun orang lain. Teori 
etika yang menyatakan bahwa yang menjadi dasar bagi baik buruknya 
suatu perbuatan adalah kewajiban seseorang untuk berbuat baik kepada 
sesama manusia. Sebuah tindakan yang dilakukan tanpa melihat dan 
mempertimbangkan hal-hal yang berhubungan dengan kewajiban. 


1. Tanggung Jawab Sosial di Bidang Organisasi 
Untuk mengetahui tanggung jawab sosial dalam bidang organisasi 
adalah sebagai berikut: 


a. Kode etik merupakan suatu cara untuk memperbaiki iklim 
organisasional sehingga individu dapat berperilaku secara etis. 

b. Kontrol etis diperlukan karena sistem legal dan pasar tidak 
cukup mengarahkan perilaku organisasi untuk 
mempertimbangkan dampak moral dalam setiap keputusan 
bisnis. 

c. Perusahaan memerlukan kode etik untuk menentukan status 
bisnis sebagai sebuah profesi. 


48 


Etika Bisnis dan Profesi 


d. Kode etik sebagai upaya untuk memahami moral dan nilai 
pendiri perusahaan sehingga kode etik tersebut menjadi bagian 
dari budaya perusahaan dan membantu sosialisasi individu baru 
dalam memasuki budaya. 

e. Kode etik merupakan sebuah pesan. Profesi yang keberadaannya 
sangat tergantung pada kepercayaan masyarakat. Seorang 
profesional harus memiliki keterampilan, pengetahuan, tidak 
cukup untuk menjadi profesional. 

2. Etika Pribadi dan Etika Sosial 

Untuk mengetahui etika pribadi dan etika sosial adalah sebagai 

berikut: 


a. Etika pribadi, misal seseorang yang berhasil dibidang usaha 
akan disibukkan dengan usahanya tersebut sehingga seseorang 
tadi lupa akan diri pribadinya sebagai hamba Tuhan. Ia 
mempergunakan untuk hal-hal yang tidak baik dimata 
masyarakat. 

b. Etika sosial, misal Seorang pejabat pemerintahan dipercaya 
untuk mengelola Uang Milik Negara yang berasal dari rakyat 
dan untuk rakayat. Pejabat tersebut ternyata melakukan tindak 
pidana korupsi uang negara untuk kepentingan pribadinya. 

c. Pribadinya, misal ia tidak dapat mempertanggung jawabkan 
uang yang dipakai kepada pemerintah. Perbuatan pejabat 
tersebut merupakan perbuatan yang merusak etika. 

Kualitas lingkungan adalah kebaikan publik, dimana setiap 
orang meningkatkan tanpa peduli siapa yang membayar. Jika suatu 
produk yang dihasilkan oleh suatu perusahaan sudah pasti membawa 
dampak negatif terhadap lingkungan seperti polusi udara, taah dan air. 
Pencegahan polusi udara melalui proses produksi adalah sebagai 
berikut: 
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a. Proses produksi dengan mendesain peralatan produksi dan 
produknya, melakukan daur ulang plastik dan membatasi 
pemakaian material yang akan menjadi sampah plastik. 

b. Mencegah polusi dengan cara menyimpan dan mengirim barang 
sisa beracun ke lokasi pembuangan yang jauh dari pemukiman 
penduduk. 

c. Pencemaran air mengacu pada perubahan fisik, biologi, kimia dan 
kondisi badan air yang akan menganggu keseimbangan ekosistem. 
Hasil limbah industri yang sudah tidak dapat ditampung lagi oleh 
ekosistem alam, salah satu penyebab pencemaran air, masalah 
kesehatan lingkungan yang serius dan merupakan polusi yang 
berasal dari bahan kimia dan proses limbah industri. 


C. ETIKA LINGKUNGAN HIDUP 


Secara deontologis, perilaku etis hanya dilihat dari sudut 
pandang manusia, yaitu sejauh mana setiap orang menghargai, 
mempertimbangkan, memelihara dan memberdayakan umat manusia 
sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia. Secara 
teleologis, perilaku etis juga hanya menyorot kepentingan umat 
manusia dilihat dari konsekuensi atau akibat dari setiap keputusan dan 
tindakan manusia terhadap manusia lainnya. Secara teonomis, 
pemaknaan ajaran agama juga dilihat semata-mata dari sudut pandang 
manusia sebagai pusat perhatian dalam hubungannya antara manusia 
dengan Tuhan dan sejauh mana umat manusia telah beriman dan 
mentaati perintah Tuhan. 


Menurut Sukrisno (2011) Persoalan lingkungan hidup 
merupakan hubungan dan keterkaitan antara manusia dengan alam dan 
pengaruh tindakan manusia terhadap kerusakan lingkungan baru mulai 
disadari pada abad ke 20, bersamaan dengan pesatnya pertumbuhan 
bisnis modern yang di dukung dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
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teknologi. Kesadaran ini mulai muncul setelah ada indikasi bahwa 
pertumbuhan ekonomi global yang ditulang punggungi oleh 
perusahaan-perusahaan raksasa berskala global telah mulai 
mengancam eksistensi bumi. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
Bertens (2011) bahwa pertumbuhan ekonomi global saat ini telah 
memunculkan enam persoalan lingkungan hidup, yaitu: 


1. Akumulasi Bahan Beracun 

Berbagai kasus pencemaran air akibat limbah beracun sudah sering 
kali muncul di media massa sehingga sudah menjadi berita yang 
biasa saja. Banyaknya ikan-ikan di sungai yang mati yang 
disebabkan oleh limbah beracun dari pabrik-pabrik, air dari 
perusahaan air minum (PAM) di kota-kota besar yang bahan 
bakunya bersumber dari air sungai, banyak yang tidak memenuhi 
syarat untuk keperluan air minum dan adanya kapal-kapal tangki 
raksasa yang bermuatan minyak mentah mengalami kebocoran atau 
tenggelam sehingga muatan minyak mentahnya tumpah dan 
mencemari air laut. 


Bukan saja air sungai dan laut yang mulai tercemar. Udara di 
sekitar kita terutama di kota-kota besar juga telah tercemar oleh 
asap hitam yang mengandung gas beracun yang keluar dari knalpot 
berbagai merek dan jenis kendaraan. 


2. Efek Rumah Kaca 
Para ahli mengatakan bahwa salah satu penyebab terjadinya 
pemanasan global adalah akibat efek rumah kaca. Hawa panas yang 
diterima bumi dari sinar matahari terhalang dan terperangkap tidak 
dapat keluar dari atmosfer bumi oleh partikel-partikel gas polutan 
atau yang sering disebut gas rumah kaca. Gas-gas yang memenuhi 
atmosfer bumi tersebut adalah karbondioksida (CO»), metana 
(CH,), ozon (O:), nitrogen oksida (NO,) dan chloro-fluoro-carbon 
(CFC). Apabila pemanasan global tidak dapat dikendalikan maka 
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pada abad ke 21 ini kenaikan permukaan air laut akan menggenangi 
daratan sejauh 50 meter dari garis pantai dan akan 
menenggelamkan ribuan pulau kecil di Indonesia. Selain itu, 
pemanasan global juga dapat menimbulkan berbagai bencana, 
seperti kekeringan, banjir, badai dan topan akibat iklim yang tidak 
menentu, mengganggu pola hidup flora dan fauna, mengacaukan 
pola tanam petani dan pola penangkapan ikan nelayan di laut, 
merubah habitat hama dan penyakit dan lainnya. 


Gas polutan penyebab pemanasan global sebagian besar berasal 
dari pembakaran bahan bakar fosil (minyak bumi dan batubara) 
yang saat ini masih menjadi sumber energi terbesar di dunia untuk 
industri, transportasi dan keperluan rumah tangga. Gas metana 
berasal dari pembakaran sampah kota dan chloro-fluoro-carbon 
(CFC) yang banyak digunakan untuk penyejuk ruangan (AC), 
kulkas, industri plastik dan sebagai gas pendorong pada aerosol. 


. Perusakan Lapisan Ozon 

Kegunaan lapisan ozon (O:) bagi bumi dan seluruh isinya adalah 
untuk melindungi semua kehidupan di bumi dari sinar ultraviolet 
yang dipancarkan oleh sinar matahari. Bahaya radiasi sinar 
ultraviolet adalah dapat menyebabkan kanker kulit, penurunan 
sistem kekebalan tubuh, katarak serta kerusakan bentuk-bentuk 
(spesies) kehidupan di laut dan di daratan. Fungsi utama lapisan 
ozon adalah untuk menyaring atau memperlemah daya sinar 
ultraviolet yang dipancarkan oleh sinar matahari sebelum memasuki 
bumi. Lapisan ini ada pada ketinggian sekitar 20-30 kilometer di 
atas permukaan bumi. 


Bukan saja dapat terjadi penipisan lapisan ozon tetapi dapat juga 
terjadi perobekan sehingga menimbulkan lubang pada bagian 
tertentu dari lapisan ozon tersebut. Penyebab paling utama dari 
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kerusakan lapisan ozon ini adalah gas polutan yang disebut dengan 
chloro-fluoro-carbon (CFC). 


. Hujan Asam 

Perlombaan pendirian pabrik-pabrik di kawasan industri oleh 
hampir semua negara demi memacu pertumbuhan ekonomi tanpa 
disertai program pengendalian limbah asap telah mengakibatkan 
banyaknya volume asap hitam pekat yang terus menerus 
dimuntahkan dari cerobong-cerobong pabrik tersebut. Asap tebal 
yang berwarna hitam pekat ini kemudian menyatu dengan udara 
dan awan yang pada gilirannya menurunkan hujan asam ke bumi di 
sekitar awan tersebut. Hujan asam ini ternyata sangat berbahaya 
bagi kehidupan di bumi. Apabila ini terus berlangsung maka hujan 
asam itu dapat merusak hutan, mencemari air danau dan bahkan 
merusak gedung-gedung. 


. Deforestasi dan Penggurunan 

Hutan pada dasarnya mempunyai fungsi dan kegunaan yang sangat 
besar untuk kepentingan lingkungan hidup dan menjamin 
kelangsungan serta kelestarian bumi dan seluruh isinya. Fungsi dan 
kegunaan hutan antara lain menjadi unsur penting dalam mata 
rantai proses transformasi awan menjadi hujan, menjaga konservasi 
atau reservoir air tanah, mencegah erosi, menyerap gas 
karbondioksida sehingga mengurangi bahan polutan yang 
mencemari udara dan atmosfir bumi, konservasi beragam spesies 
flora dan fauns, sebagai sumber bahan makanan, minuman obat- 
obatan dan kebutuhan hidup lainnya baik yang sudah diketahui 
manfaatnya maupun yang belum diketahui manfaatnya dan 
sekaligus membentuk mata rantai beragam kehidupan yang berguna 
untuk menunjang keseimbangan ekosistem. Hutan juga 
menghasilkan kayu, rotan dan jenis hasil hutan lainnya yang 
mempunyai nilai ekonomis sangat tinggi. Konsekuensi logis dari 
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eksploitasi hutan tak terkendali ini adalah timbulnya penyempitan 
area hutan serta perusakan hutan yang masih tersisa. Pengalihan 
lahan hutan untuk dijadikan area perkebunan secara besar-besaran 
oleh para pemodal besar apalagi pengalihan lahan dilakukan dengan 
cara membakar hutan demi alasan penghematan biaya makin 
mempersempit area hutan dan makin memperparah kerusakan hutan 
yang ada. 


Akibat negatif dari penyempitan dan perusakan hutan adalah terjadi 
erosi dan banjir yang meluas, berkurangnya fungsi hutan untuk 
menyerap gas polutan, musnah atau berkurangnya spesies flora dan 
fauna tertentu, meluasnya penggurunan daratan, menurunnya 
kualitas kesuburan tanah, berkurangnya cadangan air tanah serta 
terjadi perubahan pola cuaca (misal musim kering yang panjang, 
musim hujan yang makin pendek, hujan badai dan petir). Akibat 
lanjutan dari proses penggundulan dan perusakan hutan adalah 
berkurangnya kapasitas produksi hasil pertanian karena perubahan 
pola cuaca, berkurangnya kesuburan tanah dan mempercepat proses 
pemanasan global. 


. Keanekaragaman Hayati 

Keanekaragaman hayati merupakan keragaman berbagai bentuk 
dan jenis kehidupan di bumi ini. Keanekaan hayati ini di samping 
mencerminkan keindahan dan menunjukkan kekayaan alam juga 
berfungsi sebagai unsur-unsur dalam mata rantai kehidupan yang 
membentuk satu kesatuan sistem kehidupan yang utuh, sekaligus 
menjaga keseimbangan alam sebagai suatu sistem. Indonesia dan 
negara-negara tropis lebih memungkinkan untuk muncul dan 
berkembangnya lebih banyak jenis dan bentuk kehidupan baik di 
darat maupun laut. Keragaman ini tentunya dapat memperkaya 
jenis-jenis bahan makanan dan obat-obatan, bahan baku industri 
yang berguna untuk kehidupan umat manusia. Keragaman jenis dan 
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bentuk kehidupan ini juga memperkaya dan memperindah alam 
sehingga sangat menunjang industri pariwisata. 


Namun dengan terjadinya pencemaran lingkungan, perusakan hutan 
dan pemanasan global, secara pasti telah menyebabkan 
berkurangnya populasi jenis-jenis kehidupan tertentu. Bahkan tidak 
mustahil jenis-jenis kehidupan tertentu telah punah dari muka bumi, 
seperti punahnya dinosaurus pada jaman dahulu. 


D. PRINSIP ETIKA DALAM LINGKUNGAN 


Di dalam suatu lingkungan terdapat prinsip etika yang harus 


diketahui oleh semua orang karena merupakan tanggung jawab dari 


semua orang untuk menjaga dan melestarikannya. Berikut penjelasan 
dari prinsip etika dalam lingkungan adalah: 


1. 


Sikap menjaga ekosistem alam merupakan suatu prinsip dasar bagi 
manusia sebagai bagian dari alam semesta. 

Tanggung jawab bukan bersifat individu melainkan kolektif yang 
menuntut manusia untuk mengambil prakarsa, usaha, kebijakan dan 
tindakan bersama secara nyata untuk menjaga alam semesta beserta 
isinya. 

Prinsip solidaritas yang membangkitkan rasa kebersamaan dengan 
menjaga ekosistem alam dan makhluk hidup sehingga mendorong 
manusia untuk menyelamatkan lingkungan. 

Prinsip kasih sayang dan kepedulian terhadap alam semesta yang 
tidak didasarkan kepada kepentingan pribadi. 

Prinsip hidup sederhana dan selaras dengan alam, pola konsumsi 
dan produksi manusia modern harus dibatasi. 

Kebijakan pengelolaan sumber daya alam serta pelestarian alam 
dan ikut menikmati manfaat sumber daya alam secara lestari. 
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7. Menjaga ekosistem agar tetap lestari dan tidak rusak sehingga 
sumber daya alam bisa dinikmati dimasa yang akan datang. 

8. Prinsip integritas moral menuntut pejabat publik agar mempunyai 
sikap dan perilaku moral yang terhormat serta memegang teguh 
untuk mengamankan kepentingan publik yang terkait dengan 
sumber daya alam. 


E. PARADIGMA ETIKA LINGKUNGAN 


Menurut Sukrisno (2011) berbagai isu lingkungan hidup tidak 
dapat lagi diabaikan apabila ingin memahami dan menyadari bahwa 
perilaku manusia juga berpengaruh terhadap keberadaan bumi beserta 
seluruh isinya, bukan hanya menentukan keberadaan umat manusia 
saja. Ada beberapa paradigma yang berkembang dalam memahami 
etika adalah sebagai berikut: 


1. Etika Kepentingan Generasi Mendatang 

Memandang bahwa suatu keputusan dan tindakan hendaknya 
jangan hanya memikirkan kepentingan umat manusia pada generasi 
saat ini saja tetapi juga kepentingan umat manusia pada generasi- 
generasi mendatang. Pandangan ini sering dikaitkan dengan upaya 
manusia dalam mengeksploitasi sumber daya alam (tambang) yang 
sifatnya tidak dapat diperbarui, seperti: minyak bumi, batubara dan 
lainnya. Manusia diingatkan agar sumber daya alam yang sifatnya 
tidak dapat diperbarui tersebut dihemat dan tidak dihabiskan untuk 
kepentingan generasi saat ini saja. Penggunaannya harus 
mempertimbangkan kepentingan generasi mendatang. Pandangan 
ini masih tergolong antroposentrisme karena suatu keputusan dan 
tindakan dalam mengelola sumber daya alam hanya dilihat dari 
sudut kepentingan manusia saja sedangkan sumber daya alam atau 
lingkungan hanya bersifat instrumental yang artinya hanya dilihat 
dalam konteks manfaat bagi umat manusia. 
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2. Etika Lingkungan Biosentris 

Memandang perilaku etis bukan saja dari sudut pandang manusia 
tetapi juga dari sudut pandang non-manusia (flora, fauna dan 
benda-benda bumi nonorganisme) sebagai satu kesatuan sistem 
lingkungan. Etika lingkungan biosentris memperluas wilayah 
kesadaran, kepekaan dan kepedulian umat manusia untuk 
memandang seluruh spesies, seluruh jenis kehidupan dan seluruh 
benda yang ada di bumi dan alam semesta ini sebagai elemen yang 
semuanya mempunyai hak untuk hidup dan berada, terlepas terlepas 
dari ada tidaknya kegunaan dan keindahannya bagi manusia. Semua 
kehidupan dan benda di bumi mempunyai nilai intrinsik pada 
dirinya sendiri. 


Walaupun etika lingkungan biosentris telah memperluas paradigma 
tentang etika sampai ke unsur nonmanusia, tetap saja terdapat 
perbedaan penafsiran tentang batasan dan lingkup elemen 
nonmanusia tersebut. Perbedaan penafsiran ini dikemukakan antara 
lain: 


a. Yang dianggap sebagai nonmanusia sehingga dapat dianggap 
dan diperlakukan sebagai moral patients adalah spesies binatang 
(fauna). Hal ini antara lain diungkapkan oleh G.J. Warnock dan 
Richard Rorty. 

b. Yang dianggap sebagai nonmanusia adalah seluruh jenis 
tumbuh-tumbuhan (flora) dan binatang (fauna). Hal ini 
diungkapkan oleh Albert Schweitzer. 

c. Yang dianggap sebagai nonmanusia adalah semua jenis binatang 
(fauna), tumbuh-tumbuhan (flora) dan benda-benda non- 
organisme. Hal ini diungkapkan oleh Charles Birch. 

3. Etika Ekosistem 
Memandang bahwa Sang Pencipta (Tuhan) dan seluruh ciptaannya 
(bumi dan seluruh isinya, sistem tata surya, sistem galaksi dan 
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sistem alam jagat raya) dianggap sebagai moral patients. Etika 
dalam hal ini dipahami dalam arti luas dan terpadu antara Pencipta 
dengan seluruh ciptaannya. 
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BAB 5 


GOOD CORPORATE GOVERNANCE 
(GCG) 


A. PENDAHULUAN 


Runtuhnya sistem ekonomi komunis menjelang akhir abad ke- 
20, menjadikan sistem ekonomi kapitalis sebagai satu-satunya sistem 
ekonomi yang paling dominan di seluruh dunia. Sistem kapitalis ini 
semakin kuat mengakar berkat arus globalisasi dan perdagangan bebas 
yang mampu dipaksakan oleh negara-negara maju penganut sistem 
ekonomi kapitalis. 


Ciri utama sistem ekonomi kapitalis adalah kegiatan bisnis dan 
kepemilikan perusahaan dikuasai oleh individu-individu/sektor swasta. 
Dalam perjalanannya, beberapa perusahaan akan muncul sebagai 
perusahaan-perusahaan swasta raksasa yang bahkan aktivitas dan 
kekuasaannya telah melebihi batas-batas suatu negara. Para pemilik 
dan pengelola kelompok perusahaan raksasa ini akan mampu 
mempengaruhi dan mengarahkan berbagai kebijakan yang diambil 
oleh para pemimpin politik suatu negara untuk kepentingan kelompok 
perusahaan mereka dengan kekuatan uangnya. 


Menurut Joel Bakan (2002) perusahaan (korporasi) saat ini telah 
berkembang dari sesuatu yang relatif tidak jelas menjadi institusi 
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ekonomi dunia yang amat dominan. Kekuatan dan pengaruh 
perusahaan ini sedemikian besar sehingga telah menjelma menjadi 
“monster raksasa” yang mendikte hampir seluruh kehidupan ini, mulai 
dari apa yang dimakan, apa yang dilihat, apa yang dipakai, apa yang 
dihasilkan dan apa yang dikerjakan. Itulah sebabnya, sering kali terjadi 
pemerintahan suatu negara yang seharusnya menjadi kekuatan terakhir 
sebagai pengawas, penegak hukum dan pengendali perusahaan- 
perusahaan tidak berdaya menghadapi penyimpangan perilaku yang 
dilakukan oleh para pelaku bisnis yang berpengaruh tersebut. 


B. PENGERTIAN GCG 


Menurut Sukrisno Agoes (2011) istilah corporate governance 
pertama kali diperkenalkan oleh Cadbury Committee di Inggris pada 
tahun 1922 yang menggunakan istilah tersebut dalam laporannya yang 
kemudian dikenal sebagai Cadbury Report. Istilah itu sekarang 
menjadi sangat populer dan telah diberi banyak definisi oleh berbagai 
pihak. Berikut ini beberapa definisi dari beberapa sumber yang dapat 
dijadikan acuan sebagai berikut: 


1. Cadbury Committeeof United Kingdom: 

“A set of rules that define the relationship between shareholders, 
managers, creditors, the government, employees, and other internal 
and external stakeholders in respect to their right and 
responsibilities, or the system by which companies are directed and 
controlled”. Seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 
pemegang saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal 
dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 
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2. Forum for Corporate Governance in Indonesia - FCGI (2006) tidak 
membuat definisi tersendiri tetapi mengambil definisi dari Cadbury 
Committee of United Kingdom yang kalau diterjemahkan adalah 
seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara pemegang 
saham, pengurus (pengelola) perusahaan, pihak kreditur, 
pemerintah, karyawan serta para pemegang kepentingan internal 
dan eksternal lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan 
kewajiban mereka atau dengan kata lain suatu sistem yang 
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan. 

3. Sukrisno Agoes (2006) mendefinisikan tata kelola perusahaan 
yang baik sebagai suatu sistem yang mengatur hubungan peran 
Dewan Komisaris, peran Direksi, pemegang saham, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Tata kelola perusahaan yang baik juga disebut 
sebagai suatu proses yang transparan atas penentuan tujuan 
perusahaan, pencapaiannya dan penilaian kinerjanya. 

4. Organization for Economic Cooperation and Development — OECD 
(dalam Tjager dkk., 2003) mendefinisikan GCG sebagai “The 
structure through which shareholders, directors, managers, set of 
the board objectives of the company, the means of attaining those 
objectives and monitoring performance”. Suatu struktur yang 
terdiri atas para pemegang saham, direktur, manajer, seperangkat 
tujuan yang ingin dicapai perusahaan dan alat-alat yang akan 
digunakan dalam mencapai tujuan dan memantau kinerja. 

5. Wahyudi Prakarsa (dalam Sukrisno Agoes, 2006) mendefinisikan 
GCG sebagai mekanisme administratif yang mengatur hubungan- 
hubungan antara manajemen perusahaan, komisaris, direksi, 
pemegang saham dan  kelompok-kelompok kepentingan 
(stakeholders) yang lain. Hubungan-hubungan ini dimanifestasikan 
dalam bentuk berbagai aturan permainan dan sistem insentif 
sebagai kerangka kerja (framework) yang diperlukan untuk 
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mencapai tujuan-tujuan perusahaan dan cara-cara pencapaian 
tujuan-tujuan serta pemantauan kinerja yang dihasilkan. 

6. Hendi Prihanto (2018) GCG merupakan strategi yang diterapkan 
oleh suatu perusahaan atau lembaga keuangan untuk mencapai 
kinerja atau hasil yang optimal dan berguna juga untuk menjadi 
ukuran tentang kerja sama antara semua struktur kerja dalam 
perusahaan atau sebuah lembaga keuangan sudah berjalan dengan 
baik atau belum. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa GCG adalah suatu peraturan yang digunakan oleh perusahaan 
dalam mengelola kegiatan usaha guna mencapai hasil kinerja sesuai 
dengan tujuan suatu perusahaan. 


Inti dari kebijakan tata kelola perusahaan adalah agar pihak- 
pihak yang berperan dalam menjalankan perusahaan memahami fungsi 
dan peran sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab. Corporate 
governance sebagai proses dan struktur yang diterapkan dalam 
menjalankan perusahaan dengan tujuan utama meningkatkan nilai 
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap memperhatikan 
kepentingan stakeholders. 


C. TUJUAN PENERAPAN GCG 


Corporate governance merupakan suatu proses dan struktur 
yang diterapkan dalam menjalankan perusahaan, memiliki tujuan 
utama dalam meningkatkan nilai pemegang saham dalam jangka 
panjang dengan tetap memperhatikan kepentingan stakeholders yang 
lain yaitu pemegang saham, kreditur, pemasok, pelanggan, pegawai 
perusahaan, pemerintah dan masyarakat yang berinteraksi dengan 
perusahaan. 
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Menurut Hendi Prihanto (2018) Penerapan prinsip-prinsip GCG 
akan meningkatkan citra dan kinerja perusahaan serta nilai perusahaan 
bagi pemegang saham. Tujuan penerapan GCG Keputusan Menteri 
BUMN Nomor 117/M-MBU/2002 Pasal 4 adalah sebagai berikut: 


1. Memaksimalkan nilai perusahaan dengan cara meningkatkan 
penerapan prinsip-prinsip transparansi, kemandirian, akuntabilitas, 
pertanggungjawaban dan kewajaran dalam pelaksanaan kegiatan 
perusahaan. 

2. Terlaksananya pengelolaan perusahaan secara profesional dan 
mandiri. 

3. Terciptanya pengambilan keputusan oleh seluruh organ perusahaan 
yang didasarkan pada nilai moral yang tinggi dan kepatuhan 
terhadap peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Terlaksananya tanggung jawab sosial perusahaan terhadap 
stakeholders. 

5. Meningkatkan iklim investasi nasional yang kondusif. 

6. Mensukseskan privatisasi nasional. 

Tujuan lain dari good corporate governance adalah menciptakan 
nilai tambah bagi semua pihak yang berkepentingan (stakeholder). 
Menurut Emrinaldi (2007) mengemukakan bahwa praktik corporate 
governance dapat meningkatkan nilai (valution) perusahaan dengan 
meningkatkan kinerja keuangan, mengurangi risiko yang mungkin 
dilakukan oleh dewan dengan keputusan-keputusan yang 
menguntungkan diri sendiri dan umumnya corporate governance dapat 
meningkatkan kepercayaan investor. 


D. PRINSIP-PRINSIP GCG 


Prinsip-prinsip corporate governance yang dikembangkan oleh 
OECD bermaksud untuk membantu anggota dan non anggota dalam 
usaha untuk menilai dan memperbaiki kerangka kerja legal, 
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institusional dan pengaturan untuk corporate governance di negara- 
negara mereka dan memberikan petunjuk serta usulan untuk pasar 
modal, investor, korporasi dan pihak lain yang mempunyai peranan 
dalam proses mengembangkan GCG. Secara umum terdapat lima 
prinsip dasar dari good corporate governance adalah sebagai berikut: 


1. Transparency (Keterbukaan Informasi) 

Adalah keterbukaan dalam melaksanakan proses pengambilan 
keputusan dan keterbukaan dalam mengemukakan informasi 
materiil dan relevan mengenai perusahaan. Keterbukaan dalam 
menyampaikan informasi juga mengandung arti bahwa informasi 
yang disampaikan harus lengkap, benar dan tepat waktu kepada 
semua pemangku kepentingan. Tidak boleh ada hal-hal yang 
dirahasiakan, disembunyikan, ditutup-tutupi atau ditunda-tunda 
pengungkapannya. 


2. Accountability (Akuntabilitas) 
Adalah kejelasan fungsi, struktur, sistem dan pertanggungjawaban 
organ perusahaan sehingga pengelolaan perusahaan terlaksana 
secara efektif. Dimana para pengelola berkewajiban untuk membina 
sistem akuntansi yang efektif untuk menghasilkan laporan 
keuangan (financial statements) yang dapat dipercaya. 


3. Responsibility (Pertanggungjawaban) 

Adalah kesesuaian (kepatuhan) di dalam pengelolaan perusahaan 
terhadap prinsip korporasi yang sehat serta peraturan perundangan 
yang berlaku. Para pengelola wajib memberikan 
pertanggungjawaban atas semua tindakan dalam mengelola 
perusahaan kepada para pemangku kepentingan sebagai wujud 
kepercayaan yang diberikan kepadanya. Prinsip tanggung jawab 
merupakan konsekuensi logis dari kepercayaan dan wewenang yang 
diberikan oleh para pemangku kepentingan kepada para pengelola 
perusahaan. Tanggung jawab ini mempunyai lima dimensi, yaitu: 


64 


Etika Bisnis dan Profesi 


a. Dimensi ekonomi 
Artinya tanggung jawab pengelolaan yang diwujudkan dalam 
bentuk pemberian keuntungan ekonomis bagi para pemangku 
kepentingan. 


b. Dimensi hukum 
Artinya tanggung jawab pengelolaan yang diwujudkan dalam 
bentuk ketaatan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku, 
sejauh mana tindakan manajemen telah sesuai dengan hukum 
dan peraturan yang berlaku. 


c. Dimensi moral 
Artinya sejauh mana wujud tanggung jawab tindakan 
manajemen tersebut telah dirasakan keadilannya bagi semua 
pemangku kepentingan. 


d. Dimensi sosial 
Artinya sejauh mana manajemen telah menjalankan corporate 
social responsibility (CSR) sebagai wujud kepedulian terhadap 
kesejahteraan masyarakat dan kelestarian alam di lingkungan 
perusahaan. 


e. Dimensi spiritual 
Artinya sejauh mana tindakan manajemen telah mampu 
mewujudkan aktualisasi diri atau telah dirasakan sebagai bagian 
dari ibadah sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. 


4. Independency (Kemandirian) 
Adalah suatu keadaan dimana perusahaan dikelola secara 
profesional tanpa benturan kepentingan dan pengaruh/tekanan dari 
pihak manajemen yang tidak sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip korporasi 
yang sehat. 


5. Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran) 
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Adalah perlakuan yang adil dan setara di dalam memenuhi hak-hak 
stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian serta peraturan 
perundangan yang berlaku. Esensi dari corporate governance 
adalah peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau 
pemantauan kinerja manajemen dan adanya akuntabilitas 
manajemen terhadap pemangku kepentingan lainnya berdasarkan 
kerangka aturan dan peraturan yang berlaku. 


Dengan adanya dimensi-dimensi yang menjadi prinsip bagi 
penerapan GCG di atas merupakan modal bagi perusahaan dalam 
melakukan tata kelola pada perusahaan yang baik. Artinya apabila 
perusahaan konsisten dalam melaksanakan implementasi, maka 
pencapaian terhadap tujuan perusahaan akan lebih mudah tercapai. 


E. MANFAAT GCG 


Kendala yang menjadi benturan saat ini adalah mengubah pola 
kebiasaan buruk yang akhirnya menjadi budaya, pola pikir dan 
perilaku dari manusia yang cenderung negatif. Menurut Forum for 
Corporate Governance Indonesia in Indonesia (FCGI, 2001), apabila 
implementasi GCG dapat dilaksanakan dengan baik maka manfaat 
yang akan didapat adalah sebagai berikut: 


1. Meningkatkan kinerja perusahaan melalui terciptanya proses 
pengambilan keputusan yang lebih baik, meningkatkan efisiensi 
operasional perusahaan serta lebih meningkatkan pelayanan kepada 
stakeholders. 

2. Mempermudah diperolehnya dana pembiayaan yang lebih murah 
(karena faktor kepercayaan) yang pada akhirnya akan 
meningkatkan corporate value. 

3. Mengembalikan kepercayaan investor untuk menanamkan 
modalnya di Indonesia. 
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4. Pemegang saham akan merasa puas dengan kinerja perusahaan 
karena sekaligus akan meningkatkan shareholder's value dan 
dividen. Khusus bagi BUMN akan dapat membantu bagi APBN 
terutama dari hasil privatisasi. 

Dengan adanya implementasi yang baik dari corporate 
governance maka beberapa hal penting yang menyangkut keputusan- 
keputusan strategis dan terpenting di dalam perusahaan, tidak semata 
didominasi oleh satu pihak yang dominan seperti direksi. Namun yang 
menjadikan keputusan tersebut lebih matang dan komprehensif karena 
adanya unsur lain yang memberikan masukan dari dan dengan 
mempertimbangkan kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan 
(stakeholders). 


Dampak positif lain yang bisa dirasakan dari implementasi 
corporate governance yang baik adalah dapat mendorong pengelolaan 
organisasi yang lebih demokratis. Hal tersebut karena melibatkan 
partisipasi banyak unsur yang berkepentingan, lebih accountable 
dengan adanya sistem yang akan meminta pertanggungjawaban atas 
semua tindakan yang diambil dan lebih transparan serta akan 
meningkatkan keyakinan bahwa perusahaan dan organisasi lainnya 
dapat mengembangkan manfaat tersebut dalam jangka panjang. 


Menurut Hendi Prihanto (2011) manfaat dari implementasi GCG 
adalah sebagai berikut: 


1. Kinerja terdongkrak karena pengambilan keputusan yang sehat, 
pimpinan perusahaan harus mengambil keputusan yang didasarkan 
pada keseimbangan dan akuntabilitas. Sehingga pengambilan 
keputusan tersebut diharapkan dapat memberikan keuntungan bagi 
perusahaan. 

2. Mempermudah pembiayaan 
Perusahaan yang menerapkan GCG dinilai lebih menarik oleh 
perbankan sehingga perusahaan bisa mendapatkan kemudahan 
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pembiayaan. Selain itu, biaya juga akan lebih murah serta dapat 
meningkatkan core value perusahaan tersebut. 


3. Meningkatkan kepercayaan investor 
Perusahaan yang mengimplementasikan GCG akan lebih dipercaya 
oleh investor dan hal tersebut penting bagi pelaksana pasar modal. 
Pasalnya, dengan tumbuhnya kepercayaan investor kepada emiten, 
dinilai dapat mendongkrak jumlah investor yang masuk ke pasar 
modal. 


Menurut Tjager dkk. (2003) mengatakan bahwa paling tidak ada 
5 (lima) alasan mengapa penerapan GCG itu bermanfaat, yaitu, 


1. Berdasarkan survei yang telah dilakukan oleh 
McKinsey&Company menunjukkan bahwa para investor 
institusional lebih menaruh kepercayaan terhadap perusahaan- 
perusahaan di Asia yang telah menerapkan GCG. 

2. Berdasarkan berbagai analisis, ternyata ada indikasi keterkaitan 
antara terjadinya krisis finansial dan krisis berkepanjangan di Asia 
dengan lemahnya tata kelola perusahaan. 

3. Internasionalisasi pasar termasuk liberalisasi pasar finansial dan 
pasar modal menuntut perusahaan untuk menerapkan GCG. 

4. Kalaupun GCG bukan obat mujarab untuk keluar dari krisis, sistem 
ini dapat menjadi dasar bagi berkembangnya sistem nilai baru yang 
lebih sesuai dengan lanskap bisnis yang kini telah banyak berubah. 

5. Secara teoritis, praktik GCG dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

Menurut Indra Surya dan Ivan Yustiavandana (2006) 
mengatakan bahwa tujuan dan manfaat dari penerapan GCG adalah: 


1. Memudahkan akses terhadap investasi domestik maupun asing. 

2. Mendapatkan biaya modal (cost of capital) yang lebih murah. 

3. Memberikan keputusan yang lebih baik dalam meningkatkan 
kinerja ekonomi perusahaan. 
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4. Meningkatkan keyakinan dan kepercayaan dari para pemangku 
kepentingan terhadap perusahaan. 
5. Melindungi direksi dan komisaris dari tuntutan hukum. 

Konsep GCG merupakan upaya perbaikan terhadap sistem, 
proses dan seperangkat peraturan dalam pengelolaan suatu organisasi 
yang pada esensinya mengatur dan memperjelas hubungan, wewenang, 
hak dan kewajiban semua pemangku kepentingan dalam arti luas dan 
khususnya organ RUPS, Dewan Komisaris, dan Dewan Direksi dalam 
arti sempit. Namun harus disadari bahwa betapa pun baiknya suatu 
sistem dan perangkat hukum yang ada, pada akhirnya yang menjadi 
penentu utama adalah kualitas dan tingkat kesadaran moral dan 
Spiritual dari para aktor/pelaku bisnis itu sendiri. 
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"Orang yang paling berat disiksa pada hari kiamat ialah 
orang yang dipandang (dianggap) ada kebaikannya 
padahal sebenarnya tidak ada kebaikannya sama sekali." 


HR. Addailami 
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BAB 6 


CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 
(CSR) 


A. PENDAHULUAN 


Kehidupan suatu perusahaan tidak pernah lepas kaitannya 
dengan lingkungan sekitarnya, baik alam maupun sumber daya 
manusia serta masyarakat yang selalu ada peran di dalamnya. Hal ini 
yang membuat perusahaan memiliki hubungan yang erat, keterkaitan 
serta ketergantungan dengan kelangsungan hidup dan tujuan 
perusahaan. Istilah korporasi yang berasal dari bahasa Latin 
corpus/corpora yang berarti badan. Awal mula berdirinya korporasi di 
jaman kekaisaran Roma merupakan organisasi yang tidak mencari laba 
atau keuntungan. 


Namun seiring dengan perkembangannya kini korporasi berubah 
menjadi badan hukum dengan motif ada yang mencari laba (for profit) 
dan yang tidak mencari laba (not for profit). Hakim Agung Marshall 
dari Amerika pada tahun 1819 mengemukakan bahwa korporasi adalah 
suatu makhluk halus buatan, tidak kelihatan, tidak berwujud dan hanya 
berada dimata hukum. Cukup aneh memang apabila memaknai dari 
korporasi ini dengan definisi tersebut namun dalam perkembangannya 
fakta sangatlah bertolah belakang. 
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Dalam kaitannya dengan tanggung jawab perusahaan, banyak 
para ahli etika bisnis yang berbicara masalah ini. Pendapat pro dan 
kontra pun saling memperdebatkan, apakah perusahaan perlu atau 
tidak dalam melakukan CSR. Hal ini disebabkan karena pandangan 
dari para penggiat korporasi yang berbeda. Sudut pandang mereka 
bermacam-macam moral, etika, pelaku dan lainnya (yang sebenarnya 
hanya bersifat teoritis saja). 


B. PERKEMBANGAN CSR 


Istilah korporasi yang awalnya digunakan di Roma kini sudah 
mendunia menjadi badan hukum yang banyak dipakai oleh pelaku 
bisnis yang dimengerti sebagai perusahaan. Dimulai dengan beberapa 
perusahaan besar dunia di abad ke-19 seperti Andrew Carnegie tahun 
1835-1919 sebagai Raja Besi dan Baja di Amerika, John Rockefeller di 
tahun 1839-1937 sebagai Raja Minyak dari Amerika bersama putranya 
John Rockefeller Jr. tahun 1874-1960 dan pengusaha mobil ternama 
asal Amerika yang mereknya hingga saat ini masih mendunia dan tetap 
eksis digunakan dalam industri mobil di seluruh dunia yaitu Henry 
Ford (1863-1974). 


Mereka menjadi pionernya dunia sebagai filantropi dengan 
mendirikan yayasan yang bergerak di bidang pendidikan membantu 
masyarakat yang tidak mampu, kesulitan dalam menempuh pendidikan 
dan membantu penyembuhan terhadap masyarakat yang menderita 
suatu penyakit dan secara ekonomi tidak mampu berobat. 


Filantropi sebenarnya berasal dari Bahasa Yunani philien yang 
berarti cinta dan anthropos yang berarti manusia. Maksud dari kata 
tersebut adalah tindakan seseorang yang mencintai sesama manusia 
serta nilai kemanusiaan, seperti menyumbangkan waktu, uang dan 
tenaganya untuk menolong prang lain. 
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Di jaman modern ini bentuk dari praktik filantropi yang masih 
bisa dilihat dan dirasakan adalah Bill Gates dari Microsoft yang 
memproduksi software dari komputer. Ia memprakarsai pendirian 
beberapa yayasan sosial berupa program vaksin bagi anak-anak di 
negara-negara miskin. Kemudian ia mendirikan lagi yayasan yang 
menyumbangkan komputer kepada sejumlah perpustakaan yang ada di 
Amerika Serikat, agar orang yang tidak mampu memiliki komputer 
dan internet bisa mengakses informasi melalui internet. Yayasan ini 
diberi nama Gates Learning Foundation. 


Di Indonesia masih banyak sekali perusahaan yang masih belum 
menerapkan CSR dan tidak memperhatikan serta memperdulikan 
lingkungan sosial sekitar, seperti yang terjadi pada perusahaan 
tambang yang mungkin jumlahnya ribuan beroperasi. Namun hanya 
sekitar 10 perusahaan yang berkomitmen dan berkelanjutan untuk 
menjalankan CSR. Berdasarkan penelitian, sebagian besar perusahaan 
yang melakukan CSR lebih kepada tujuan image atau pencitraan dari 
status organisasi tersebut. 


Corporate Social Responsibility atau sering disebut CSR 
merupakan istilah yang berasal dari Bahasa Inggris. CSR yng terdiri 
dari tiga kata, yaitu corporate yang berarti perusahaan besar, social 
yang berarti masyarakat dan responsibility yang berarti 
pertanggungjawaban. Sehingga CSR berarti sebuah 
pertanggungjawaban perusahaan besar terhadap masyarakat sekitar 
perusahaan beroperasi. Menurut K. Bertens (2004) menjelaskan 
hakikat CSR yang merupakan tanggung jawab (responsibility) berarti 
suatu keharusan seseorang sebagai makhluk rasional dan bebas untuk 
tidak mengelak serta memberikan penjelasan mengenai perbuatannya 
secara retrospektif dan prospektif. 


Ungkapan lain untuk memperjelas CSR dalam The World 
Business Council for Sustainable Development, dikutip Rahman (2009) 
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mengemukakan bahwa CSR sebagai suatu komitmen bisnis untuk 
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja 
dengan karyawan perusahaan, keluarga karyawan tersebut, berikut 
komunitas setempat (lokal) dan masyarakat secara keseluruhan dalam 
rangka meningkatkan kualitas hidup. 


Rahman (2009) juga menjelaskan bahwa dalam praktiknya, 
suatu kegiatan CSR yang diimplementasikan perusahaan harus 
memiliki unsur-unsur sebagai berikut: 


1. Continuity dan sustainability atau berkesinambungan dan 
berkelanjutan merupakan unsur vital dari CSR. Namun dijelaskan 
pula bahwa suatu kegiatan amal yang berdasar tren ataupun 
incidental bukanlah CSR. CSR merupakan hal yang bercirikan pada 
long term perspective bukan instant, happening ataupun booming. 
Hal yang membedakan dengan kegiatan lain adalah bahwa CSR 
merupakan suatu mekanisme kegiatan yang terencanakan, 
sistematis dan dapat dievaluasi. 

2. Communit  empowerment atau pemberdayaan komunitas. 
Membedakan CSR dengan kegiatan yang bersifat charity dan 
Philantrophy semata. Tindakan-tindakan kedermawanan meskipun 
membantu komunitas tetapi tidak menjadikannya mandiri. Salah 
satu indikasi dari suksesnya sebuah program CSR adalah adanya 
kemandirian yang lebih pada komunitas dibandingkan dengan 
sebelum program CSR hadir. 

3. Two ways adalah program CSR bersifat dua arah. Korporat bukan 
lagi berperan sebagai komunikator semata tetapi juga harus mampu 
mendengarkan aspirasi dari komunitas. Ini dapat dilakukan untuk 
mengetahui needs, desires dan wants dari masyarakat atau 
komunitas di sekitar daerah operasi perusahaan. 
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C. KAIDAH CSR 


Program CSR seharusnya dirancang dengan strategis yang 
matang dan berkelanjutan yang terkait dengan tanggung jawab sosial 
perusahaan pada masyarakat dan lingkungan. Negara-negara di dunia 
juga banyak yang bermasalah dengan SCR. Begitu pula di Indonesia, 
permasalahan yang meliputi implementasi CSR terjadi di negeri ini. 
Fakta menurut data dapat dilihat dari anggota yang bergabung dalam 
Corporate Forum for Community Development (CFCD) sebanyak 253 
perusahaan, padahal kalau melihat regulasinya semua perusahaan yang 
beroperasi di Indonesia berkewajiban untuk melaksanakan program 
CSR (Konferensi Nasional CFCD di Balai Kartini Jakarta, 
26/11/2014). 


Regulasi yang mengatur tentang CSR tercantum pada UU No. 
40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Pemerintah 
No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perseroan Terbatas. 


Sama halnya dengan UU No. 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal, Pasal 15 ayat b yang menegaskan bahwa setiap 
penanam modal berkewajiban melaksanakan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) dan Pasal 16 ayat d yang mengatakan setiap 
penanaman modal bertanggung jawab menjaga kelestarian lingkungan. 
Dengan demikian, perusahaan penanaman modal berkewajiban 
memprogramkan kegiatan CSR agar dapat meningkatkan jaminan 
kelangsungan aktivitas perusahaan karena adanya hubungan yang 
serasi dan saling ketergantungan antara pengusaha dan masyarakat. 


Pada Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas dan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang 
Penanaman Modal tidak mengatur secara rinci pelaksanaan CSR di 
Indonesia, sehingga banyak perusahaan melaksanakan CSR nya secara 
tidak berkelanjutan dan akuntabel apalagi transparansi. Bagi mereka 
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hal yang terpenting sekedar menggugurkan kewajiban yang 
diamanahkan dari undang-undang. 


Pada umumnya perusahaan menggunakan CSR hanya sebagai 
marketing gimmick untuk melakukan corporate greenwash atau 
pengelabuhan citra perusahaan belaka. Beberapa permasalahan dalam 
pelaksanaan CSR di Indonesia dalam mewujudkan pelaksanaan GCG 
yang ditemukan diantaranya permasalahan transparansi perusahaan 
dalam mengelola dan memberikan cost sosialnya kepada masyarakat. 


Organization Economic Cooperation and Development (OECD) 
dikutip oleh Wibisono (2007) bahwa menyepakati pedoman bagi 
perusahaan multinasional dalam melaksanakan CSR. Pedoman tersebut 
berisi tentang kebijakan umum yang meliputi: 


1. Memberikan kontribusi untuk kemajuan ekonomi, sosial dan 
lingkungan berdasarkan pandangan untuk mencapai pembangunan 
berkelanjutan. 

2. Menghormati hak-hak asasi manusia yang dipengaruhi kegiatan 
yang dijalankan perusahaan tersebut sejalan dengan kewajiban 
dan komitmen pemerintah di negara tempat perusahaan 
beroperasi. 

3. Mendorong pembangunan berkapasitas lokal melalui kerjasama 
yang erat dengan komunitas lokal termasuk kepentingan bisnis, 
selain mengembangkan kegiatan perusahaan di pasar dalam dan 
luar negeri sejalan dengan kebutuhan praktik perdagangan. 

4. Mendorong pembentukan human capital, khususnya melalui 
penciptaan kesempatan kerja dan memfasilitasi pelatihan bagi 
para karyawan. 

5. Menahan diri untuk tidak mencari atau menerima pembebasan di 
luar yang dibenarkan secara hukum yang terkait dengan sosial 
lingkungan, kesehatan dan keselamatan kerja, perburuhan, 
perpajakan, insentif finansial dan isu-isu lainnya. 
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6. Mendorong dan memegang teguh prinsip-prinsip Good Corporate 
Governance (GCG) serta mengembangkan dan menerapkan 
praktik-praktik tata kelola perusahaan yang baik. 

7. Mengembangkan dan menerapkan praktik-praktik sistem 
manajemen yang mengatur diri sendiri secara efektif guna 
menumbuh kembangkan relasi saling percaya diantara perusahaan 
dan masyarakat tempat perusahaan beroperasi. 

8. Mendorong kesadaran pekerja yang sejalan dengan kebijakan 
perusahaan melalui penyebarluasan informasi tentang kebijakan- 
kebijakan pada pekerja tersebut termasuk melalui program- 
program pelatihan. 

9. Menahan diri untuk tidak melakukan tindakan tebang pilih 
(diskriminatif) dan indisipliner. 

10. Mengembangkan mitra bisnis termasuk para pemasok dan sub 
kontraktor untuk menerapkan aturan perusahaan yang sejalan 
dengan pedoman tersebut. 

11. Bersikap abstain terhadap semua keterlibatan yang tak sepatutnya 
dalam kegiatan-kegiatan politik lokal. 


D. MOTIF CSR 

Menurut Wibisono (2007) menyatakan bahwa 
ketidaktransparanan implementasi CSR ini adalah sulit untuk 
menentukan benefit perusahaan yang menerapkan CSR karena tidak 
ada yang dapat menjamin bahwa apabila perusahaan yang telah 
mengimplementasikan CSR dengan baik akan mendapat kepastian 
benefitnya. Oleh karena itu, terdapat beberapa motif dilaksanakannya 
CSR antara lain: 


1. Mempertahankan dan mendongkrak reputasi dan brand image 
perusahaan. Perbuatan destruktif akan menurunkan reputasi 
perusahaan. Sebaliknya, kontribusi positif akan mendongkrak 
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reputasi perusahaan. Inilah yang menjadi modal non financial 
utama bagi perusahaan dan bagi stakeholder yang menjadi nilai 
tambah bagi perusahaan untuk dapat tumbuh secara berkelanjutan. 
Layak mendapatkan social licence to operate. Masyarakat sekitar 
perusahaan merupakan komunitas utama perusahaan ketika 
mereka mendapatkan benefit dari keberadaan perusahaan, maka 
pasti dengan sendirinya mereka ikut merasa memiliki perusahaan. 
Sebagai imbalan yang diberikan ke perusahaan paling tidak adalah 
keleluasaan perusahaan untuk menjalankan roda bisnisnya di 
wilayah tersebut. Jadi, program CSR diharapkan menjadi bagian 
dari asuransi sosial (social insurance) yang akan menghasilkan 
harmoni dan persepsi positif dari masyarakat terhadap eksistensi 
perusahaan. 

Mereduksi risiko bisni perusahaan. Perusahaan mesti menyadari 
bahwa kegagalan untuk memenuhi ekspektasi stakeholder akan 
menjadi bom waktu yang dapat memicu resiko yang tidak 
diharapkan. Apabila terjadi, maka perusahaan akan menanggung 
opportunity loss dan juga akan mengeluarkan biaya yang sangat 
besar dibandingkan biaya untuk melakukan implementasi CSR. 
Melebarkan akses sumber daya. Track record yang baik dalam 
pengelolaan CSR merupakan keunggulan bersaing bagi 
perusahaan yang dapat membantu untuk memuluskan jalan 
menuju sumber daya yang diperlukan perusahaan. 
Membentangkan akses menuju market. Investasi yang ditanamkan 
untuk program CSR ini dapat menjadi tiket bagi perusahaan 
menuju peluang pasar yang terbuka lebar, termasuk di dalamnya 
akan memupuk loyalitas konsumen dan menembus pangsa pasar 
baru. 

Mereduksi biaya, banyak contoh yang dapat menggambarkan 
keuntungan perusahaan yang didapat dari penghematan biaya 
yang merupakan buah dari implementasi dari penerapan program 
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tanggung jawab sosialnya. Contoh: upaya untuk mereduksi limbah 
melalui proses recycle atau daur ulang ke dalam siklus produksi. 

7. Memperbaiki hubungan dengan stakeholder. Implementasi 
program CSR tentu akan menambah frekuensi komunikasi dengan 
stakeholder. Keadaan seperti itu dapat membentangkan karpet 
merah bagi terbentuknya trust bagi perusahaan. 

8. Memperbaiki hubungan dengan regulator. Perusahaan yang 
menerapkan program CSR pada dasarnya merupakan upaya untuk 
meringankan beban pemerintah sebagai regulator, sebab 
pemerintahlah yang menjadi penanggung jawab utama untuk 
mensejahterakan masyarakat dan melestarikan lingkungan. Tanpa 
bantuan dari perusahaan akan terlalu berat bagi pemerintah untuk 
menanggung beban tersebut. 

9. Meningkatkan semangat dan produktivitas karyawan. 
Kesejahteraan yang diberikan oleh para pelaku CSR umumnya 
sudah jauh melebihi standar normatif kewajiban yang dibebankan 
kepada perusahaan. Oleh karena itu wajar apabila karyawan 
menjadi terpacu untuk meningkatkan kinerjanya. 

10. Peluang mendapatkan penghargaan. Banyak reward ditawarkan 
bagi penggiat CSR sehingga kesempatan untuk mendapatkan 
penghargaan mempunyai peluang yang cukup tinggi. 

Salah satu motif perusahaan dalam melaksanakan CSR dan 
menjadi bagian terpenting adalah menjalin hubungan yang baik dengan 
regulator. Perusahaan berdiri berdasarkan ijin yang diberikan 
pemerintah dan diharapkan mampu berkontribusi dalam pembangunan 
melalui pembayaran kewajiban berupa pajak dan lainnya yang secara 
tidak langsung turut serta membangun kepedulian terhadap 
peningkatan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. 
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E. MANFAAT CSR 


Menurut Wibisono (2007) CSR merupakan sebuah program 
wajib yang berkelanjutan untuk dilaksanakan oleh perusahaan. Dari 
pelaksanaannya, terdapat beberapa manfaat yang akan didapatkan dari 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan. Aspek manfaat 
tersebut akan dirasakan baik bagi perusahaan sendiri, bagi masyarakat, 
pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, diantaranya sebagai 
berikut: 


1. Bagi Perusahaan 
Terdapat empat manfaat yang diperoleh perusahaan dengan 
mengimplementasikan CSR adalah: 


a. Keberadaan perusahaan dapat tumbuh dan berkelanjutan serta 
perusahaan mendapatkan citra yang positif dari masyarakat luas. 

b. Perusahaan lebih mudah memperoleh akses terhadap modal 
(capital). 

c. Perusahaan dapat mempertahankan sumber daya manusia 
(human resources) yang berkualitas. 

d. Perusahaan dapat meningkatkan pengambilan keputusan pada 
hal-hal yang kritis (critical decision making) dan mempermudah 
pengelolaan manajemen risiko (risk management). 

2. Bagi Masyarakat 

Praktik CSR yang baik akan meningkatkan nilai tambah dengan 
adanya perusahaan di suatu daerah karena akan menyerap tenaga 
kerja, meningkatkan kualitas sosial di daerah tersebut. Pekerja lokal 
yang diserap akan mendapatkan perlindungan akan hak-haknya 
sebagai pekerja. Jika terdapat masyarakat adat atau masyarakat 
lokal, praktik CSR akan menghargai keberadaan tradisi dan budaya 
lokal tersebut. 


3. Bagi Lingkungan 
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Praktik CSR akan mencegah eksploitasi berlebihan atas sumber 
daya alam, menjaga kualitas lingkungan dengan menekan tingkat 
polusi dan justru perusahaan terlibat mempengaruhi lingkungannya. 


4. Bagi Negara 
Praktik CSR yang baik akan mencegah apa yang disebut “corporate 
misconduct” atau mal praktik bisnis seperti penyuapan pada aparat 
negara atau aparat hukum yang memicu tingginya korupsi. Selain 
itu, negara akan menikmati pendapatan dari pajak yang wajar (yang 
tidak digelapkan) oleh perusahaan. 


Keuntungan CSR Bagi Perusahaan 


Ada beberapa pendapat lain yang dikemukakan terkait 
keuntungan yang diperoleh ketika perusahaan menjalankan CSR. 
Aspek manfaat itu lebih ditekankan pada perusahaan karena memang 
CSR pelaku utamanya adalah perusahaan. Mereka yang mengupayakan 
bentuk dari CSR tersebut dan mengimplementasikannya pada 
masyarakat. Beberapa pendapat tersebut dapat diuraikan sebagai 
berikut: 


1. Layak Mendapatkan Social Licence To Operate 
Masyarakat sekitar adalah komunitas utama perusahaan. Ketika 
mereka mendapatkan keuntungan dari perusahaan, maka dengan 
sendirinya mereka akan merasa memiliki perusahaan sehingga 
imbalan yang diberikan kepada perusahaan adalah keleluasaan 
untuk menjalankan roda bisnisnya di kawasan tersebut. 


2. Mereduksi Resiko Bisnis Perusahaan 
Mengelola resiko ditengah kompleksnya permasalahan perusahaan 
merupakan suatu hal yang esensial untuk suksesnya usaha. 
Disharmoni dengan stakeholder akan menganggu kelancaran bisnis 
perusahaan. Apabila sudah terjadi permasalahan, maka biaya untuk 
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recovery akan jauh lebih berlipat apabila dibandingkan dengan 
anggaran untuk melakukan program corporate social responsibility. 
Oleh karena itu, pelaksanaan CSR merupakan langkah preventif 
dan perlu mendapat perhatian untuk mencegah memburuknya 
hubungan dengan stakeholder. 


. Melebarkan Akses Sumber Daya 

Track records yang baik dalam pengelolaan CSR merupakan 
keunggulan bersaing bagi perusahaan yang dapat membantu 
memuluskan jalan menuju sumber daya yang diperlukan 
perusahaan. 


. Membentangkan Akses Menuju Market 

Investasi yang ditanamkan untuk program CSR dapat menjadi tiket 
bagi perusahaan menuju peluang yang lebih besar, termasuk di 
dalamnya memupuk loyalitas konsumen dan menembus pangsa 
pasar baru. 


. Mereduksi Biaya 

Banyak contoh dalam penghematan biaya yang dapat dilakukan 
dengan melakukan corporate social responsibility, misal: 
melakukan daur ulang limbah pabrik ke dalam proses produksi. 
Selain dapat menghemat biaya produksi, juga membantu agar 
limbah buangan ini menjadi lebih aman bagi lingkungan. 


. Memperbaiki Hubungan dengan Stakeholder 

Implementasi corporate social responsibility akan dapat membantu 
menambah frekuensi komunikasi dengan stakeholder, dimana 
komunikasi ini akan semakin menambah trust stakeholder kepada 
perusahaan. 


. Memperbaiki Hubungan dengan Regulator 
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Perusahaan yang melaksanakan CSR umumnya akan meringankan 
beban pemerintah sebagai regulator yang sebenarnya bertanggung 
jawab terhadap kesejahteraan lingkungan dan masyarakat. 


. Meningkatkan Semangat dan Produktivitas Karyawan 

Image perusahaan yang baik dimata stakeholder dan kontribusi 
positif yang diberikan perusahaan kepada masyarakat serta 
lingkungan akan menimbulkan kebanggaan tersendiri bagi 
karyawan yang bekerja dalam perusahaan sehingga secara tidak 
langsung juga dapat meningkatkan motivasi kerja. 


. Peluang Mendapatkan Penghargaan 

Banyaknya penghargaan atau reward yang diberikan kepada pelaku 
corporate social responsibility, akan dapat menambah kas bagi 
perusahaan untuk mendapatkan reward. 
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Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahullah berkata: 


“Tidak ada kebahagiaan, hidayah, dan keselamatan bagi 
hamba-hamba Allah di dunia dan akhirat kecuali dengan 
memuliakan Kitab Allah dan Sunnah Nabi-Nya yang 
terpercaya dalam bentuk keyakinan, ucapan, dan 
perbuatan, serta istigamah di atasnya dan bersabar 
hingga meninggal dunia.” 


(Majmu'ul Fatawa, jilid 2:39) 
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BAB 7 


ETIKA DALAM E-COMMERCE 


A. PENDAHULUAN 


Perkembangan teknologi yang semakin hari selalu mengalami 
perubahan yang sangat cepat membuat kehidupan dalam dunia bisnis 
juga berubah, salah satunya tentang pola perdagangan. Awalnya pola 
perdagangan yang lahir di dunia ini dengan mengandalkan konsep 
yang dinamakan pasar nyata (yang saat ini banyak ditemui), dimana 
bertemunya antara penjual dan pembeli kemudian melakukan 
permintaan dan tawar menawar untuk menemukan titik yang 
merupakan kesepakatan harga atas suatu barang dan jasa. 


Jika pola berdagang yang pada umumnya mengandalkan 
kehadiran dari fisik penjual dan pembeli serta barang yang 
diperdagangkan, maka dengan hadirnya kemajuan teknologi khususnya 
pada teknologi informasi (TT) maka berangsur-angsur meninggalkan 
pola berdagang yang dirasa tidak efisien dan mengubah segalanya. 


Saat ini setiap orang di seluruh dunia lebih memilih untuk 
memiliki handphone, laptop dan peralatan elektronik yang umumnya 
untuk berkomunikasi dan menjadi kebutuhan primer. Bagi sebagian 
besar hal ini menimbulkan apa yang dinamakan ketergantungan, 
karena memang semua kegiatan yang ada saat ini berbasis pada 
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internet/elektronik. Bukan hanya kegiatan berbisnis, bahkan pelayanan 
publik di bidang pendidikan dan kesehatan ikut memanfaatkan 
keberadaan teknologi cyber (maya) ini. Bahkan yang mengejutkan 
adalah fakta pertumbuhan produksi handphone yang saat ini lebih 
mengungguli populasi pertumbuhan manusia. Hal ini menandakan 
bahwa pertumbuhan teknologi sangat maju dengan pesat. 


B. TENTANG E-COMMERCE 


Menurut Laudon & Laudon (1998) e-commerce adalah suatu 
proses membeli dan menjual produk-produk secara elektronik oleh 
konsumen dan dari perusahaan ke perusahaan dengan komputer 
sebagai perantara transaksi bisnis. 


Menurut John dan Dany (2006) mengutip pernyataan dari 
Association for Electronic Commerce mendefinisikan e-commerce 
sebagai suatu mekanisme bisnis secara elektronik. Pada dasarnya 
transaksi e-commerce berbeda dengan transaksi perdagangan biasa. 
Transaksi e-commerce memiliki beberapa karakteristik antara lain 
sebagai berikut: 


1. Transaksi Tanpa Batas 
Dengan internet, pengusaha kecil dan menengah dapat memasarkan 
produknya secara internasional cukup dengan membuat situs web 
atau memasang iklan di situs-situs internet tanpa batas waktu 24 
jam dan tentu saja pelanggan dari seluruh dunia mengakses situs 
tersebut dan melakukan transaksi secara online. 


2. Transaksi Anonim 
Para penjual dan pembeli dalam transaksi melalui internet tidak 
bertatap muka secara langsung. Penjual tidak memerlukan nama 
dari pembeli sepanjang mengenai pembayarannya telah diotorisasi 
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oleh penyedia sistem pembayaran yang ditentukan biasanya dengan 
menggunakan kartu kredit. 


3. Produk Digital dan Non Digital 
Produk-produk seperti software komputer, musik dan produk digital 
lainnya dapat dipasarkan secara elektronik dengan cara men- 
download secara elektronik. 


4. Produk Barang Tak Berwujud 
Banyak perusahaan yang bergerak di bidang e-commerce dengan 
menawarkan barang tak berwujud seperti data software dan ide-ide 
yang dapat dijual melalui internet. 


Hal-hal yang bisa dilakukan dengan menggunakan e-commerce 
adalah sebagai berikut: 


1. Pembelian buku melalui online. 

2. Pembelian barang elektronik melalui online. 

3. Pembelian kendaraan melalui online. 

4. Berbelanja pakaian maupun aksesoris melalui online, dan lainnya. 
Perdagangan elektronik berasal dari Bahasa Inggris yang 

merupakan electronic commerce atau e-commerce adalah penyebaran, 

pembelian, penjualan, pemasarang barang dan jasa melalui sistem 

elektronik seperti internet atau televisi, www atau jaringan komputer 

lainnya. E-commerce dapat melibatkan transfer dana elektronik, 

pertukaran data elektronik, sistem manajemen inventori otomatis dan 

sistem pengumpulan data otomatis. 


Tujuan perusahaan menggunakan sistem e-commerce adalah 
agar perusahaan dapat lebih efisien dan efektif dalam meningkatkan 
keuntungannya. Menurut Kalakota dan Whinston (1996) e-commerce 
dapat ditinjau dalam empat perspektif sebagai berikut: 


1. Dari perspektif komunikasi 
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E-commerce adalah pengiriman barang, layanan, informasi atau 
pembayaran melalui jaringan komputer atau melalui peralatan 
elektronik lainnya. 


2. Dari perspektif proses bisnis 
E-commerce adalah aplikasi dari teknologi yang menuju 
otomatisasi dari transaksi bisnis dan aliran kerja. 


3. Dari perspektif layanan 
E-commerce adalah suatu alat yang memenuhi keinginan 
perusahaan, konsumen dan manajemen untuk memangkas biaya 
layanan (service cost) ketika meningkatkan kualitas barang dan 
meningkatkan kecepatan layanan pengiriman. 


4. Dari perspektif online 
E-commerce merupakan penyedia kemampuan untuk membeli dan 
menjual barang ataupun informasi melalui internet dan sarana 
online lainnya. 


Berdasarkan karakteristiknya, ruang lingkup kegiatan e- 
commerce dibedakan menjadi dua, yaitu: 


1. Business to Business dengan karakteristik sebagai berikut: 

a. Trading partner yang sudah saling mengetahui dan antara 
mereka sudah terjalin hubungan yang berlangsung cukup lama. 

b. Pertukaran data dilakukan secara berulang-ulang dan berkala 
dengan format data yang telah disepakati bersama. 

c. Salah satu pelaku tidak harus menunggu rekan mereka lainnya 
untuk mengirimkan data. 

d. Model yang umum digunakan adalah peer to peer, dimana 
processing intelligence dapat didistribusikan pada kedua pelaku 
bisnis. 

2. Business to Customer dengan karakteristik sebagai berikut: 
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a. Terbuka untuk umum, dimana informasi disebarkan secara 
umum pula. 
b. Service yang digunakan juga bersifat umum sehingga dapat 
digunakan oleh banyak orang. 
. Service yang digunakan berdasarkan permintaan. 


(orggO) 


. Sering dilakukan sistem pendekatan client server. 
Berdasarkan pendapatan lain yang dikemukakan oleh Turban et, 


al: (2004) mengklasifikasikan tentang e-commerce berdasarkan pada 
transaksi. Tipe-tipe e-commerce dapat dijelaskan sebagai berikut: 


1. 


Business to Business (B2B) 

Hampir seluruh e-commerce saat ini merupakan tipe B2B. Hal 
tersebut disebabkan karena tipe ini sudah termasuk transaksi IOS 
dan transaksi pasar elektronik antar organisasi. 


. Business to Customer (B2C) 


Secara umum, transaksi eceran melibatkan pembelanja individu dan 
perusahaan yang menyediakan aplikasi e-commerce, dalam kasus 
ini belanja online. 


. Consumer to Consumer (C2C) 


Dalam kategori ini, konsumen menjual produk atau jasa langsung 
ke konsumen lainnya. Ada beberapa yang menjual produk atau jasa 
menggunakan iklan dan setelah itu penjualan dilakukan di website. 


. Consumer to Business (C2B) 


Kategori ini termasuk individu yang menjual produk atau jasa ke 
organisasi. 


. Non Business E-Commerce 


Jenis dari e-commerce ini termasuk juga institusi nonbisnis seperti 
institusi akademik, organisasi nonprofit, organisasi keagamaan dan 
agen pemerintah yang menggunakan e-commerce untuk menekan 
pengeluaran mereka. 
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6. Intra Business (Organizational) 
E-commerce kategori ini termasuk semua aktivitas internal, 
biasanya dilakukan dalam bentuk internet yang melibatkan 
pertukaran produk dan jasa atau informasi. 


C. PERKEMBANGAN E-COMMERCE 


Sir Timothy John “Tim” Berners-Lee. Ia lahir di London, 
Inggris, 8 Juni 1955 dikenal sebagai penemu World Wide Web dan 
ketua World Wide Web Consortium, yang mengatur perkembangannya. 
Dia adalah ilmuwan komputer yang menemukan dan mengembangkan 
jaringan global maya atau www. yang menjadikan tiga huruf kembar 
populer di dunia teknologi informasi (TT) hingga saat ini. 


Pada tahun 1994 sebuah perusahaan Jerman juga meluncurkan 
situs online pertama didunia yang bernama intershop. Kemudian 
disusul oleh amazon.com dan selanjutnya ebay.com di tahub 
berikutnya. 


Perusahaan raksasa Google yang saat ini dikenal, memulai 
debutnya pada e-commerce di tahun 1998. Kemudian disusul dengan 
kompetitornya Yahoo yang juga meluncurkan Yahoo Stores pada 
tahun yang sama. Perkembangan e-commerce berjalan sangat pesat 
dilihat dari survei yang dilakukan di Amerika Serikat terhadap 
kepuasan pelanggan terhadap transaksi di dunia e-commerce yaitu naik 
menjadi USD 142.5 atau sekitar 89$o dari transaksi ritel di seluruh 
Amerika Serikat. 


Awal mula sistem e-commerce di Indonesia ini kurang populer 
karena banyak masyarakat khususnya pengguna internet yang masih 
meragukan keamanan sistem ini dan kurangnya pengetahuan mengenai 
apa itu e-commerce yang sebenarnya. Sampai saat itu, web resmi yang 
telah menyelenggarakan e-commerce di Indonesia adalah RisTI Shop. 
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Risti, yaitu Divisi Riset dan Teknologi Informasi milik PT Telkom, 
menyediakan layanan e-commerce untuk penyediaan informasi produk 
peralatan telekomunikasi dan non-telekomunikasi. Web ini juga telah 
mendukung proses transaksi secara online. 


Indonesia telah bekerja sama dengan lembaga-lembaga yang 
membutuhkan e-commerce untuk melayani konsumen, seperti PT 
Telkom dan Bank International Indonesia. Selain itu terdapat beberapa 
situs yang menjadi anggota Commerce Net Indonesia, diantaranya 
Plasa.com, Interactive Mall 2000, Officeland, Kompas Cyber Media, 
Mizan Online Telecommunication Mall dan Trikomsel yang 
melakukan perdagangan elektronik. 


Perkembangan pengguna internet yang mencapai angka 210 juta 
orang atau sekitar 800 dari total penduduk di Indonesia membuat 
pasar e-commerce menjadi peluang yang sangat menjanjikan bagi 
sebagian orang yang bisa melihat potensi ke depannya. Pertumbuhan 
ini didukung dengan data Bank Indonesia yang menyebutkan nilai 
transaksi e-commerce pada tahun 2022 mencapai angka Rp 489 triliun 
atau sekitar 21,959o. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa pengguna internet untuk melakukan transaksi sangat fantastis 
apalagi didukung dengan adanya era digitalisasi saat ini. 
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Nilai Transaksi E-Commerce di Indonesia 
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Gambar 6.1. Laju Pertumbuhan E-Commerce Di Indonesia 
Infografis Model transaksi di e-commerce 


Infografis Oleh : Or. Edy Kusnadi Hamdun, M.SI Bank 
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Gambar 6.2. Perkembangan Proses Transaksi E-Commerce Di 
Indonesia 


Keberadaan e-commerce menjadi media transaksi yang baru 
tentunya sangat menguntungkan banyak pihak, baik pihak konsumen 
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maupun pihak produsen. Dengan menggunakan internet, maka proses 
perdagangan dapat dilakukan dengan menghemat biaya dan waktu. 


Proses bekerja atau prosedur yang terjadi di dalam e-commerce 
adalah sebagai berikut: 


1. Presentasi elektronis (pembuatan website) untuk produk dan 
layanan. 
2. Pemesanan secara langsung dan tersedianya tagihan. 
3. Secara otomatis account pelanggan aman (baik nomor rekening 
maupun nomor kartu kredit). 
4. Pembayaran dilakukan secara langsung (online). 
Proses mekanisme e-commerce dapat dilihat dari gambar di 


bawah ini: 
db 
£ Ne Been aa Fa 
Tn - 
Ta mang ama .- ae. 


ti 


apron at! ta Cillawei 


Gambar 6.3. Mekanisme E-commerce 
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D. MANFAAT SERTA KEUNTUNGAN DARI E- 
COMMERCE 


Setiap apapun yang ada di dunia ini selalu memberikan kebaikan 
dan keburukan, begitu pula dengan e-commerce. Dengan 
bertambahnya jumlah peminat dari hari ke hari bahkan dari tahun ke 
tahun, membuat e-commerce menjadi kebutuhan pokok bagi 
masyarakat terutama bagi pelaku usaha maupun pembeli. 


E-commerce menjadi minat banyak orang tentunya mempunyai 
beberapa alasan tertentu, hal ini sudah jelas karena terdapat banyak 
manfaat yang diberikan di dalamnya. Berikut beberapa manfaat e- 
commerce yang dirasakan masyarakat, diantaranya: 


1. Manfaat E-Commerce Bagi Pemilik Usaha 
Ada beberapa manfaat yang dirasakan bagi pemilik usaha dengan 
menggunakan e-commerce, diantaranya: 


a. Penjualan Global 

Bagi perusahaan yang memanfaatkan media bisnis dengan 
menggunakan e-commerce, maka pemilik usaha tersebut dapat 
menjual produk kepada konsumen dengan lebih banyak karena 
perusahaan tersebut memiliki web tersendiri. Perkenalan dari 
produknya dapat dilakukan tanpa harus membayar biaya promosi 
penjualan yang tinggi namun perusahaan harus mampu menjangkau 
pasar yang lebih luas. 


b. Pengurangan Infrastruktur Perusahaan 
Bagi perusahaan yang memanfaatkan e-commerce tidak perlu 
membuka banyak cabang penjualan atau distribusi. Hal ini sangat 
penting karena akan berpengaruh terhadap pengelolaan manajemen 
keuangan perusahaan. Namun tidak menutup kemungkinan masih 
ditemukan beberapa kasus yang ada, masih banyak e-commerce 
yang tetap membuka gudang penyimpanan maupun produksi di 
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berbagai tempat guna mempermudah konsumen dalam shipping 
barang. 


c. Pengurangan Biaya Perusahaan 

Praktik e-commerce ternyata memberikan banyak manfaat yang 
cukup besar dalam meminimalisir biaya. Perusahaan tidak perlu 
mengeluarkan biaya yang besar dalam menyediakan banyak toko 
atau gudang serta pegawai yang banyak. Hal ini akan berpengaruh 
terhadap meningkatnya keuntungan dan menurunnya biaya 
operasional perusahaan sehingga perusahaan mampu meningkatkan 
laba bersihnya. 


d. Pengurangan Harga Pokok 
Dengan adanya e-commerce, harga barang dapat ditekan semurah 
mungkin dikarenakan akumulasi dari beberapa manfaat di atas yang 
sudah disebutkan, sehingga konsumen lebih tertarik untuk membeli 
dan jangkauannya menjadi semakin luas dari berbagai lapisan 
masyarakat. 


e. Mendapatkan Pelanggan Baru Melalui Search Engine 
Ritel fisik didorong oleh brand dan hubungan. Selain itu, ritel 
online juga didorong oleh lalu lintas dari mesin pencari. Bukan hal 
yang baru bagi pelanggan untuk mengikuti link dalam hasil 
pencarian mesin pencari dan mendarat di sebuah situs e-commerce 
yang mereka belum pernah dengar sebelumnya. 


2. Manfaat E-Commerce Bagi Pengguna (Konsumen) 

Ada beberapa manfaat yang dirasakan oleh konsumen dengan 
adanya e-commerce, dalam hal ini lebih ditekankan kepada penyediaan 
fasilitas yang memudahkan konsumen dalam memilih dan melakukan 
belanja. Manfaat tersebut adalah sebagai berikut: 


a. Berbelanja Sepanjang Waktu 
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Manfaat e-commerce yang satu ini tidak dimiliki oleh jenis usaha 
yang lain selain e-commerce. Hal yang sangat membedakannya 
adalah 24/7, hal tersebut mengandung arti 24 jam selama 7 hari 
yang mana berarti bahwa konsumen dapat berbelanja dengan puas 
tanpa mengenal waktu, dimanapun, kapanpun dan dengan siapapun 
tanpa ada batas. Manfaat ini sangat membantu konsumen dalam 
melakukan pengecekan, perencanaan maupun langsung pembelian 
atau pemesanan jasa atau barang pada suatu usaha tertentu. Berbeda 
dengan usaha yang pada umumnya hanya buka dari jam 8 pagi dan 
tutup pada jam 9 malam. Contoh: Sebuah toko buku online dapat 
buka hingga 24 jam untuk melakukan pengecekan maupun 
pembelian non-stop (tidak pernah tidur dan libur) kapapun 
konsumen membutuhkan selalu siap untuk melayani. 


. Menghemat Waktu 

Di jaman sekarang ini waktu merupakan hal yang sangat berarti 
(time is money). Kesibukan setiap orang pada pekerjaan maupun 
urusannya, membuat seseorang tidak memiliki banyak waktu untuk 
berbelanja bahkan hanya untuk sekedar melihat barang yang 
diinginkan. Letak toko yang ingin dituju dan jarak yang jauh 
membuat kendala waktu tersendiri bagi konsumen. Dengan adanya 
e-commerce, konsumen dapat menghemat waktu dalam berbelanja 
dikarenakan tidak perlu datang ke tokonya secara langsung akan 
tetapi cukup dengan hanya membuka websitenya, cek barang dan 
kemudian pesan. Tinggal menunggu barang terkirim ke alamat yang 
dituju. Sangat membantu sekali dalam hal untuk mengalokasikan 
waktu bekerja dan waktu bersama keluarga menjadi lebih 
maksimal. 


. Barang/Jasa Semakin Murah 
Mayoritas pembeli atau konsumen dalam memilih barang maupun 
jasa adalah mencari harga yang paling murah dengan kualitas yang 
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baik. Tak ubahnya seperti seorang pembeli di pasar yang bersedia 
berkeliling pasar hanya untuk membandingkan dan mendapatkan 
harga barang yang paling murah sesuai dengan kondisi 
keuangannya. Manfaat e-commerce yang satu ini sangat benar- 
benar terasa oleh konsumen, hal ini dikarenakan perusahaan dapat 
menekan biaya operasional perusahaan yang berkurang sehingga 
mampu memberikan harga yang lebih murah. 


. Konsumen Mampu Membandingkan Lebih Akurat 

Dengan adanya e-commerce yang berbasis online, konsumen 
mampu membandingkan banyak produk sekaligus. Tinggal klik 
yang diinginkan akan muncul barang yang diinginkan dengan 
jumlah yang banyak dan dari toko yang berbeda, konsumen tinggal 
memilih barang secara cepat dan tepat sesuai yang dikehendaki 
tanpa harus berjalan ke beberapa tempat sekaligus apalagi berbeda 
toko. 


. Pembeli Lintas Wilayah 

Jika Anda memiliki toko fisik (berbentuk bangunan dan berdomisili 
di suatu wilayah), maka Anda dibatasi oleh wilayah geografis yang 
dapat Anda layani. Dengan adanya e-commerce, Anda mampu 
membeli barang atau jasa dari luar wilayah maupun luar negara 
tanpa harus ke luar negeri terlebih dahulu. Dengan situs web e- 
commerce, seluruh dunia adalah taman bermain. 


E. KEKURANGAN DAN KELEMAHAN DARI E- 


COMMERCE 


Meskipun adanya e-commerce diminati oleh masyarakat dan 


memberikan banyak keuntungan, akan tetapi masih terdapat 
kekurangan dari e-commerce. Dampak negatif dari e-commerce dapat 


dijelaskan sebagai berikut: 


97 


Etika Bisnis dan Profesi 


1. Bagi Perusahaan 

a. Keamanan Sistem Rentan Diserang 
Sejumlah orang ada yang mengaku tidak suka atau sekedar iseng 
untuk melakukan pengerusakan atas program berbasis internet ini. 
Hal ini sering kali terjadi bukan hanya pada jaringan kecil pada 
perusahaan tetapi pada lembaga besar pun sering mengalami 
serangan dari para hacker, seperti yang belakangan ini terjadi pada 
lembaga keuangan. Terdapat sejumlah laporan mengenai website 
dan basis data yang di back seperti sejumlah data orang yang 
diambil oleh para hacker untuk disalah gunakan demi kepentingan 
pribadi serta berbagai lubang kelemahan keamanan dalam software. 
Masalah keamanan ini menjadi sangat penting dan serius karena 
apabila pihak lain yang tidak berwenang bisa menembus sistem dan 
dapat menghancurkan bisnis yang telah berjalan. 


b. Persaingan Tidak Sehat 

Informasi di dalam e-commerce yang terbuka, mengakibatkan 
semakin cepat diakses dan akhirnya menimbulkan sejumlah 
kerawanan bagi perusahaan, konsumen dan sosial. Persaingan 
bisnis e-commerce sangat cepat terjadi. Di bawah tekanan untuk 
berinovasi dan membangun bisnis untuk memanfaatkan kesempatan 
yang ada dapat memicu terjadinya tindakan ilegal yaitu penjiplakan 
ide dan perang harga sehingga etika dalam berbisnis tidak lagi 
menjadi pedoman dalam melakukan bisnis. 


c. Masalah Kompabilitas Teknologi 
Dengan perkembangan dan inovasi yang melahirkan teknologi 
baru, sering muncul masalah yang berkaitan dengan sistem bisnis 
yang lama tidak dapat berkomunikasi dengan infrastruktur berbasis 
web dan internet. Hal ini memaksa perusahaan untuk menjalankan 
dua sistem independen yang tidak dapat saling berbagi sehingga 
dapat mengakibatkan pembengkakan biaya. 
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2. Bagi Konsumen 


. Perlunya Keahlian Komputer 

Hal paling utama dan mutlak sebagai syarat dalam melakukan e- 
commence adalah penguasaan terhadap komputer dan internet. 
Tanpa menguasai keahlian komputer dan penguasaan penggunaan 
internet, mustahil konsumen dapat berpartisipasi dalam e- 
commerce. Di samping itu, pengetahuan dasar komputer diperlukan 
seperti pengetahuan dalam pengoperasian internet dan web. 


. Biaya Tambahan Untuk Mengakses Internet 

Dalam e-commerce dibutuhkan koneksi internet yang tentu saja 
akan menambah pengeluaran bagi konsumen. Secara ekonomi 
walaupun tidak berpengaruh signifikan jika dibandingkan dengan 
biaya jika konsumen pergi berbelanja secara langsung, namun 
pengeluaran ini bersifat kecil yang menambah beban dalam 
pemakaian jaringan internet, terlebih di era digital saat ini. 


. Biaya Peralatan Komputer 

Mengikuti perkembangan teknologi memang tidak ada habisnya, 
akan selalu merasa kurang puas akan peralatan yang dimiliki 
manakala dalam waktu yang tidak terlalu jauh bermunculan barang- 
barang elektronik yang memiliki spesifikasi bagus. Dalam e- 
commerce diperlukan komputer atau handphone untuk mengakses 
internet, tentu dibutuhkan biaya untuk mendapatkannya. 
Perkembangan komputer maupun handphone yang sangat pesat 
menyarankan konsumen untuk mengupdate peralatan yang sedang 
trend jika tidak ingin ketinggalan teknologi. Kebiasaan ini akan 
menjadi pola konsumtif yang tidak baik bagi setiap orang. 


. Risiko Bocornya Privasi dan Data Pribadi 
Banyak modus kejahatan saat ini datang dari dunia internet (cyber 
crime). Segala hal mungkin saja dapat terjadi saat konsumen 
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mengakses internet untuk menjalankan e-commerce termasuk risiko 
bocornya data pribadi karena ulah orang lain yang ingin membobol 
sistem. Kejahatan hipnotis pun dapat terjadi melalui media internet, 
ketika terhubung percakapan antara dua pihak maka dimungkinkan 
untuk terjadi kejahatan jenis tersebut. 


. Berkurangnya Waktu untuk Berinteraksi Secara Langsung Dengan 
Orang Lain di Sekitar 

Perkembangan teknologi tidak selamanya membawa dampak 
positif. Dengan adanya transaksi e-commerce yang berlangsung 
secara online telah mengurangi frekuensi waktu konsumen untuk 
dapat melakukan proses sosial dengan berinteraksi dengan orang 
lain. Kecenderungan seperti ini dapat mempermudah bagi pengguna 
e-commerce tetapi dapat membuat dampak yang tidak baik di masa 
yang akan datang. Kemudahannya akan membuat orang malas 
untuk bertemu dengan orang lain sehingga dikhawatirkan akan 
dapat mengurangi rasa kepedulian terhadap lingkungan di 
sekitarnya. 


. Berkurangnya Rasa Kepercayaan 

Dengan adanya transaksi e-commerce dapat menimbulkan rasa 
kekhawatiran akan kurangnya rasa kepercayaan terhadap orang lain 
ketika melakukan transaksi, dikarenakan konsumen hanya 
berinteraksi dengan komputer tanpa tatap muka secara langsung. 


Hal lain yang ditimbulkan akibat penggunaan e-commerce 


adalah konsumen hanya mengetahui jenis barang dan jasa melalui apa 


yang dilihat di layar komputer atau gadgetnya saja, namun keadaan 
sesungguhnya tidak diketahui secara pasti. Hal yang menyangkut 


sesuatu (produsen, barang dan jasa) yang memang baik dan berkualitas 
bisa menjadi berita negatif karena sebagian kalangan terprovokasi 


tanpa mengetahui informasi yang sebenarnya sehingga berakibat 


kepada menurunnya kepercayaan konsumen. 
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3. Bagi Masyarakat 

a. Berkurangnya Interaksi Antar Manusia 
Bertemunya antara penjual dan pembeli tanpa disadari adalah 
bentuk dari silaturahmi antar sesama manusia yang dapat 
memperpanjang umur dan komunikasi. Dalam transaksi e- 
commerce, masyarakat lebih sering berinteraksi secara elektronik 
maka dimungkinkan untuk terjadi penurunan kemampuan sosial 
dan personal manusia untuk bersosialisasi dengan orang lain secara 
langsung. 


b. Kesenjangan Sosial 

Potensi dalam penggunaan internet yang mendatangkan banyak 
pendapatan membuat sejumlah orang tertarik untuk memanfaatkan 
segmen ini. Karena dalam masyarakat tidak semua memiliki 
kemampuan dan hobi yang sama terhadap suatu kegemaran. Bahaya 
potensial yang muncul dapat mengakibatkan terjadinya kesenjangan 
sosial antara orang-orang yang memiliki kemampuan dalam 
menggunakan e-commerce dengan yang tidak menggunakan adalah 
orang yang memiliki keahlian akan digaji lebih tinggi daripada 
yang tidak memiliki keahlian, walaupun pada dasarnya hal tersebut 
logis dan berlaku umum. 


c. Adanya Sumber Daya yang Terbuang 

Munculnya teknologi baru akan membuat teknologi lama tidak lagi 
dimanfaatkan. Misal komputer model lama yang sudah tidak 
relevan untuk digunakan diganti dengan laptop yang bisa dibawa 
kemanapun orang pergi. Begitu pula dengan sumber daya manusia 
yang biasa mengelola dan melayani penjualan serta pemasaran dari 
tempat satu ke tempat lain akan jauh berkurang dengan adanya 
media internet. Dampak yang terjadi di dalam masyarakat adalah 
semakin banyak pengangguran, terlebih jika volume penduduk 
semakin bertambah. 
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d. Sulitnya Mengatur Internet 

Dampak kejahatan yang berkontribusi dalam e-commerce ini sudah 
jelas tidak akan terhindarkan. Dengan pemakaian internet secara 
massal ini akan menimbulkan sejumlah kriminalitas dan banyak 
yang tidak terdeteksi. Didukung dengan jumlah jaringan yang terus 
berkembang semakin luas dan jumlah pengguna yang semakin 
banyak, sering kali membuat pihak berwenang kesulitan dalam 
mengungkap kejahatan di internet meskipun sudah ada Undang- 
Undang dalam penggunaan teknologi. 


F. TIPIKAL KEJAHATAN DALAM 


PENGGUNAAN INTERNET 


Menurut Hendi (2018) Beberapa tipikal kejahatan dengan modus 
yang biasa terjadi dalam penggunaan internet adalah sebagai berikut: 


1. Data Forgery 

Adalah kategori kejahatan dengan modus operandi dengan 
memalsukan data pada dokumen-dokumen penting yang tersimpan 
sebagai scripless document melalui internet. Kejahatan ini biasanya 
ditujukan pada dokumen-dokumen e-commerce dengan membuat 
seolah-olah terjadi “salah ketik” yang pada akhirnya akan 
menguntungkan pelaku karena korban akan memasukkan data 
pribadi dan nomor kartu kredit tanpa disadari kemudian dapat saja 
disalahgunakan. 


2. Cyber Espionage 
Adalah kejahatan yang dilakukan dengan cara memanfaatkan 
jaringan internet untuk melakukan kegiatan mata-mata terhadap 
pihak lain yaitu dengan memasuki sistem jaringan komputer 
(computer network system) pihak sasaran. Kejahatan ini biasanya 
ditujukan terhadap saingan bisnis yang dokumen maupun data 
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pentingnya (data base) tersimpan dalam suatu sistem yang 
computerized (tersambung dalam jaringan komputer). 


. Cyber Sabotage and Extortion 

Kejahatan sabotage and extortion adalah kejahatan cyber yang 
sering dijumpai oleh publik. Kejahatan ini dilakukan dengan 
membuat gangguan, perusakan atau penghancuran terhadap suatu 
data, program komputer atau sistem jaringan komputer yang 
terhubung dengan internet. Biasanya kejahatan ini dilakukan 
dengan menyusupkan suatu logic bomb, virus komputer ataupun 
suatu program tertentu sehingga data, program komputer atau 
jaringan komputer tidak dapat digunakan, tidak berjalan 
sebagaimana mestinya atau berjalan sebagaimana yang dikehendaki 
oleh pelaku. 


. Offense Against Intellectual Property 

Adalah kejahatan berupa sabotase kekayaan intelektual. Modusnya 
ditujukan terhadap hak atas kekayaan intelektual yang dimiliki 
pihak lain di internet. Misal peniruan tampilan pada web page suatu 
situs milik orang lain secara ilegal, penyiaran suatu informasi di 
internet yang ternyata merupakan rahasia dagang orang lain. 


. Illegal Contents 

Adalah kejahatan dengan memasukkan data atau informasi ke 
internet tentang sesuatu hal yang tidak benar, tidak etis dan dapat 
dianggap melanggar hukum atau mengganggu ketertiban umum. 
Berita sejenis ini oleh masyarakat sering disebut dengan “Hoax”. 
Hoax dapat juga diartikan sebagai suatu kata yang digunakan untuk 
menunjukkan pemberitaan palsu atau usaha untuk menipu atau 
mengakali pembaca atau pendengarnya untuk mempercayai sesuatu 
padahal sang pencipta berita palsu tersebut tahu bahwa berita 
tersebut adalah palsu. Misal pemuatan suatu berita bohong atau 
fitnah yang akan menghancurkan martabat atau harga diri pihak 
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lain, hal-hal yang berhubungan dengan pornografi atau pemuatan 
suatu informasi yang merupakan rahasia negara, agitasi dan 
propaganda untuk melawan pemerintahan yang sah dan lainnya. 


6. Infringements of Privacy 
Kejahatan ini biasanya ditujukan terhadap keterangan pribadi 
seseorang yang tersimpan pada formulir data pribadi yang 
tersimpan secara computerized, yang apabila diketahui oleh orang 
lain maka dapat merugikan korban secara materiil maupun 
immateriil, seperti nomor kartu kredit, nomor PIN ATM dan 
lainnya. 


Selain itu, ada beberapa faktor yang menyebabkan kejahatan 
komputer semakin marak dilakukan adalah sebagai berikut: 


1. Akses internet yang tidak terbatas. 

2. Kelalaian pengguna komputer. 

3. Mudah dilakukan dengan risiko keamanan yang kecil dan tidak 
diperlukan peralatan yang super modern. Walaupun kejahatan 
komputer mudah untuk dilakukan tetapi akan sangat sulit untuk 
melacaknya, sehingga mendorong para pelaku kejahatan untuk 
terus melakukan hal ini. 

4. Para pelaku merupakan orang yang pada umumnya cerdas, 
mempunyai rasa ingin tahu yang besar dan fanatik akan teknologi 
komputer. Pengetahuan pelaku kejahatan komputer tentang cara 
kerja sebuah komputer jauh di atas operator komputer. 

5. Sistem keamanan jaringan yang lemah. 

6. Kurangnya perhatian masyarakat. Masyarakat dan penegak hukum 
saat ini masih memberi perhatian yang sangat besar terhadap 
kejahatan konvensional. Pada kenyataannya para pelaku kejahatan 
komputer masih terus melakukan aksi kejahatannya. 

7. Kurangnya kesadaran diri oleh para pelaku kejahatan komputer 
meskipun sudah diatur dalam undang-undang maupun hukum. 
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Beberapa kajian dan penelitian yang dikembangkan terkait 


dengan timbulnya kejahatan cyber ini. Menurut Raharjo (1998) 


mengemukakan bahwa jumlah kejahatan dengan menggunakan 


komputer (computer crime), terutama yang berhubungan dengan 


sistem informasi akan terus meningkat dikarenakan beberapa hal, 


antara lain: 


1. 


Aplikasi bisnis yang berbasis teknologi informasi dan jaringan 
komputer semakin meningkat. Sebagai contoh saat ini mulai 
bermunculan aplikasi bisnis seperti online banking, electronic 
commerce (e-commerce), Electronic Data Interchange (EDI) dan 
lainnya. 


. Desentralisasi server sehingga lebih banyak sistem yang harus 


ditangani dan membutuhkan lebih banyak operator dan 
administrator yang handal. Padahal mencari operator dan 
administrator yang handal sangat sulit. 


. Transisi dari single vendor ke multi vendor sehingga lebih banyak 


yang harus dimengerti dan masalah interoperability antar vendor 
yang lebih sulit ditangani. 


. Meningkatnya kemampuan pemakai di bidang komputer sehingga 


mulai banyak pemakai yang coba-coba bermain atau membongkar 
sistem yang digunakan. 
Kesulitan dari penegak hukum adalah untuk mengejar kemajuan 


dunia komputer dan mobilisasi telekomunikasi yang sangat cepat 


sehingga dengan teknologi yang ala kadarnya ini sulit untuk berbuat 
lebih maju dan cepat. Pada akhirnya setiap saat penyebab kejahatan 


tersebut akan menjadi berbeda setiap saat karena perkembangannya 


yang sangat pesat. 
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“Tidak ada iri hati kecuali terhadap dua perkara, yakni 
seorang yang diberi Allah harta lalu dia belanjakan pada 
sasaran yang benar, dan seorang yang diberi Allah ilmu 
dan kebijaksanaan lalu dia melaksanakan dan 
mengajarkannya." 


HR. Al-Bukhari 
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BAB 8 


ETIKA AKUNTANSI KEUANGAN DAN 
AKUNTANSI MANAJEMEN 


A. PENDAHULUAN 


Pada dasarnya dalam hidup manusia tidak terlepas dari praktik 
manajemen, sekecil dan sebesar apapun tidak akan pernah luput dalam 
penggunaan manajemen di kehidupan sehari-hari. Manajemen terjadi 
pada dasarnya dimulai dari keinginan yang dituangkan dalam 
perencanaan, proses pengelolaan sampai dengan proses pengambilan 
keputusan, semua memerlukan pengetahuan serta seni pengelolaan 
yang baik dan tepat. 


Secara garis besar, konsep manajemen dapat dilihat dari empat 
sudut pandang, yaitu manajemen sebagai ilmu, manajemen sebagai 
seni, manajemen sebagai profesi dan manajemen sebagai proses. 
Manajemen sebagai ilmu terkait dalam melaksanakan kegiatan 
organisasi atau perusahaan. Kegiatan perusahaan tersebut dapat berupa 
pengorganisasian yang di dalamnya mencakup tindakan perencanaan, 
penyusunan, usaha dan pengawasan yang meliputi seluruh sumber 
daya yang dimiliki untuk mencapai suatu tujuan dan sasaran yang 
diinginkan. 


Tujuan manajemen haruslah mencakup keempat sudut pandang 
tersebut dengan perencanaan tentang kebijakan, strategi, prosedur, 
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metode, sistem, aturan dan instruksi yang dapat dijalankan guna untuk 
mencapai tujuan. Tujuan manajemen yang terpenting ditetapkan secara 
realistis, rasional, logis dan ideal berdasarkan fakta data, potensi serta 
kemampuan yang dimiliki dan tidak bertentangan dengan nilai sosial, 
agama, moral maupun peraturan pemerintah yang ada agar tujuan dari 
suatu perusahaan yang telah ditetapkan dapat bermanfaat bagi 
masyarakat dan dapat menguntungkan semua pihak. 


Sebagian besar perusahaan yang didirikan mempunyai tujuan 
dalam suatu perekonomian dalam persaingan yaitu untuk memperoleh 
laba yang sebesar-besarnya guna untuk memenuhi kegiatan perusahaan 
dalam jangka panjang. Tugas dari manajemen adalah menentukan 
kebutuhan serta keinginan dari para pelanggan akan barang-barang dan 
jasa-jasa, mengumpulkan dan mengorganisasikan sarana produksi dan 
distribusi untuk memenuhi keinginan-keinginan tersebut serta 
mengarahkan dan mengkoordinasikan sarana tersebut secara efisien 
yang berhubungan dengan pembiayaan jangka pendek maupun jangkan 
panjang. 

Dalam keadaan seperti ini perusahaan sangat membutuhkan alat 
dalam menata organisasi, terlebih terkait dengan operasionalisasi 
bidang keuangan yang menjadi pokok dari semua kegiatan. Salah satu 
alat utama bagi pimpinan dalam membuat usahanya produktif adalah 
implementasi akuntansi yang modern. Praktik akuntansi modern dapat 
dilakukan oleh akuntan internal dan eksternal, baik sebagai supporting 
atau sebagai pelaksana kegiatan akuntansi. 


Manajemen perusahaan harus lebih banyak mengharapkan dari 
akuntan kepala dan controller karena praktik akuntansi keuangan 
perusahaan merupakan bagian terpenting. Penggunaan sistem 
informasi diyakini merupakan suatu motode yang teratur untuk 
memperoleh dan menyediakan data keuangan yang handal dan relevan, 
yang diperlukan oleh masing-masing manajer untuk mengambil 
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keputusan perusahaan yang menjadi tanggung jawab para manajer 
tersebut. Kehandalan dan relevannya suatu informasi diwujudkan 
dengan implementasi dari fungsi akuntansi yang dipergunakan untuk 
mendesain, menetapkan dan memelihara sistem akuntansi keuangan 
dan biaya pada semua jenjang perusahaan, termasuk untuk perusahaan 
secara menyeluruh yang menyangkut pada divisi, pabrik dan satuan 
untuk dapat mencatat secara wajar semua transaksi keuangan dalam 
pembukuan agar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku 
dan sehat disertai dengan sistem pengendalian internal yang memadai. 


B. TANGGUNG JAWAB AKUNTAN 


KEUANGAN 


Menurut Keiso dan Weygant (2011) akuntansi keuangan adalah 
suatu rangkaian proses yang berujung pada penyusunan laporan 
keuangan yang berkaitan dengan perusahaan di dalam ataupun di luar 
perusahaan. Dilihat dari segi ruang lingkupnya, akuntansi keuangan 
merupakan bidang akuntansi yang mengkhususkan pada fungsi dan 
aktivitas kegiatan pengolahan data dari suatu perusahaan. Output dari 
penyusunan laporan keuangan adalah memenuhi kebutuhan berbagai 
pihak, seperti pihak internal dan eksternal yang meliputi pemegang 
saham, pemerintah, pajak dan investor. 


Tujuan dari akuntansi keuangan adalah menyediakan informasi 
kepada pihak yang berkepentingan, maka laporan keuangan harus 
bersifat umum atau PABU (Prinsip Akuntansi Berterima Umum) 
sehingga dapat diterima oleh semua pihak yang berkepentingan. 
Laporan Keuangan yang dimaksud harus mampu menunjukkan 
keadaan keuangan dari hasil kinerja manajemen perusahaan dalam 
periode tertentu. 
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Kualifikasi laporan tersebut harus mampu memberikan seluruh 
rangkaian historis informasi dari sumber-sumber ekonomi dan 
kewajiban-kewajiban pada perusahaan serta kegiatan-kegiatan yang 
mengabaikan perubahan terhadap sumber-sumber ekonomi dan 
kewajiban-kewajiban tersebut yang dinyatakan secara kuantitatif 
dengan satuan mata uang. Kebutuhan atas penggunaan laporan 
keuangan tersebut tidak terelakkan karena perusahaan akan 
beraktivitas secara nyata dengan menggunakan informasi tersebut. 
Seorang akuntan keuangan hakikatnya harus bertanggung jawab untuk: 


1. Menyusun laporan keuangan dari perusahaan secara integral 
sehingga dapat digunakan oleh pihak internal maupun pihak 
eksternal perusahaan dalam pengambilan keputusan. 

2. Membuat laporan keuangan yang sesuai dengan karakteristik 
kualitatif laporan keuangan yaitu dapat dipahami, relevan, 
materialitas, keandalan (penyajian yang jujur, substansi 
mengungguli bentuk, netralitas, pertimbangan sehat, kelengkapan), 
dapat diperbandingkan, kendala informasi yang relevan dan handal 
(tepat waktu, keseimbangan antara biaya dan manfaat, 
keseimbangan diantara karakteristik kualitatif) serta penyajian yang 
wajar. 


C. TANGGUNG JAWAB AKUNTAN 
MANAJEMEN 


Menurut Hendi (2018) akuntansi manajemen adalah sebagai 
disiplin ilmu yang berkenaan dengan penggunaan informasi akuntansi 
oleh para manajemen dan pihak-pihak internal lainnya untuk keperluan 
penghitungan biaya produk, perencanaan, pengendalian dan evaluasi 
serta pengambilan keputusan. Menurut Horngren, Sundem dan Stratton 
(2005) akuntansi manajemen didefinisikan “Management Accounting 
is the process of identifying, measuring, accumulating, analizing, 
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preparing, interpreting, and communicating information that helps 
managers fulfill organizational objectives”. Dari definisi di atas dapat 
diketahui bahwa akuntansi manajemen mencakup ruang lingkup yang 
amat luas yaitu mencakup analisis keuangan, internal kontrol, sistem 
akuntansi, akuntansi biaya, audit internal dan akuntansi keuangan. 


Akuntansi Manajemen menurut Chartered Institute of 
Management Accountant didefinisikan sebagai penyatuan bagian 
manajemen yang mencakup, penyajian, dan penafsiran informasi yang 
digunakan untuk perumusan strategi, aktivitas perencanaan dan 
pengendalian, pembuatan keputusan, optimalisasi penggunaan sumber 
daya, pengungkapan kepada pemilik dan pihak luar serta 
pengungkapan kepada pekerja. Akuntan manajemen mempunyai peran 
penting dalam menunjang tercapainya tujuan perusahaan, dimana 
tujuan tersebut harus dicapai melalui cara yang legal dan etis sehingga 
para akuntan manajemen dituntut untuk bertindak jujur, terpercaya dan 
etis. Akuntansi manajemen lebih dominan dikonsumsi oleh pihak 
internal perusahaan sehingga arus informasi lebih ditujukan bagi 
pengelolaan perusahaan. 


Namun kenyataannya tanggung jawab yang dimiliki oleh 
seorang akuntan manajemen lebih luas dibandingkan tanggung jawab 
seorang akuntan keuangan karena menyangkut hidup dan matinya 
perusahaan serta ruang lingkup pekerjaan yang diharuskan untuk 
mengkondisikan hal-hal sebagai berikut: 


1. Aspek Perencanaan 
Akuntan manajemen berkewajiban untuk menyusun dan 
berpartisipasi dalam mengembangkan sistem perencanaan, 
menyusun sasaran-sasaran yang diharapkan dan memilih cara-cara 
yang tepat untuk memonitor arah kemajuan dalam pencapaian 
sasaran. Walaupun dalam fungsi manajemen perencanaan menjadi 
bagian dari keseluruhan unit kerja yang ada dalam perusahaan, 
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tetapi apabila berkaitan dengan satuan keuangan akuntan 
manajemen ikut berperan serta di dalamnya. 


. Aspek Pengevaluasian 

Tahapan evaluasi bagi akuntan manajemen — adalah 
mempertimbangkan pada setiap implikasi-implikasi historikal dan 
kejadian-kejadian yang diharapkan serta membantu memilih cara 
terbaik untuk bertindak, menyangkut kepentingan dan 
keberlangsungan perusahaan. 


. Aspek Pengendalian 

Dalam fungsi lain manajemen dimana akuntan manajemen ikut 
melaksanakannya adalah dengan menjamin integritas informasi 
finansial yang berhubungan dengan aktivitas organisasi dan 
sumber-sumbernya, melakukan monitoring dan mengukur prestasi 
dan mengadakan tindakan koreksi yang diperlukan untuk 
mengembalikan kegiatan pada cara-cara yang diharapkan. 


. Aspek Menjamin Pertanggungjawaban Sumber 

Informasi merupakan hal yang sangat berarti dan menjadi hal yang 
rahasia karena menyangkut informasi penting perusahaan, terlebih 
bagi pihak manajemen dan pihak pesaing yang selalu mencari 
kelemahan. Akuntan manajemen dapat mengimplementasikan suatu 
sistem — pelaporan yang disesuaikan dengan pusat-pusat 
pertanggungjawaban dalam suatu organisasi sehingga sistem 
pelaporan tersebut dapat memberikan kontribusi kepada efektivitas 
penggunaan sumber daya dan pengukuran prestasi manajemen. 


. Aspek Pelaporan Eksternal 

Selain akuntan keuangan, akuntan manajemen ikut pula 
berpartisipasi dalam proses mengembangkan prinsip-prinsip 
akuntansi yang mendasari pada pelaporan eksternal. Pertimbangan 
dasar pada prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku, disesuaikan 
dengan didasarkan pada pengelolaan perusahaan yang baik. 
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D. TENTANG COMPETENCE, 
CONFIDENTIALITY, INTEGRITY AND 
OBJECTIVITY OF MANAJEMEN 
ACCOUNTANT 


Menurut Hendi Prihanto (2018) Dalam menumbuh kembangkan 
kepercayaan, maka kunci utama dalam melakukan bisnis adalah 
dengan berbuat jujur dan dibarengi dengan prestasi kerja. Kebiasaan 
beretika adalah sangat penting dalam menjalankan perekonomian yang 
memicu berbagai perubahan peraturan dan permintaan perundang- 
undangan baru. Dalam perekonomian yang baru, digital dan berbasis 
kepercayaan, kepentingan sangat dijunjung tinggi. Kejujuran 
perusahaan yang diwujudkan dalam merek dan reputasi, meningkatkan 
kepercayaan pelanggan, karyawan dan investor. 


Menjadi hal yang sulit pada saat ini, dimana perkembangan 
teknologi informasi dan budaya dalam perdagangan yang 
memanfaatkan dunia maya. Adanya e-commerce yang saat ini marak 
di pasaran, membuat masyarakat merasa gairah dan ingin mencoba 
bisnis model tersebut. Hal yang menguntungkan dimana konsumen 
tidak perlu lagi untuk bersusah payah dalam mencari barang. Mereka 
cukup memantau di depan komputer ataupun ponsel yang dimiliki. 
Dengan demikian semua informasi dan contoh atas barang dan jasa 
yang diinginkan akan mudah diperoleh. Model bisnis seperti ini 
sekarang menjadi tren karena masyarakat sangat dimanjakan, akan 
tetapi bisnis seperti ini juga mengandung resiko yang merugikan 
konsumen maupun produsen. Kriminalitas bisa saja mengancam dari 
bentuk bisnis yang dilakukan semacam ini. 


Ikatan Akuntan Manajemen (Institute of Management 
Accountant-IMA) di Amerika Serikat telah mengembangkan kode etik 
yang disebut Standar Kode Etik untuk Praktisi Akuntan Manajemen 
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dan Manajemen Keuangan (Standards of Ethical Conduct for 
Practitioners of Management Accounting and Financial Management) 
dengan unsur-unsur sebagai berikut: 


1. Kompetensi 

Menurut Spencer dan Spencer dalam Palam (2007) mengemukakan 
bahwa kompetensi menunjukkan karakteristik yang mendasari 
perilaku yang menggambarkan motif, karakteristik pribadi (ciri 
khas), konsep diri, nilai-nilai, pengetahuan atau keahlian yang 
dibawa seseorang yang mempunyai kinerja unggul (superior 
performer) di tempat kerja. Seorang akuntan harus memelihara 
pengetahuan dan keahlian yang sepantasnya, mengikuti hukum, 
peraturan dan standar teknis, dan membuat laporan yang jelas serta 
lengkap berdasarkan informasi yang dapat dipercaya dan relevan. 
Praktisi manajemen akuntansi dan manajemen keuangan memiliki 
tanggung jawab untuk: 


a. Menjaga tingkat kompetensi profesional sesuai dengan 
pembangunan berkelanjutan, pengetahuan dan keterampilan 
yang dimiliki. 

b. Melakukan tugas sesuai dengan hukum, peraturan dan standar 
teknis yang berlaku. 

c. Mampu menyiapkan laporan yang lengkap, jelas, serta informasi 
yang relevan dan dapat dihandalkan. 

2. Kerahasiaan (Confidentiality) 
Kerahasiaan adalah pencegahan bagi mereka yang tidak 
berkepentingan dalam mencapai informasi. Secara umum dapat 
disebutkan bahwa kerahasiaan mengandung arti bahwa informasi 
yang tepat terakses oleh mereka yang berhak (bukan orang lain), 
sama analoginya dengan email maupun data-data perdagangan dari 
perusahaan, mengharuskan seorang akuntan manajemen untuk tidak 
mengungkapkan informasi rahasia kecuali ada otorisasi dan hukum 
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yang mengharuskan untuk melakukan hal tersebut. Praktisi 
manajemen akuntansi dan manajemen keuangan memiliki tanggung 
jawab untuk: 


a. Mampu menahan diri dari mengungkapkan informasi rahasia 
yang diperoleh dalam pekerjaan, kecuali ada ijin dari atasan atau 
atas dasar kewajiban hukum. 

b. Menginformasikan kepada bawahan mengenai kerahasiaan 
informasi yang diperoleh agar dapat menghindari bocornya 
rahasia perusahaan. Hal ini dilakukan juga untuk menjaga 
pemeliharaan kerahasiaan. 

c. Menghindari diri dari mengungkapkan informasi yang diperoleh 
untuk kepentingan pribadi maupun kelompok secara ilegal 
melalui pihak ketiga. 

. Integritas Untegrity) 
Integritas adalah pencegahan terhadap kemungkinan amandemen 
atau penghapusan informasi oleh mereka yang tidak berhak. Secara 
umum integritas berarti bahwa informasi yang tepat, memang tepat 
dimana dalam sistem atau mengikuti istilah “messaging” tidak 
terjadi cacat maupun terhapus dalam perjalanannya dari penyaji 
kepada para penerima yang berhak mengharuskan untuk 
menghindari “conflicts of interest”, menghindari kegiatan yang 
dapat menimbulkan prasangka terhadap kemampuan mereka dalam 
menjunjung etika. Praktisi akuntansi manajemen dan manajemen 
keuangan memiliki tanggung jawab untuk: 


a. Menghindari adanya konflik akrual dan menyarankan semua 
pihak agar terhindar dari potensi konflik. 

b. Menahan diri agar tidak terlibat dalam kegiatan apapun yang 
akan mengurangi kemampuan mereka dalam menjalankan tugas 
secara etis. 
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c. Menolak berbagai hadiah, bantuan atau bentuk sogokan lain 
yang dapat mempengaruhi tindakan mereka. 

d. Menahan diri dari aktivitas negatif yang dapat menghalangi 
dalam pencapaian tujuan organisasi. 

e. Mampu mengenali dan mengatasi keterbatasan profesional atau 
kendala lain yang dapat menghalangi penilaian tanggung jawab 
kinerja dari suatu kegiatan. 

f. Mengkomunikasikan informasi yang tidak menguntungkan serta 
yang menguntungkan dalam penilaian profesional. 

g. Menahan diri agar tidak terlibat dalam aktivitas apapun yang 
akan mendiskreditkan profesi. 

. Objektivitas (Objectifity) 

Prinsip objektivitas mengandung arti bahwa dalam pembuatan 

sebuah laporan keuangan atau laporan serta catatan akuntansi maka 

sumber data yang digunakan harus dapat diverifikasi atau diperiksa 
kebenarannya. Apabila bukti-bukti transaksi yang digunakan 
sebagai sumber tidak objektif maka laporan dan catatan akuntansi 
yang dihasilkan menjadi tidak objektif dan tidak sesuai. Dalam 
prinsip ini mengharuskan para akuntan untuk mengkomunikasikan 
informasi secara wajar dan objektif, mengungkapkan secara penuh 

(fully disclosey semua informasi relevan yang diharapkan dapat 

mempengaruhi pemahaman user terhadap pelaporan, komentar dan 

rekomendasi yang ditampilkan. Praktisi manajemen akuntansi dan 
manajemen keuangan memiliki tanggung jawab untuk: 


a. Mengkomunikasikan atau menyebarkan informasi yang cukup 
dan objektif. 

b. Mengungkapkan semua informasi relevan yang diharapkan 
dapat memberikan pemahaman akan laporan atau rekomendasi 
yang disampaikan. 
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E. WHISTLE BLOWING 

Menurut Dozier (1985) Whistle Blowing adalah tindakan 
melaporkan suatu tindakan atau keputusan organisasi yang 
menyimpang dari peraturan dan undang-undang yang dilakukan oleh 
seorang anggota organisasi kepada pihak lain seperti pemerintah, 
media massa atau pihak-pihak yang berkaitan. 


Menurut Brandon (2013) Whistle Blowing merupakan tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa orang karyawan dalam 
hal membocorkan kecurangan, baik yang dilakukan oleh perusahaan 
atau atasannya kepada pihak lain. 


Dapat disimpulkan bahwa Whistle Blowing adalah tindakan 
yang dilakukan oleh seseorang atau beberapa organisasi yang 
menyimpang dari suatu peraturan, yakni dalam hal membocorkan 
kecurangan, baik yang dilakukan oleh perusahaan atau atasannya 
kepada pihak lain. 


Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dyck antara tahun 1996 
sampai 2004 menunjukkan ada 18,396 kasus kecurangan yang 
dilakukan perusahaan di Amerika Serikat dideteksi yang dilaporkan 
oleh pegawainya. Hasil analisis KPMG (2007) terhadap berbagai 
organisasi di Eropa, Asia Tengah dan Afrika menemukan 2546 
pelanggaran yang dilaporkan oleh pegawainya. Berdasarkan hasil 
survei dari Association of Certified Fraud Examiners (ACFE dalam 
Robinson, Jesse, Curtis, 2012) mengungkapkan bahwa whistle blowing 
merupakan suatu metode yang paling umum dalam mendeteksi 
kecurangan. 


Whistle blowing menyangkut kecurangan tertentu yang 
merugikan perusahaan sendiri maupun pihak lain, apabila dibongkar 
atau disebarluaskan maka akan merugikan perusahaan. Risiko yang 
paling minimal dialami adalah rusaknya nama baik perusahaan 
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tersebut. Perbedaan whistle blowing dibagi menjadi dua adalah sebagai 
berikut: 


1. 


Whistle Blowing Internal 

Adalah kecurangan dilaporkan kepada pimpinan perusahaan 
tertinggi. Pemimpin yang diberi tahu harus bersikap netral dan 
bijak, loyalitas moral bukan tertuju pada orang, lembaga, otoritas, 
kedudukan, melainkan pada nilai moral yaitu keadilan, ketulusan 
dan kejujuran. Dengan demikian bukan karyawan yang harus selalu 
loyal dan setia kepada pimpinan melainkan sejauh mana pimpinan 
atau perusahaan bertindak sesuai moral. 


. Whistle Blowing Eksternal 


Adalah membocorkan kecurangan perusahaan kepada pihak luar 
seperti masyarakat karena kecurangan itu merugikan masyarakat. 
Motivasi utamanya adalah mencegah kerugian bagi banyak orang. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam membangun iklim bisnis yang 
baik dan etis adalah tidak membocorkan kecurangan kepada 
masyarakat dalam bentuk apapun. 


Perkembangan whistle blowing kemudian diamati dan 


diungkapkan oleh Rothschild & Miethe (1999) yang mengungkapkan 
bahwa whistle blowing berkembang atas beberapa alasan, antara lain: 


1. 


Pergerakan dalam perekonomian yang berhubungan dengan 
peningkatan kualitas pendidikan, keahlian dan kepedulian sosial 
dari para pekerja. 


. Keadaan ekonomi sekarang telah memberi informasi yang insentif 


dan menjadi penggerak informasi. 
Belakangan ini whistle blowing system sudah banyak diterapkan 


di berbagai organisasi dan negara di dunia. Hal ini karena perusahaan 
yang gagal menciptakan situasi yang memungkinkan pelaporan 


pelanggaran secara internal akan terlibat bencana. 
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Organisasi harus menciptakan suasana yang mendorong pegawai 
untuk melaporkan tindakan yang salah agar membuat tindakan tersebut 
dapat dihentikan dan dievaluasi secepatnya. Melaporkan tindakan yang 
tidak benar adalah isu sosial yang penting dan memiliki banyak 
manfaat bagi para stakeholder. Penghargaan terhadap pelapor (whistle 
blower) dan prosedur yang efektif untuk menangani laporan whistle 
blower oleh organisasi, dapat memberikan manfaat yang besar bagi 
organisasi dan para pegawai. 


Dengan adanya whistle blower system dapat memungkinkan 
penyalahgunaan wewenang dapat dengan cepat diidentifikasi dan 
dikoreksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi, meningkatkan moral 
pegawai, menghindari tuntutan hukum dan menghindari citra negatif. 


Namun whistle blowing system tidak akan berhasil jika hanya 
dibuat aturan dan tidak dipraktikkan. Untuk menjalankan sistem ini 
diperlukan peran aktif pegawai. Hal ini disebabkan orang biasa tidak 
bisa menjadi whistle blower, hanya orang di dalam organisasi yang 
mampu melakukannya. Untuk itu anggota organisasi merupakan 
sumber daya yang berharga untuk meminimalisasi kecurangan, 
sebagaimana yang tercantum dalam prinsip GCG. Dalam 
melaksanakan kegiatannya perusahaan senantiasa memperhatikan 
kepentingan pemegang saham dan stakeholders berdasarkan asas 
kewajaran dan kesetaraan. 
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Dari Ubay bin Ka'ab radhiyallahu 'anhu, beliau berkata: 
“Umat ini diberi kabar gembira dengan kemuliaan, 
kedudukan, agama dan kekuatan dimuka bumi. 
Barangsiapa dari umat ini yang melakukan amalan 
akhirat untuk meraih dunia, maka di akhirat dia tidak 


mendapatkan satu bagianpun.” 


(HR. Ahmad, Ibnu Hibban) 
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